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ABSTRAK

Skripsi ini membahas pandangan al-Qur'an tentang pendusta agama,
meliputi pengertian, kategori perbuatan, serta akibat yang ditimbulkan oleh
perilaku mendustakan agama. Pembahasan terfokus pada surat al-Ma‘un -surat
yang pendek, tetapi isinya sangat dalam-. Ada dimensi lain dalam diri orang
beragama yang ingin diwacanakan oleh surat ini, yaitu bahwa di kalangan orang
beragama itu "ada para pendusta agama". Sebuah gagasan dan kritik yang cukup
radikal dalam sebuah agama tentang agama dan orang beragama.

Penelitian ini bercorak [/ibrary murni. Literatur yang menjadi sumber
pertamanya adalah kitab suci al-Qur'an. Mushaf yang digunakan sebagai
pegangan adalah Mushaf Departemen Agama. Sumber-sumber lainnya adalah
beberapa kitab tafsir dari tafSir bi al-ma'Sur dan bi al-ra'y yang dianggap
representatif dan penting -versi al-Zahabi dalam kitab a/-Tafsir wa al-Mufassirin-
, serta kitab-kitab lain yang dapat melengkapi pembahasan skripsi ini.

Karena obyek studi ini adalah ayat-ayat al-Qur'an, maka pendekatan yang
dipilih adalah pendekatan ilmu tafsir. Dari keempat macam metode utama dalam
penafsiran al-Qur'an versi al-Farmawi (tahlili, ijmali, muqgarin, dan maudu),
penulis memilih metode maudu ‘7. Dari dua macam bentuk kajian metode maudu ‘7
-dengan membahas satu surat secara menyeluruh atau mengumpulkan ayat-ayat
yang setema- penulis memilih membahas satu surat secara menyeluruh sebab
berdasarkan penelitian awal yang telah penulis lakukan terhadap ayat —ayat yang
menyebutkan kata yukazzibu dan al-din dalam satu kalimat, semuanya dipakai
untuk menyebut pendustaan terhadap hari pembalasan, dan tidak ada yang dipakai
untuk makna pendustaan terhadap agama.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa para mufassir memberikan pemaknaan
yang beragam, baik terhadap kalimat yukazzibu bi al-din yang merupakan sumber
munculnya istilah pendusta agama, maupun terhadap ayat-ayat yang menunjukkan
perbuatan yang dikategorikan mendustakan agama. Pemaknaan yang muncul
terhadap kalimat yukazzibu bi al-din antara lain : agama, Islam, pembalasan dan
perhitungan di akhirat, pahala serta siksa Allah pada hari kiamat, tempat kembali,
dan hukum-hukum Allah. Adapun perbuatan yang termasuk kategori mendustakan
agama yaitu : menghardik anak yatim, tidak menganjurkan untuk memberi pangan
orang miskin, melalaikan salat, berbuat riya', dan enggan menolong dengan
barang berguna.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa perilaku mendustakan agama
benar-benar membawa dampak negatif, baik terhadap diri pelaku, maupun
terhadap kehidupan sosialnya. Dampak terhadap perilaku antara lain yaitu : dicap
sebagai pendusta agama, terancam kualitas iman dan takwanya, terancam masuk
neraka, menjadi kafir, terputus komunikasinya dengan Allah, menjadi orang
munafik, tenggelam ke dalam jurang hawa nafsu, mendapat musibah dan bencana,
serta dapat dikuasai setan. Adapun dampak terhadap kehidupan sosial antara lain
yaitu : terancamnya mutu generasi penerus agama, bangsa, dan negara, timbulnya
kecemburuan sosial, hilangnya rasa kepedulian sosial, terancamnya akidah,
akhlak, dan moral, terancamnya keutuhan sebuah keluarga, terancamnya
masyarakat dan kestabilannya, serta timbulnya berbagai tindak kejahatan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini
berpedoman pada Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 tahun 1987 dan Nomor
0543b/U/1987.

1. Konsonan

Fonem Konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda

sekaligus, sebagai berikut :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

J Alif - a
- Ba B Be
Gl Ta T Te
& Sa S Es dengan titik di atas
z Jim J Je

z Ha H Ha dengan titik di bawah
z Kha KH Ka - Ha

J Dal D De

3 Zal Z Zet dengan titik di atas
B Ra R Er

B Zai Z Zet
o Sin S Es

Xi



g Syin SY Es—-Ye
ua Sad S Es dengan titik di bawah
Ua Dad D De dengan titik di bawah
L Ta T Te dengan titik di bawah
L Za Z Zet dengan titik di bawah
a ‘Ain ) Koma terbalik di atas
¢ Ghain G Ge
A Fa F Ef
g} Qaf Q Ki
| Kaf K Ka
Jd Lam L El
a Mim M Em
8, Nun N En
E) Wau W We
° Ha H Ha
I3 Hamzah i Apostrof
< Ya’ Y Ya
2. Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda Vokal | Nama Huruf latin Nama
_ Fathah a A
Kasrah 1 I
] Dammah u U
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b. Vokal Rangkap

Tanda Nama Huruf latin Nama
S Fathah dan Ya Ai A-i
E Fathah dan Wau Au A-u
Contoh :
aSin : Bainakum Jds~  : Haula
¢. Vokal Panjang (maddah)
Tanda Nama Huruf latin Nama
J Fathah dan Alif a a dengan garis di atas
“ Fathah dan Ya a a dengan garis di atas
< Kasrah dan Ya 1 1 dengan garis di atas
E Dammah dan Wau u u dengan garis di atas
Contoh :
oS  : Kana & Bi‘a

an : Bala

3. Ta'Marbutah

U= : Yasunu

a. Transliterasi ta’ marbutah hidup adalah “t”

b. Transliterasi ta’ marbutah mati adalah “h”
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c. Jika ta' marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang “J) “ dan

bacaannya terpisah, maka fa’ marbutah tersebut ditransliterasikan dengan

oy

Contoh :

JubYl dca : Raudatul atfal, atau raudah al-atfal

3 sall Al . al-Madinatul Munawwarah, atau al-Madinah al-
Munawwarah

sl . Talhatu, atau Talhah

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang
sama, baik ketika berada di awal atau di akhir kata.

Contoh :

Jd : Nazzala ) : al-Birru

5. Kata Sandang “J) «

Kata sandang “JV ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda

66 ¢6

penghubung “-“, baik ketika bertemu dengan huruf gamariyyah maupun huruf
syamsiyyah.
Contoh :

i) - al-Kitabu Sl : a/-Samaku
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6. Huruf Kapital
Dalam transliterasi, huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama
diri, dan sebagainya seperti ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada
nama diri tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada
permulaan kalimat.

Contoh :

Oy V) Xeas W s 1 Wama Mubhammadun illa rasil

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
Contoh :
Qi) : a'antum
< Ae . u'iddat
A3 S . la'in syakartum

XV



DAFTAR ISI

Halaman

HALAMAN JUDUL. ..ottt ettt i
SURAT PERNYATAAN ..ottt ettt s ii
FORMULIR KELAYAKAN SKRIPST .....cccieiiiiiieieeeeeeeeee e il
PENGESAHAN ...ttt ettt st \
IMOTTO ettt e s et e e s st e e e e et aaesesanaeeessansneaeean vi
PERSEMBAHAN .......ooieieeeestee ettt sttt vii
/N BISHNRU/AN G 5 Ao dccon i SRS SRR HOPUPIOOI. - SOOI 1 5 oy o O viii
KATA PENGANTAR ..ottt ix
PEDOMAN TRANSLITERASI ..ottt Xi
DAFTAR IS .ottt sttt eee e XVi
DAFTAR TABEL ..ottt XX
BAB I PENDAHULUAN .......ooiiiiiiieeeee ettt 1
A. Latar Belakang Masalah.............cccccooiiiiiiniiiiiiiiicicccee e 1

B. Rumusan Masalah ..........ccccoooiiiniiiiniieeee e 6

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ............cccoovveevieniieniiencieenienieeieeee, 6

D. Telaah Pustaka ........cccoocuevieiiiiiiieieceeeeeeeeee e 7

E. Metode Penelitian ...........ccocceevuirierieniieienieeiecesicecee e 10

F. Sistematika Pembahasan ...........ccccocceeiiiiiniiiiiiiniiceeeceee 15

BAB II TINJAUAN UMUM TENTANG KATA KAZZABA DAN AL-

DINDALAM AL-QUR'AN .....ooooooiiiooeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeseeeeeee 18

XVi



A. Analisis Linguistik atas Kata Kazzaba dan Derivasinya dalam Al-

QUI'AN Lot e et e e araae s 18
L. Kata Kerja (F7XD)..ooueeneiiiieieeeteee et 20
a. Fi‘l al-Madi (Kata Kerja Bentuk Lampau)...........cccccoeevevennen. 21

b. Fi‘l al-Mudari‘(Kata Kerja Bentuk Sedang atau Akan
AN TRty o USRI .. TS P v S e reges 30

2. Kata Sifat (Ism al-Fa‘il, Ism al-Mat*ul, dan Sigah Amsilah al-

MUbBAIAGAN) ..........cccveeeeeeeeiieieeieeeeeeeee et 34
a. Ism al-Fa‘il (Pelaku Perbuatan).............cccoevvveeiiniieineinieennn, 34
b. [Ism al-Matf*ul (Objek Sebuah Perbuatan).............c.cccueeuneennen. 39

c. Sigah Amsilah al-Mubalagah (Kata Benda untuk Menegaskan
S B8 IR oo ocoon o oo coonsas i B o TR Coi 40
3. Kata Benda Abstrak (Masdar atau kata kerja yang dibendakan).... 42
B. Analisis Linguistik atas Kata a/-Din dalam Al-Qur'an................... 43

C. Pendapat Mufassir tentang Yukazzibu bi al-din dalam Surat al-Ma‘un. 50

BAB III PENDUSTA AGAMA DI DALAM AL-QUR'AN ...........c.c....... 58
A. Sekilas tentang Surat al-Ma‘un .............cccoevvevieeieriierieeiceeee e 58

A, 1dentitas SUTat..........ccooieiiiriiiieiieeeee e 58

b, ASDAD Al-NUZUI ...........c.ocoveaieieiesesisisieeeee e 63

B. Karakteristik Pendusta Agama di dalam Al-Qur'an...........c..ccceeeenen. 66

1. Menghardik Anak Yatim ........ccceooieeiiienieiiiieieeieecee e 67

2. Tidak Menganjurkan Memberi Pangan Orang Miskin .................. 77

3. Melalaikan Salat...........coocerviiniiiiiiiiniiee e 85

Xvil



4. Berbuat Riya’ .....cccviiiiiiiieeeee et 101
5. Enggan Menolong dengan Barang Berguna .............ccccceevvveennen. 107

BAB IV AKIBAT-AKIBAT MENDUSTAKAN AGAMA DAN SURAT

AL-MA‘UN DALAM KONTEKS INDONESIA ..........c.ccoooormrunnne. 116

A. Dampak Mendustakan Agama terhadap Pelaku ...........ccccccveeviennnne. 116
1. Akibat Menghardik Anak Yatim..........cccceevienieeviienieeiiecieeieene 117

a. Menjauhkan rahmat Allah SWT .......cccooiiiiiiiiiiiiiiceieee, 117

b. Termasuk ke dalam golongan orang-orang yang tidak bersyukur118

2. Akibat Tidak Menganjurkan Memberi Pangan Orang Miskin dan

Enggan Menolong dengan Barang Berguna ............ccccoeceeviiienne 120
a. Terancam kualitas iman dan takwanya ...........c.ccceevveveveennennnn. 120
b. Terancam masuk neraka............ccecerieneeienieneniienieneeieneene 123
3. Akibat Melalaikan Salat.............ccooovieniiiiniinieeceee e 124
a. Menjadi Kafir.......cccoooviiiiiiiieiiieec e 125
b. Memutuskan komunikasi dengan Allah SWT ........................ 126
c. Menjadi orang munafik...........cccccoeiiiniiienieniiieiecieeeeeeeee 127
d. Menyebabkan tenggelam ke dalam jurang hawa nafsu............ 128
e. Menjadi penghuni neraka saqar ..........ccecceevieenieniienienieeens 133
f. Mendapat musibah dan bencana ...........ccceevieviiieniiniiininnen. 134
g. Dapat dikuasai setan...........ccocceeeiiieniieiiiiiieieceeee e 135
4. Akibat Berbuat Riya’ .......ccccooiiiiiiiiieniieieieeee e 136
a. Menyebabkan amal menjadi sia-sia.........ccceceeviiienieniieeniennen. 136

XViii



b. Termasuk ke dalam golongan orang-orang yang dibenci Allah

SV T ettt 137

B. Dampak Mendustakan Agama terhadap Kehidupan Sosial................. 139
1. Akibat Menghardik Anak Yatim..........cccoeeveviieniieeniieeieeeee e 140

a. Menimbulkan berbagai penderitaan hidup.........c..ccceeeneennnee. 140

b. Melemahkan generasi masa depan...........cceeevveevvieenveeenneenns 141

2. Akibat Tidak Menganjurkan Memberi Pangan Orang Miskin dan

Enggan Menolong dengan Barang Berguna ............c.cccccvveenneennnee. 143

a. Timbulnya kecemburuan sosial ..........ccceevviieeniiieeiiiieenieeenee, 143

b. Hilangnya rasa kepedulian sosial...........cc.cccccvveveiiieniieenneennne. 144

c. Terancamnya akidah, akhlak, dan moral................ccoeennnenn.e. 146

d. Terancamnya keutuhan sebuah keluarga .............cceeveuveennnen. 147

e. Terancamnya masyarakat dan kestabilannya........................... 149

3. Akibat Melalaikan Salat............cccocevieniiiiniinieeceee e 151
a. Menyuburkan Potensi Buruk Manusia.............cccoecuveevienieennnens 151

b. Memicu perilaku-perilaku negatif............c.ccccevveieniiniiieniennnn. 152

4. Akibat Berbuat Riya’ .......ccccoovieiiieiiieiiieieeeie e 156
C. Surat al-Ma‘un dalam Konteks Indonesia...........c.cccceevevrrereneenieennnne. 157
1. Kondisi Riil Masyarakat Indonesia............cccceveeverienennenienennens 157
2. Peran Pemerintah ..........cccceveriiniiiiiiieniiicneseceee e 161
3. Peran Organisasi Masyarakat Islam...........c.ccooevviniininiiniinennn, 164
a. Muhammadiyah ..........cccoooiiiiiiiiii e 164

1) Cita-cita Sosial Muhammadiyah............ccccceeviiniiennnnen. 165

X1X



2) Bentuk-bentuk Partisipasi ........cccceevvieeiiieniieeeiie e, 168
b. Nahdlatul Ulama (NU).......cccciiiiiiieiieeiieeeee e 174
1) Komitmen Pendidikan.............ccceeeiiiieiiieiiiieciieeieee, 175

2) LAZIS NU (Lembaga Amil Zakat Infaq dan

Shadagah Nahdlatul Ulama) ..........c.cceccveeveiieniiieniieeiee 177

BAB YV PENUTUP.......oooiiii ettt 180
AL KeSIMPULAN .....ooiiiiieciiiece e 180

B. Saran-saran............cccceeiiiiiiiiiin e 182
DAFTAR PUSTAKA ...ttt 184
DAFTAR RIWAYAT HIDUP ... 191

XX



Tabel 1

Tabel 2

Tabel 3

Tabel 4

DAFTAR TABEL

. Fi‘l al-madi kazaba serta variasinya di dalam al-Qur'an

: Fi‘l al-mudari* yakzibu dan yukazzibu serta variasinya di dalam
al-Qur'an

: Ism al-fa‘il dari fi‘l al-madi kazaba dan kazzaba serta variasinya
di dalam al-Qur'an

: Kata din serta variasinya di dalam al-Qur'an

XX1



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur'an merupakan kitab suci yang memberikan petunjuk kepada jalan
yang lebih lurus, memberi kabar gembira kepada orang-orang mukmin yang
mengerjakan amal saleh. Al-Qur'an turun dengan membawa segala
kebenaran.! Al-Qur'an juga sebagai pedoman manusia dalam menata
kehidupan mereka agar memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat.

Agar fungsi tersebut dapat terealisasikan oleh manusia, maka al-Qur'an
datang dengan petunjuk-petunjuk, keterangan-keterangan, aturan-aturan,
prinsip-prinsip, dan konsep-konsep, baik yang bersifat global maupun yang
terinci, yang eksplisit maupun yang implisit, dalam berbagai persoalan dan
bidang kehidupan.

Ironisnya, tanpa kita sadari al-Qur'an bersama ayat-ayatnya seringkali
lebih kita jadikan sebagai hiasan dinding belaka dan menjadi lembaran-
lembaran tidak bermakna. Padahal di hadapan kita banyak sekali problem
yang sudah mengarah pada titik akut dan membutuhkan penyelesaian yang
bersifat segera. Al-Qur'an yang menyebut dirinya sebagai petunjuk bagi
manusia (hudan Ii al-nas) menjadi kabur bersama arogansi manusia.

Agama dan seperangkat doktrin sucinya diturunkan hanya untuk
kemaslahatan manusia. Artinya, transformasi dan aktualisasi nilai-nilai dalam

beribadah menuntut kesalehan ritual dan mengamalkannya dalam bentuk

'Q.S. Al-Isra’ [17] : 9 dan 105



kesalehan yang aktual, yaitu bentuk kesalehan yang selain
menumbuhsuburkan iman dan takwa, juga sebagai penyemai benih-benih
tenggang rasa yang akan melahirkan kesetiakawanan dengan misi utama
tegaknya wahdah al-agidah dengan pendekatan sistem kemasyarakatan pada
wahdah al-gayah (persamaan tujuan) yang selanjutnya akan melahirkan
wahdah al-syu‘ur (persamaan rasa). Individu dalam komunitas sosial seperti
ini akan lebih banyak memberi manfaat daripada menuntut dan menghujat,
lebih banyak berkorban daripada menerima pertolongan orang lain, lebih
banyak menebar kebajikan daripada menebar fitnah dan permusuhan.

Agama sebagai jalan hidup manusia tentunya harus mampu memenuhi
kebutuhan, baik yang bersifat material maupun yang bersifat spiritual. Itu
artinya di samping mengajarkan hubungan manusia dengan alam sekitarnya,
agama juga dituntut mengajari manusia bagaimana cara melakukan hubungan
dengan Allah SWT. Hubungan dengan Allah SWT inilah yang disebut dengan
sisi batin agama atau spiritualitas agama.’

Di dalam Islam, manusia adalah sentral sasaran ajarannya, baik
hubungan manusia dengan Tuhannya, hubungan antar sesama manusia, dan
antar manusia dengan alam. Yang paling komplek adalah hubungan nomor
dua, yaitu hubungan antar sesama manusia. Untuk itu, Islam mengajarkan

konsep-konsep mengenai kedudukan, hak dan kewajiban, serta tanggung

? Jefry Noer, Pembinaan Sumber Daya Manusia Berkualitas dan Bermoral Melalui Shalat
yang Benar (Jakarta : Kencana, 2006), hIm. 155-156.



jawab manusia. Apa yang dilakukan oleh manusia bukan saja mempunyai nilai
dan konsekuensi di dunia, namun juga sekaligus di akhirat kelak.’

Untuk menciptakan hubungan harmonis dengan Tuhannya, manusia
dituntut untuk dapat benar-benar memahami dan menjiwai makna dari
pengabdiannya. Suatu pengabdian yang dibangun bukan atas dasar sekedar
rasa takut akan siksaan, sekedar menggugurkan kewajiban, tetapi pengabdian
yang dibangun atas dasar kebutuhan manusia akan “kehadiran” Allah dalam
hatinya.

Permasalahan yang kemudian muncul adalah, apakah orang yang saleh
secara ritual-spiritual (dimensi vertikal) benar-benar telah dapat memaknai arti
dari ibadahnya, ataukah hanya sekedar ibadah fisik yang tanpa makna ?. Dan
apakah kesalehan ritual tersebut juga diiringi dengan kesalehan sosial (dimensi
horisontal), sehingga terketuk rasa prihatinnya terhadap umat yang patut
mendapat uluran tangan ?. Jika tidak, maka ada yang salah dalam memahami
ajaran agama.

Akan tetapi, itulah realita yang terjadi dalam kehidupan kita. Banyak
kaum muslim yang terjebak dengan ibadah fisik vertikal yang tanpa makna.
Mereka beranggapan bahwa kesalehan itu hanya didapat dengan mengabdi
kepada Allah SWT melalui ibadah formal (mahdah) yang semata-mata
membujuk Allah SWT agar permintaannya dikabulkan. Sementara itu,
kesalehan sosial dalam membangun humanitas dan solidartitas sesama umat

belum mendapat porsi yang seharusnya. Sampai saat ini, nampaknya banyak

3 A. Qodry Azizy, Melawan Globalisasi : Reinterpretasi Ajaran Islam ; Persiapan SDM
dan Terciptanya Masyarakat Madani (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 160.



ditemukan orang yang beragama tetapi tidak bisa mengarifi ajaran agamanya
bila dihadapkan dengan persoalan-persoalan kemanusiaan yang kompleks.

Solidaritas dan kesetiakawanan sosial merupakan suatu hal yang harus
dibangkitkan. Banyak umat Islam yang telah keliru mengartikan ibadah dan
membatasinya pada ibadah-ibadah ritual. Betapa banyak umat Islam yang
sibuk dengan wurusan ibadah mahdah tetapi mengabaikan kemiskinan,
kebodohan, penyakit, kelaparan, kesengsaraan, dan kesulitan hidup yang
diderita saudara-saudara mereka. Betapa banyak orang Islam yang kaya yang
dengan khusyu’ meratakan dahinya di atas sajadah, sementara di sekitarnya
tubuh-tubuh layu digerogoti penyakit dan kekurangan gizi. Atau betapa
mudahnya jutaan —bahkan miliaran- uang dihabiskan untuk upacara-upacara
keagamaan, di saat ribuan anak tidak dapat melanjutkan sekolah, ribuan orang
tua masih harus menanggung beban mencari sesuap nasi, dan bahkan di saat
ribuan umat Islam terpaksa menjual iman dan keyakinannnya kepada tangan-
tangan Nasrani yang “penuh kasih”.

Sebagaimana diimpikan oleh banyak orang bahwa untuk menanggapi
persoalan-persoalan umat, sudah saatnya slogan kembali ke al-Qur'an dan a/-
Sunnah perlu digalakkan kembali, agar penataan kualitas umat sejalan dengan
slogan itu. Penataan kualitas umat tentu saja harus dimulai dari kualitas diri
yang unggul (insan kamil), yakni keterpaduan antara iman, ilmu, dan amal.*

Beriman tidaklah identik dengan pengucapan bentuk rutinisme

keagamaan yang tidak mempunyai pantulan dalam kehidupan masyarakat.

* Umar Syihab, Kontekstualisasi Al-Qur’an ; Kajian Tematik atas Ayat-Ayat Hukum dalam
Al-Qur’an (Jakarta : Penamadani, 2005), him. 41.



Demikian pula amal saleh tidak identik dengan bentuk lahiriah keagamaan
semata, tetapi seberapa jauh amal itu dapat mengarahkan pelakunya ke dalam
kecenderungan individu yang selalu baik dan benar dalam segala tindakan
sosialnya sehari-hari.’

Salah satu ajaran al-Quran yang populer berbicara tentang hal tersebut

adalah surat al-Ma‘un ayat 1-7 yang bunyi lengkapnya adalah sebagai berikut
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Artinya :

1. Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama ?

2. Itulah orang yang menghardik anak yatim

3. Dan tidak menganjurkan memberi makan orang miskin
4. Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang sholat

5. (Yaitu) orang-orang yang lalai dari sholatnya

6. Orang-orang yang berbuat riya’

7. Dan enggan (menolong dengan) barang berguna.’®

Mungkin penjelasan ayat di atas tentang siapa yang mendustakan agama
mengagetkan sebagian orang, karena selama ini yang populer dari tidak
beragama bukan seperti itu, tetapi apa yang dinyatakan ayat itulah salah satu

hakikat dan substansi yang terlupakan. Wacana besar yang dibawa surat ini

> Umar Syihab, Kontekstualisasi Al-Qur’an........ , hlm. 42.

® Al-Qur'an dan Terjemahnya (Surabaya : Surya Cipta Aksara, 1993), him. 1108. Untuk
selanjutnya, seluruh terjemahan ayat al-Qur’an di dalam skripsi ini merujuk kepada AI-Qur’an dan
Terjemahnya (Surabaya : Surya Cipta Aksara, 1993).



adalah pernyataan bahwa di kalangan orang beragama itu "ada para pendusta
agama". Simbol tidak selamanya sepadan dengan agama itu sendiri. Simbol
keagamaan yang melekat pada orang beragama dan ritual agama yang
dilakukannya adakalanya merupakan manipulasi semata untuk mengkhianati
agama. Pada akhirnya, penulis merasa tertarik untuk meneliti dan mengkaji
ayat-ayat al-Qur'an yang berbicara tentang pendusta agama dengan lebih

dalam dan mendetail.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan atas latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimanakah pandangan al-Qur'an tentang yukazzibu bi al-din?
2. Apa saja karakteristik pendusta agama ?
3. Apa saja akibat yang ditimbulkan oleh perilaku mendustakan agama ?
. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan
untuk :
1. Menggali dan mengetahui pandangan al-Qur'an tentang yukazzibu bi al-
din.
2. Mengetahui karakteristik pendusta agama dalam al-Qur'an.
3. Mengetahui akibat-akibat yang ditimbulkan oleh perbuatan mendustakan
agama, baik terhadap pelakunya sendiri maupun terhadap lingkungan

sosialnya.



Adapun kegunaan penelitian ini adalah :

1. Memberikan kontribusi positif bagi umat Islam dalam memahami ajaran
kitab sucinya secara lebih mendalam.

2. Menjadi bahan refleksi dan instropeksi diri, sekaligus memberikan
motivasi bagi umat Islam dalam menumbuhkembangkan sikap
keberagaman yang positif dalam kehidupan sosial kemasyarakatan.

D. Telaah Pustaka

Berkaitan dengan tema tulisan ini, penulis telah melakukan prapenelitian
terhadap beberapa literatur pustaka. Hal ini dilakukan untuk melihat sejauh
mana penelitian dan kajian terhadap tema ini telah dilakukan, sehingga
nantinya tidak akan terjadi pengulangan yang sama untuk diangkat ke dalam
sebuah tulisan skripsi. Dan dalam hal ini —sejauh pengamatan penulis- belum
ada karya ilmiah yang membahas tema tersebut secara khusus dan
komprehensif.

Meski demikian, ada beberapa karya ilmiah yang menyinggung masalah
ini. M. Quraish Shihab dalam bukunya yang berjudul Menabur Pesan Illahi ;
Al-Qur'an dan Dinamika Kehidupan Masyarakat, menyinggung tentang apa
yang salah dalam beragama kita sehingga kita sebagai bangsa mengalami apa
yang kita alami dewasa ini. Padahal kita mengaku sebagai masyarakat religius
dan meyakini bahwa agama dan keberagaman mengantarkan para pemeluknya
hidup penuh kedamaian, rukun, tertib, serta sejahtera lahir batin.” Dalam

tulisan singkatnya yang berjudul “Apa yang salah dalam beragama kita”

" M. Quraish Shihab, Menabur Pesan Ilahi ; Al-Qur'an dan Dinamika Kehidupan
Masyarakat (Jakarta : Lentera Hati, 2006), hlm. 19.



tersebut beliau menyitir ayat 1-3 surat al-Ma‘un untuk mengingatkan kembali
umat Islam akan hakikat beragama yang sebenarnya. Tulisan ini masih
memberikan tempat yang luas bagi penulis untuk mengeksplor lebih jauh
masalah pendusta agama.

Nur Khalik Ridwan dalam Tafsir Surah al-Ma'un : Pembelaan Atas
Kaum Tertindas menjelaskan bahwa beragama dalam surat al-Ma‘un tidak
selalu identik dengan kesalehan dan ketakwaan.® Surat al-Ma‘un ini juga
membawa pesan : betapa pentingnya keterlibatan sosial dan pembelaan sosial
kepada masyarakat miskin, minoritas, dan pentingnya membela ketidakadilan
dan menjustifikasi gerakan-gerakan sosial berbasiskan masyarakat santri dan
kitab kuning.” Jelas sekali bahwa surat ini memberikan petunjuk bahwa
kesalehan ritual tidak menjadi bermakna tanpa kesalehan sosial. Buku setebal
270 halaman ini menjelaskan pula bahwa cita-cita NU maupun
Muhammadiyah terilhami oleh poin-poin dari surat al-Ma‘un ini. Mendirikan
panti asuhan, sekolah, rumah sakit, dan lembaga nirlaba lainnya dimotivasi
oleh pesan tersirat dari al-Qur'an. Sepertiga lebih (103 halaman) dari buku ini
masih membahas tentang sejarah tafsir yang beliau tulis, menjelaskan secara
panjang lebar sejarah mushaf ‘Usmani - perbedaan sesama salinannya, protes
beberapa pihak atas mushaf ‘Usmani, perbedaannya dengan mushaf lain-,
serta pembahasan tentang surat al-Ma‘un —penamaannya, jumlah ayat, tertib

ayat, dan lain-lain-, serta pembahasan panjang lebar mengenai ayat tasmiyah

¥ Nur Khalik Ridwan, Tafsir Surah Al-Ma'un : Pembelaan Atas Kaujm Tertindas (Jakarta :
Erlangga, 2008), hlm. 3.

? Nur Khalik Ridwan, Tt afsir Surah Al-Ma'un...... , hlm. 4.



(Bismillahirrahmanirrahim). Beliau mulai menafsirkan surat al-Ma‘un pada
halaman 104 dengan ciri khas selalu membahas segi kebahasaan di masing-
masing ayat secara mendetail. Meskipun demikian, ada beberapa hal yang
belum disentuh oleh Nur Khalik Ridwan, di antaranya yaitu akibat-akibat yang
ditimbulkan oleh perilaku mendustakan agama. Hal ini menurut penulis adalah
penting untuk dibahas, mengingat banyak orang sering tidak menyadari bahwa
kerusakan lingkungan —baik lahir maupun batin- seringkali dipicu oleh
perilaku manusia yang tidak sesuai lagi dengan tuntunan agamanya.

Waryono Abdul Ghafur dalam Hidup Bersama Al-Qur'an ; Jawaban Al-
Qur'an terhadap Problematika Sosial mengungkapkan ciri-ciri pribadi
mukmin, yang bukan saja bersifat personal-vertikal, akan tetapi juga personal-
horizontal-sosial.'’ Sebagai contoh, orang-orang yang diterima salatnya
(ibadah personal-vertikal) adalah orang-orang yang memiliki solidaritas sosial
dengan memberi makan kepada yang lapar, memberi pakaian kepada yang
telanjang, mengasihi kepada yang terkena musibah, dan menampung anak-
anak yatim, anak-anak terlantar dan sebagainya (ibadah personal-horizontal-
sosial). Salah satu dalil yang menjadi ruh dalam tulisan Waryono Abdul
Ghafur ini adalah ayat-ayat surat al-Ma‘un. Akan tetapi karena tulisan ini
merupakan tulisan tematik singkat yang beliau sajikan dalam dua forum
pengajian tafsir di Yogyakarta (kelompok pengajian al-Mizan dan al-Ikhlas),
maka tulisan beliau belum bisa menjawab dengan gamblang permasalahan

pendusta agama.

10 Waryono Abdul Ghafur, Hidup Bersama Al-Qur'an ; Jawaban Al-Qur'an terhadap
Problematika Sosial (Yogyakarta : Pustaka Rihlah, 2007), hlm. 84.
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Kemudian, dalam Tafsir Sosial ; Mendialogkan Teks dengan Konteks,
Waryono Abdul Ghafur membahas surat al-Ma‘un secara singkat dalam
tulisannya yang berjudul “Agama”. Menurut Waryono Abdul Ghafur, kata din
tidak hanya memiliki makna religius, tetapi juga non religius. Sehingga
beragama harus ditunjukkan dengan seimbangnya antara ibadah vertikal dan
horizontal, ibadah ritual dan sosial. Karena keduanya laksana dua sisi mata
uang, berbeda tetapi tidak terpisah. Oleh karena itu, pelaksanaan terhadap
salah satunya tidak secara mutlak menjadikan orang itu beragama. Seperti
tulisan beliau dalam buku sebelumnya, tulisan dalam buku inipun merupakan
pembahasan tematik yang belum membahas masalah pendusta agama secara
komprehensif.

E. Metode Penelitian

1. Sumber Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian bercorak /ibrary murni, dalam
arti semua sumber datanya berasal dari bahan-bahan tertulis yang
berkaitan dengan tema yang dibahas. Karena penelitian ini menyangkut al-
Qur'an secara langsung, maka sumber pertamanya adalah kitab suci al-
Qur'an. Mushaf yang digunakan sebagai pegangan adalah Mushaf

Departemen Agama.
Sumber-sumber lainnya adalah kitab-kitab tafsir yang dianggap
representatif yaitu : Jami‘ al-Bayan fi Tafsir al-Qur'an karya al-Tabari,
Ma‘alim al-Tanzil karya al-Bagawi, Tafsir al-Qur'an al-‘Azim karya Ibnu

Kasir, Al-Durr al-Mansur 1i al-Tafsir al-Ma'sur karya al-Suyuti, TafSir al-



11

Sa‘labi karya al-Sa‘labi,'' TafSir al-Nasafi karya al-Nasafi, Anwar al-
Tanzil wa Asrar al-Ta'wil karya al-Baidawi, Lubab al-Ta'wil fi Ma ‘ani al-
Tanzil karya al-Khazin, Gara'ib al-Qur'an wa Raga'ib al-Furgan karya
al-Naisaburi, 7afsir al-Jalalain karya Jalal al-Din al-Mahalli dan al-
Suyuti, /rsyad al-‘Aqli al-Salim ila Mazaya al-Kitab al-Karim karya Abu
Su‘ud, Ruh al-Ma‘ani karya al-Alusi,'> Al-Kasysyaf ‘an Haqa'iq al-Tanzil
wa ‘Uyun al-Aqawil £i Wujuh al-Ta'wil karya al-Zamakhsyari,’ Majma*
al-Bayan fi TafSir al-Qur'an karya al-Tabarisi,' Fath al-Qadir al-Jami°
baina Fanni al-Riwayah wa al-Dirayah min ‘llmi al-Tafsir karya al-

Syaukani,"> Al-Jami li Ahkam al-Qur'an karya al-Qurtubi, Ahkam al-

" Kelima tafsir ini merupakan kitab-kitab tafsir bi al-ma'sur yang masyhur dan banyak
dikenal orang. TafSir bi al-ma'sur atau asari atau disebut juga tafSir al-riwayah atau tafSir al-
naqli, adalah jenis tafsir al-Qur'an yang didasarkan pada ayat-ayat al-Qur'an sendiri, atau riwayat,
baik berupa hadis nabi maupun qaul sahabat dan tabi’in. Keterangan mengenai hal ini bisa dilihat
di M. Husain al-Zahabi, A/-Tafsir wa al-Mufassiran, Jilid 1 (Kairo : Dar al-Kutub al-Hadisah,
1976), hlm. 204. Lihat juga, Mahmud Basuni Faudah, Tafsir-tafsir al-Qur'an ; Perkenalan dengan
Metode Tafsir, terj. M. Mochtar Zoerni dan Abdul Qodir Hamid (Bandung : Penerbit Pustaka,
1987), hlm. 53.

12 Kitab-kitab tersebut merupakan kitab-kitab penting tafsir bi al-raly yang terpuji. Lihat, M.
Husain al-Zahabi, A/-TafSir wa al-Mufassirun, Jilid 1....., hlm. 289. Lihat juga, Mahmud Basuni
Faudah, Tafsir-tafsir al-Qur'an ...... ,hlm. 78.

13 Kitab ini merupakan satu-satunya kitab fafsir mu'tazilah yang sampai kepada kita yang
meliputi keseluruhan al-Qur'an. Lihat, Mahmud Basuni Faudah, Tafsir-tafsir al-Qur'an ...... ,hlm.
110. Tafsir ini bisa digolongkan sebagai tafsir bi al-ra'y, karena sebagian besar penafsirannya
berorientasi kepada rasio (ra’yu), meskipun pada beberapa penafsirannya menggunakan dalil nag/
(nas al-Qur'an wa al-hadis). Lihat, Muhammad Yusuf dkk., Studi Kitab Tafsir ; Menyuarakan Teks
yang Bisu (Yogyakarta : Teras, 2004), him. 52.

' Kitab ini merupakan salah satu kitab tafsir penting Sy7‘ah Imamiyah Isna ‘Asyariyabh.
Lihat, Mahmud Basuni Faudah, Tafsir-tafsir al-Qur'an ...... ,hlm. 144.

' Kitab ini merupakan kitab tafsir terpenting Mazhab Zaidiyah. Mazhab ini merupakan
Mazhab Syi‘ah yang moderat dan paling dekat kepada Mazhab Ahl al-Sunnah. Lihat, Mahmud
Basuni Faudah, Tafsir-tafsir al-Qur'an ...... ,hlm. 236.
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Qur'an karya Ibn ‘Arabi, Ahkam al-Qur'an karya al-Jassas,'® TafSir Juz
‘Amma karya Muhammad ‘Abduh, Tafsir al-Maragi karya al-Maragi, A/-
Tafsir al-Wadih karya Muhammad Mahmud Hajazi,'” Ma‘an al-Qur'an
karya al-Farra','® TafSir al-Mizan karya al-Tabataba,'’ dan Tafsir al-
Mishbah ; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur'an karya M. Quraish
Shihab.

Demikianlah beberapa kitab tafsir yang menjadi sumber utama
penelitian ini. Dengan menyebut kitab-kitab tersebut, tidaklah berarti
kitab-kitab tafsir lainnya diabaikan sama sekali. Kitab-kitab itu tetap
digunakan sebagai sumber rujukan, khususnya dalam melengkapi
pembahasan skripsi ini.

Agar pembahasan mengenai kata-kata dan term-term dalam al-

Qur'an lebih lengkap, maka penulis menggunakan kamus Lisan al-‘Arab

' Ketiga tafsir ini merupakan tafsir fighi. Al-Jami‘ Ii Ahkam al-Qur'an bercorak fighi
mazhab Maliki dengan tidak terlalu terikat dengan mazhabnya. Lihat, Muhammad Yusuf dkk.,
Studi Kitab Tafsir......, hlm. 77.

7 Ketiga kitab ini merupakan kitab tafsir yang ditulis dengan corak adabi ijtima’, yaitu
aliran atau corak tafsir yang menitikberatkan penjelasan ayat-ayat al-Qur'an pada ketelitian
redaksinya, kemudian menyusun kandungan ayat-ayat tersebut dalam suatu redaksi yang indah
dengan penonjolan tujuan utama dari tujuan turunnya al-Qur'an, yaitu membawa petunjuk dalam
kehidupan; kemudian menggandengkan pengertian ayat tersebut dengan hukum-hukum alam yang
berlaku dalam masyarakat dan pembangunan dunia. Lihat, M. Husain al-Zahabi, A/-TafSir wa al-
Mufassirun,Jilid 1..., him.213.

'8 Kitab ini merupakan kitab tafsir yang sangat kental dengan aroma linguistiknya kalau
tidak bisa dikatakan penuh dengan bahan-bahan yang diadopsi dari kitab-kitab bahasa. Bahkan al-
Farra' menyatakan bahwa karyanya ini adalah TafSir Musykil I‘rab al-Quran wa Ma‘anih
(Penafsiran atas Problem /'rab dan Semantik al-Qur'an). Keterangan ini seperti yang dikutip oleh
Muhammad Mansur dari Kitab Ma‘an al-Qur'an Jilid 1, hlm. 1 dalam Muhammad Yusuf dkk.,
Studi Kitab Tafsir......, hIm. 11.

" Pengarang kitab tafsir ini adalah ulama’ besar Syi’ah. Meskipun demikian, bahasan-
bahasannya secara umum tidak memperlihatkan fanatisme Syi’ah yang serba eksklusif.
Pendekatan yang digunakan pengarangnya sangat menarik karena memadukan antara pendekatan
qur’ani (tafsir ayat dengan ayat) dengan pendekatan historis, filosofis, sosiologis, dan bahasa.
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karangan Ibn Manzur al-Ansari (1232-1311 M). Selain itu penulis juga
menggunakan kamus Arab — Indonesia A4/ Munawwir karya Ahmad
Warson Munawwir.

Guna memudahkan pelacakan ayat-ayat al-Qur'an yang diperlukan
dalam membahas tema-tema tertentu, maka kitab A/-Mu‘jam al-Mufahras
li Alfaz al-Qur'an al-Karim susunan Muhammad Fu'ad ‘Abd al-Baqi
dijadikan sebagai pegangan.

2. Metode Pendekatan dan Analisis

Karena obyek penelitian ini adalah ayat-ayat al-Qur'an, maka
pendekatan yang dipilih di dalamnya adalah pendekatan ilmu tafsir. Dalam
ilmu tafsir, dikenal beberapa corak atau metode penafsiran yang masing-
masing memiliki ciri khasnya tersendiri.

Menurut al-Farmawi,”’ setidak-tidaknya terdapat empat macam
metode utama dalam penafsiran al-Qur'an, yaitu metode tah/ii;”' metode

jjmali?* metode mugarin® dan metode maudu7** Metode yang dipilih

2 Abd Al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu'iy Suatu Pengantar, terj. Suryan A.
Jamrah (Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 1994), him. 11.

2! Metode fahfilf adalah suatu metode tafsir yang bermaksud menjelaskan kandungan ayat-
ayat al-Qur'an dari seluruh aspeknya.

2 Metode ijmalf adalah penafsiran al-Qur'an berdasarkan urut-urutan ayat secara ayat per-
ayat dengan suatu uraian yang ringkas dan dengan bahasa yang sederhana sehingga dapat
dikonsumsi oleh, baik masyarakat awam maupun kaum intelektual. Kitab 7afSir al-Jalalain
karangan Jalal al-Din al-Mahalli dan al-Suyuti dimasukkan dalam kategori ini.

» Metode mugarin adalah menafsirkan sekelompok ayat al-Qur'an ataukah suatu surat
tertentu, dengan cara membandingkan antara ayat dengan ayat, atau antara ayat dengan hadis, atau
antara pendapat-pendapat para ulama tafsir dengan menonjolkan segi-segi “perbedaan” tertentu
dari obyek yang dibandingkan itu.

# Metode maudiu7 adalah suatu metode tafsir yang berusaha mencari jawaban al-Qur'an
tentang suatu masalah tertentu dengan jalan menghimpun seluruh ayat yang dimaksud, lalu



14

untuk penelitian ini adalah metode maudu‘7. Menurut al-Farmawi ada dua
macam bentuk kajian metode maudu7 yang sama-sama bertujuan
menggali hukum-hukum yang terdapat di dalam al-Qur'an. Kedua bentuk
kajian tersebut yaitu : Pertama, pembahasan mengenai satu surat secara
menyeluruh dan utuh dengan menjelaskan maksudnya yang bersifat umum
dan khusus, menjelaskan korelasi antara berbagai masalah yang
dikandungnya, sehingga surat itu tampak dalam bentuknya yang betul-
betul utuh dan cermat. Kedua, menghimpun sejumlah ayat dari berbagai
surat yang sama-sama membicarakan satu masalah tertentu dan disusun
sedemikian rupa serta diletakkan di bawah satu tema bahasan, selanjutnya

o o —~ 25
ditafsirkan secara maudu‘7 .

Penulis memilih cara yang pertama, sebab
berdasarkan penelitian awal yang telah penulis lakukan terhadap ayat —
ayat yang menyebutkan kata yukazzibu dan al-din dalam satu kalimat,
semuanya dipakai untuk menyebut pendustaan terhadap hari pembalasan,
dan tidak ada yang dipakai untuk makna pendustaan terhadap agama.*

Meskipun metode tafsir maudu7 yang menjadi dasar pendekatan

dalam penelitian ini, namun dalam menganalisis masalah, pendekatan lain

menganalisisnya lewat ilmu-ilmu bantu yang relevan dengan masalah yang dibahas, untuk
kemudian melahirkan konsep yang utuh dari al-Qur’an tentang masalah tersebut.

» Abd Al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu'iy... ..., hlm. 35-36.

26 perhatikan Q.S. al-Muddassir [74] : 46, ayat Kunna nukazzibu bi yaum al-din merupakan
salah satu sebab seseorang dimasukkan ke neraka saqar. Q.S. al-Infitar [82] : 9, ayat Kalla bal
tukazzibuna bi al-din dipakai untuk memperkuat celaan tehadap manusia yang durhaka kepada
Allah besok pada hari kiamat. Q.S. al-Mutaffifin [83] : 11, ayat allazina yukazzibuna bi yaum al-
din merupakan badal dari ayat sebelumnya. Penggunaan kata yaum di ayat ini menunjukan bahwa
ayat ini digunakan untuk menunjuk secara pasti pendustan terhadap hari pembalasan. Q.S. a/-7in
[95] : 7, ayat fama yukazzibuka ba‘du bi al-din juga dipakai untuk maksud pendustaan terhadap
hari pembalasan.
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pun tentu turut berperan. Semua ilmu bantu yang dapat lebih memperjelas
masalah dapat saja digunakan dalam metode tafsir maudui  sepanjang
pendekatan itu relevan dengan masalah yang dibahas.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan penulisan dan memperoleh penyajian yang
konsisten dan terarah, diperlukan urutan pembahasan yang sistematis.
Penulisan skripsi ini akan menggunakan sistematika sebagai berikut :

Bab pertama adalah pendahuluan. Pada bab ini akan dikemukakan
problem akademik yang melatarbelakangi permasalahan yang akan dibahas.
Permasalahan tersebut difokuskan dalam rumusan nasalah, serta tujuan dan
kegunaan penelitian yang akan dicapai. Hal ini untuk memberikan arah yang
jelas dalam pembahasan yang akan dilakukan. Kegiatan tersebut juga
didukung dengan adanya metodologi penelitian sebagai upaya untuk
mendapatkan hasil penelitian yang baik. Bab ini akan diakhiri dengan
penjelasan sistematika pembahasan. Di dalamnya dibahas poin-poin yang akan
diungkapkan lebih lanjut dalam skripsi ini.

Bab kedua akan membahas tinjauan umum tentang kata kazzaba dan al-
din dalam al-Qur'an. Pembahasan ini meliputi : Pertama, analisis linguistik
atas kata kazzaba dan derivasinya dalam al-Qur'an. Pembahasan ini sangat
penting untuk memasuki tahap berikutnya. Karena dengan memahami makna
kazzaba akan diketahui makna apa saja yang muncul dari kata ini ketika
digunakan di dalam al-Qur'an. Kedua, analisis linguistik atas kata a/-din dalam

al-Qur'an. Pembahasan ini untuk mengetahui penggunaan dan variasi makna
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yang ditunjukkan oleh kata a/-din di dalam al-Qur'an. Ketiga, membahas
pendapat mufassir tentang yukazzibu bi al-din dalam surat al-Ma‘un.
Pembahasan terakhir dari bab kedua ini diharapkan bisa memberikan
gambaran tentang yukazzibu bi al-din dalam surat al-Ma‘un yang selama ini
populer dipahami sebagai pendusta agama.

Bab ketiga akan membahas tentang pendusta agama di dalam al-Qur'an.
Bab ini merupakan bagian yang akan menguraikan secara panjang lebar
pokok permasalahan dalam skripsi ini. Pertama, akan dibahas sekilas tentang
surat al-Ma‘un, yang meliputi identitas surat dan asbab al-nuzul. Kedua,
membahas karakteristik-karakteristik pendusta agama yang telah disebutkan di
dalam al-Qur'an khususnya di dalam surat al-Ma‘un.

Bab keempat adalah pembahasan mengenai akibat-akibat mendustakan
agama dan surat al-Ma‘un dalam konteks Indonesia. Pembahasan dua hal ini
penulis jadikan satu dengan asumsi bahwa kondisi masyarakat Indonesia saat
ini sangat erat kaitannya dengan perilaku mendustakan agama. Bagian
pertama bab ini adalah uraian mengenai dampak mendustakan agama bagi
pelakunya sendiri, baik dampak yang bersifat duniawi maupun dampak yang
bersifat ukhrowi. Bagian kedua akan menguraikan dampak pendustaan
tersebut bagi lingkungan sosial pelaku. Di sini akan terlihat bahwa perbuatan-
perbuatan mendustakan agama adalah hal-hal yang bersifat merusak dan
berdampak negatif di segenap lini kehidupan. Bab ini diharapkan dapat
mendongkrak kesadaran ritual dan sosial umat Islam, sehingga kerugian

akibat pendustaan terhadap agama dapat dihindarkan. Bagian ketiga akan
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membahas surat al-Ma‘un dalam konteks Indonesia. Pembahasan ini terdiri
dari tiga bagian. Bagian pertama membahas tentang kondisi riil masyarakat
Indonesia. Hal ini penting untuk dibahas untuk mengetahui sejauh mana
akibat-akibat pendustaan yang telah dikemukakan di bagian sebelumnya
mempengaruhi kehidupan riil masyarakat Indonesia. Bagian kedua akan
membahas peran yang telah dilakukan oleh pemerintah dalam menanggulangi
permasalahan-permasalahan tersebut. Bagian ketiga membahas peran
Organisasi Masyarakat Islam yang dalam hal ini penulis memilih
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama’ sebagai dua Ormas Islam terbesar di
Indonesia yang sama-sama memiliki ranah kegiatan dan dakwah di bidang
sosial kemasyarakatan.

Bab kelima adalah penutup. Bab ini terdiri dari dua bagian. Bagian
pertama merupakan kesimpulan yang akan menjawab persoalan yang telah
dikemukakan, meliputi pandangan al-Qur’an terhadap yukazzibu bi al-din,
karakteristik pendusta agama dalam al-Qur’an, serta akibat-akibat yang
ditimbulkan oleh perilaku mendustakan agama. Bagian kedua adalah saran-

saramn.



18

BAB II
TINJAUAN UMUM TENTANG KATA KAZZABADAN AL-DIN DALAM

AL-QUR'AN

A. Analisis Linguistik atas Kata Kazzaba dan Derivasinya dalam Al-Qur'an

Allah SWT memilih bahasa Arab sebagai wadah pengejawantahan kata-
kata-Nya yang suci, yakni al-Qur'an. Pemilihan ini, dari satu segi tentu saja
menempatkan bahasa Arab pada kedudukan yang istimewa, terutama di mata
umat Islam.

Bahwa al-Qur'an diturunkan dalam bahasa Arab ditegaskan sendiri oleh
al-Qur'an. Sebanyak enam kali muncul ungkapan qur’an ‘arabi (al-Qur'an
yang berbahasa Arab),' dan tiga kali dengan ungkapan /isan ‘arabi (dengan
bahasa Arab).” Walaupun al-Qur'an menggunakan bahasa Arab, namun
ternyata ia mempunyai gaya dan struktur bahasa tersendiri yang terkadang
menyalahi kaidah-kaidah bahasa Arab.’ Tegasnya, al-Qur'an memiliki ciri-ciri
khas tersendiri dalam ungkapan-ungkapannya, meskipun secara umum tetap
sejalan dengan kaidah-kaidah bahasa Arab.

Salah satu keistimewaan bahasa Arab yang dipilih oleh Allah SWT
menjadi bahasa al-Qur'an adalah ungkapan-ungkapannya yang singkat tetapi

padat serta kaya dengan isi dan makna yang dalam. Variasi bentukan kata-

! Lihat, Q.S. Taha [20] : 113, Q.S. al-Zumar [39] : 28, Q.S. Fussilat [41] : 3, Q.S. al-Syura
[42]:7,Q.S. al-Zukhruf [43] : 3, dan Q.S. Yusuf[12]: 2.

2 Lihat, Q.S. al-Nahl [16] : 103, Q.S. al-Syw’ara' [26] : 195, dan Q.S. al-Ahqaf [46] : 12.

3 Kaidah-kaidah tersebut antara lain kaidah nahwu (sintaksis), sarf (morfologi), balagah
(stilistik), dan ma'an al-mufiadat (1eksikologi).
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katanya sangat berpola. Setiap bentukan mempunyai makna dan pesan khas
yang berbeda dengan bentukan lainnya meskipun berasal dari kosa kata yang
satu dan kendatipun terjemah harfiahnya sama.*

Di dalam al-Qur'an, perubahan suatu bentuk kata sangat penting
diperhatikan. Suatu perubahan bentuk kata dapat mengakibatkan perubahan
arti yang sangat jauh. Misalnya, kata a/-Qasit (dalam bentuk ism al-fa‘ly’
yang terdapat dalam Q.S. al-Jinn [72]: 15 berarti “orang zalim atau orang
yang menyimpang dari kebenaran”, sedangkan kata a/-Mugsit (juga dalam
bentuk 7sm al-fa’il dengan tambahan huruf) yang terdapat dalam Q.S. al-
Hujurat [49] : 9, Q.S. al-Ma'idah [5] : 42, dan Q.S. al-Mumtahanah [60] : 8
justru berarti “orang yang berlaku adil”. Kedua kata tersebut berasal dari kata
dasar yang sama, yaitu : q-s-t.°

Di dalam al-Qur'an, kata kazaba muncul dalam enam kata jadian

(isytigaq), yaitu : Fil al-madi ® @X QX ol Gl AR 0K gk

B 2

* Harifuddin Cawidu, Konsep Kufir dalam Al-Qur'an ; Suatu Kajian Teologis dengan
Pendekatan Tafsir Tematik (Jakarta : Bulan Bintang, 1991), hlm. 27.

> Ism al-fa‘il adalah kata benda yang mengandung arti pelaku, atau sifat yang diambil dari
1i‘l al-ma ‘lum untuk menunjukkan sebuah makna yang melekat pada sesuatu yang disifati tersebut
. Lihat, Mustafa al-Gulayaini, Jami‘ al-Durus al-‘Arabiyyah, Juz 1 (Beirut : al-Maktabah al-*
Asriyyah Syarif al-Ansari, 1987), hlm. 178. Ism al-fa‘il mempunyai sepuluh rumus yang biasa
disebut wazan, yaitu : Je) 8 Lleld lleld Aeld dhd Uxd Jad osleld el Jeld

% Beberapa contoh lain dapat dilihat dalam Badr al-Din ‘Abdullah al-Zarkasyi, A/-Burhan fi
‘Ulum al-Qur'an, Jilid I (Mesir : ‘Isa al-Babi al-Halabi, 1957), hlm. 296-297.

7 Muhammad Fu'ad Abd al-Baqi, A/l-Mu%am al-Mufahras Ii Alfaz al-Qur'an al-Karim
(Beirut : Dar al-Fikr, 1987), hlm. 598-602.

¥ Fi‘l al-madi adalah kata yang menunjukkan makna sebuah peristiwa yang terjadi di
zaman madi (lampau), atau kata yang menunjukkan arti pekerjaan yang telah dilaksanakan pada
masa lampau. Lihat, Mustafa al-Gulayaini, Jami‘ al-Durus al- ‘Arabiyyah, Juz 1..., hlm. 33. Lihat
juga, Ahmad al-Hasyimi, A/-Qawa‘id al-Asasiyah Ii al-Lugah al-‘Arabiyyah (Beirut : Dar al-Fikr,
t.t.), him. 17.
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1. Kata Kerja (£7°1)

Kata kerja dalam bahasa Arab disebut dengan £7‘/ Kata kerja atau
1i‘l —berdasar waktu kejadiannya- dibagi menjadi tiga : 7/ al-madi, fi‘l
al-mudari, dan fi‘l al-amr. Untuk membedakan £i‘/ al-madi fi‘l al-
mudari’, dan fi‘l al-amrbiasanya menggunakan sebuah pola baku (wazan)
struktur kata asalnya, misalnya wazan fa‘ala, yaf*ulu, uful. Di dalam al-
Qur'an, kata kazaba ataupun kazzaba tidak pernah disebutkan dalam

bentuk 77/ al-amr.

® Fil al-mudari‘ adalah kata yang menunjukkan arti pekerjaan yang disertai zaman hal
(masa sekarang) atau mustagbal (masa yang akan datang) . Lihat, Mustafa al-Gulayaini, Jami ‘ al-
Durus al-‘Arabiyyah, Juz 1..., hlm. 33. Lihat juga, Ahmad al-Hasyimi, A/-Qawa‘id al-Asasiyah

1% Masdar adalah infinitif, kata benda abstrak, atau kata kerja yang dibendakan.

" Sigah amsilah al-mubalagah adalah bentuk kata benda jadian yang menunjuk penekanan,
penegasan sifat dari objek yang disifati.

12 Jsm al-maf*ul adalah kata benda yang mengandung arti objek, atau sesuatu yang menjadi
sasaran sebuah perbuatan.
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a. Fi‘lal-Madi (Kata Kerja Bentuk Lampau)

Fi‘l al-madi kazaba muncul dalam delapan belas variasi bentuk,

yaitu : 13
No Bentuk F7¢ Jumlah Pengulangan
1 QX 2 kali
2 CuX 1 kali
3 \JQAS 4 kali
4 \J.mS 1 kali
5 QX 27 kali
6 a.ms 14 kali
7 YK 1 kali
8 (-LLSS 4 kali
9 X 1 kali
10 \JQAS 49 kali
11 gﬂ).uS 3 kali
12 (,S}fms 1 kali
13 u,hs 3 kali
14 Uﬁs 9 kali
15 LAA}JSS 2 kali
16 X 2 kali
17 &uﬁi 2 kali
18 \yﬁS 1 kali
Jumlah Total 127 kali

Tabel 1. Fi‘l al-madi kazaba serta variasinya di dalam al-Qur'an

" Muhammad Fu'ad Abd al-Baqi, A/-Mu%am al-Mufahras Ii Alfaz al-Qur'an al-Karim

(Beirut : Dar al-Fikr, 1987), hlm. 598-600.
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Dari 127 kali pengulangan, 119 di antaranya adalah dalam bentuk
fi‘l al-sulasi al-mazid bi harfin '* yang mengikuti wazan J=d, yaitu
berupa kata eX dengan segala variasinya. Salah satu fungsi wazan
J23 adalah merubah suatu kata dari bentuk intransitif (fi‘l al-lazim)

menjadi bentuk transitif (77 al-muta‘addi). Jadi, kata <X yang

berbentuk intransitif dan mempunyai arti berdusta, akan berubah
menjadi transitif dan mempunyai arti mendustakan jika diikutkan
wazan J=3 (Z.—‘SS).15

Di dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia disebutkan bahwa
berdusta berarti berkata tidak benar. Sedangkan mendustakan searti
dengan membohongkan atau menganggap bohong.'®

Fi‘l al-madi kazaba dengan segala variasinya yang terulang
sebanyak 127 kali di dalam al-Qur'an, semuanya dipakai dengan arti
dusta (berdusta, mendustakan, ataupun didustakan). Hanya saja, esensi
dari masing-masing perilaku berdusta, mendustakan, ataupun
didustakan tersebut tidak sama.

Fi‘l al-madi kazaba dan kazzaba menggambarkan pendustaan
yang sangat beragam, yang paling dominan adalah pendustaan dalam

arti ketidakpercayaan, pengingkaran, dan ketidakpedulian terhadap

" Fi‘l al-sulasi al-mazid bi harfin adalah fi‘] yang bentuk madiya semula terdiri dari tiga
huruf asli dan kemudian ditambahi satu huruf tambahan untuk tujuan tertentu.

> Muhammad Ma‘sum bin ‘Ali, A/-Amsilah al-Tasrifiyyah li al-Madaris al-Salafiyyah al-
Syafi‘iyyah (Semarang : Pustaka al-Alawiyah, t.t.), hlm. 12.

' W.I.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta : PN Balai Pustaka,
1985), him. 264.



23

Allah SWT, nabi dan rasul-Nya, ayat-ayat-Nya, dan kebenaran-
kebenaran yang telah ditunjukkan oleh Allah SWT melalui nabi dan
rasul-Nya.

Fi‘l al-madi (kata kerja bentuk lampau) kazaba dengan segala
variasinya banyak digunakan untuk menuturkan peristiwa yang telah
terjadi sebelum masa Nabi Muhammad SAW. Sedikitnya 68 ayat yang
menggunakan 17/ al-madi kazaba dengan segala variasinya memuat
kisah tentang para nabi dan rasul sebelum Nabi Muhammad SAW
yang telah didustakan.

Di dalam Q.S. al-Syu‘ara' [26] : 176 disebutkan :
(D ok AT L1 LS

Artinya : "Penduduk Aikah telah mendustakan rasul-rasul"

Penduduk Aikah ialah penduduk Madyan yaitu kaum Nabi
Syu'aib a.s.. Bentuk pendustaan mereka yaitu : mereka menganggap
Nabi Syu'aib a.s. sebagai salah seorang dari orang yang kena sihir
(disebutkan di ayat 185), sehingga apa yang disampaikan beliau
dianggap omong kosong belaka. Adapun ajaran yang disampaikannya
antara lain : seruan untuk bertakwa kepada Allah, seruan untuk taat
kepada Nabi Syu'aib a.s., ajakan untuk menyempurnakan takaran,
larangan untuk tidak merugikan hak-hak manusia, serta larangan untuk
membuat kerusakan di muka bumi.

Di dalam Q.S. al-‘Ankabut [29] : 18 disebutkan :
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Artinya : "Dan jika kamu (orang kafir) mendustakan, maka umat yang
sebelum kamu juga telah mendustakan. Dan kewajiban rasul itu,
tidak lain hanyalah menyampaikan (agama Allah) dengan seterang-
terangnya."

Umat yang telah mendustakan di dalam ayat ini adalah umat
Nabi Ibrahim a.s. dan umat Nabi Luth a.s. Pendustaan yang dilakukan
oleh umat Nabi Ibrahim a.s. berupa pernyatan mereka yang
menyatakan bahwa berhala-berhala yang mereka sembah dapat
memberi syafa'at kepada mereka di sisi Allah (hal ini disebutkan di
ayat 17) . Adapun umat Nabi Luth a.s. mendustakan beliau dengan
mengabaikan nasihatnya untuk tidak melakukan praktek homoseksual
(disebutkan di ayat 29).

Q.S. al-Nazi‘at [79] : 21 :

- -~ q/ Z
Z - - g.
S

Artinya : "Tetapi Fir'aun mendustakan dan mendurhakai".
Pendustaan ~ yang  dilakukan  oleh  Fir'aun  berupa
ketidakpercayaannya tehadap mu'jizat-mu'jizat Nabi Musa a.s. yang

merupakan bukti kekuasaan Allah (disebutkan di ayat 20), dan
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pengakuan Fir'aun bahwa dirinya adalah tuhan (disebutkan di ayat ke-
24).

Q.S. al-Hajj [22] : 42 :

Jyw SE3 Cﬁ’ (’” p—é‘l&wb AT s et ol

Artinya : "Dan jika mereka (orang-orang musyrik) mendustakan kamu,
maka sesungguhnya telah mendustakan juga sebelum mereka kaum
Nuh, 'Ad dan Samud".

Selain digunakan untuk untuk menceritakan kisah umat sebelum
Nabi Muhammad SAW, £i‘/ al-madi kazaba dengan segala variasinya
juga digunakan untuk menggambarkan dialog yang akan terjadi besok
pada hari kiamat, yaitu tentang nostalgia penduduk akhirat atas

perilaku mereka di dunia. Di dalam Q.S. al-Naml [27] : 84 disebutkan

(»5136
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Artinya : "Hingga apabila mereka datang, Allah berfirman: "Apakah
kamu telah mendustakan ayat-ayat-Ku, padahal ilmu kamu tidak
meliputinya, atau apakah yang telah kamu kerjakan?".

Q.S. al-Mulk [67] : 9 :

Bl s e AT U5 G Wiy L3387, G2 38 TG
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Artinya : "Mereka menjawab: "Benar ada", Sesungguhnya telah datang
kepada kami seorang pemberi peringatan, maka kami
mendustakan(nya) dan kami katakan: "Allah tidak menurunkan
sesuatupun; kamu tidak lain hanyalah di dalam kesesatan yang besar".

Dialog yang digambarkan di atas merupakan dialog malaikat

penjaga neraka dengan orang-orang kafir.

Q.S. al-Naba' [78] : 28 :
729 G sl 150565

Artinya : "Dan mereka mendustakan ayat-ayat kami dengan
sesungguh- sungguhnya".

Ayat di atas menerangkan bahwa salah satu kriteria penghuni
neraka jahannam yaitu orang-orang yang durhaka yang salah satu
sifatnya adalah mendustakan ayat-ayat Allah. Penggunaan kata kerja
bentuk lampau (kazzabu) untuk pengingkaran, sedangkan di ayat
sebelumnya menggunakan kata kerja bentuk sekarang (/a yarjuna)
adalah untuk menggambarkan kemantapan pengingkaran tersebut
dalam diri mereka.'’

Pendustaan terhadap ayat-ayat Allah (ayat berupa al-Qur’an dan
ayat selain al-Qur’an) juga terungkap dalam pemakaian 7/ al-madi
kazzaba. Sedikitnya 42 ayat menuturkan hal tersebut. Pendustaan

terhadap al-Qur’an dibuktikan dengan sikap berpaling dari apa yang

"'M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah ; Pesan, Kesan, dan Kesarasian Al-Qur'an,
Volume 15 (Jakarta : Lentera Hati, 2002), him. 18.
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diajarkan al-Qur’an, serta mengolok-olok berita-berita yang dibawa
oleh al-Qur’an.

Selain disebutkan dalam bentuk aktif (mabni ma‘lum), kata
kazzaba juga disebutkan dalam bentuk pasif (mabni majhul). Di dalam

Q.S. al-Hajj [22] : 44 disebutkan :
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Artinya : "Dan penduduk Madyan, dan telah didustakan (pula) Musa.
Lalu Aku tangguhkan (adzab-Ku) untuk orang-orang kafir, kemudian
Aku adzab mereka . Maka (lihatlah) alangkah hebatnya kemurkaan-
Ku".

Pendustaan yang ditampilkan oleh ayat ini dalam bentuk pasif.
Hal ini untuk mengisyaratkan bahwa pendustaan itu sungguh tidak
masuk akal, yakni tidak wajar ada yang mendustakan Nabi Musa a.s.
setelah begitu banyak bukti kebenaran dan mukjizat yang bersifat
indrawi yang beliau tunjukkan.'®

Berdasarkan penelusuran yang telah penulis lakukan terhadap
penggunaan fi‘/ al-madi kazaba dan kazzaba dapat diketahui bahwa
semua perilaku "mendustakan" akan menimbulkan akibat yang buruk

dan tidak menyenangkan. Al-Qur'an telah menyebutkan secara jelas

" M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah ; Pesan, Kesan, dan Kesarasian Al-Qur'an,
Volume 9 (Jakarta : Lentera Hati, 2002), hlm. 77.
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akibat-akibat tersebut bersamaan dengan sebagian besar ayat yang
berbicara tentang pendustaan,baik pendustaan terhadap Allah, nabi,
rasul, kitab, dan hari kiamat. Akibat tersebut bisa berupa ancaman
siksa yang akan diberikan secara spontan di dunia, akan ditimpakan
pada hari kiamat, ataupun siksa yang tidak disebutkan secara terperinci
kapan akan ditimpakan kepada pelaku pendustaan tersebut. Jadi, bisa
saja siksa tersebut akan menimpa di dunia, di akhirat, atau bahkan di
dunia sekaligus di akhirat. Informasi mengenai siksa ini, di samping
sebagai ancaman terhadap para pendusta, juga sebagai peringatan bagi
orang-orang mukmin agar mereka menghindari perilaku-perilaku
tersebut.

Di dalam Q.S. al-Syu‘ara' [26] : 105 disebutkan :
P g :«;,::/7/
Gtaiall iy €38 oS

Artinya : "Kaum Nabi Nuh telah mendustakan para rasul".
Pendustaan yang telah dilakukan oleh kaum Nabi Nuh berakibat
pada diturunkannya siksa berupa banjir besar yang menenggelamkan
orang-orang yang telah mendustakan tersebut.
Akibat yang akan ditimpakan pada hari kiamat antara lain

terdapat dalam Q.S. al-Baqarah [2] : 39
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Artinya : "Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat

Kami, mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya".
Adapun akibat yang tidak diperinci kapan akan ditimpakan

kepada pelaku pendustaan antara lain terdapat dalam Q.S. al-An‘am

[6] : 49
P 2 9= _ Z o rld P _ e f// '54
29 O 198 Loy Slaall s 2] Bl 12087 (T

Artinya : "Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami,
mereka akan ditimpa siksa disebabkan mereka telah berbuat fasik".
Balasan yang bisa berlaku di dunia dan di akhirat antara lain

disebutkan dalam Q.S. al-A‘raf [7] : 40 :
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Artinya : "Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan ayat-ayat
kami dan menyombongkan diri terhadapnya, sekali-kali tidak akan
dibukakan bagi mereka pintu-pintu langit dan tidak (pula) mereka
masuk surga, hingga unta masuk ke lubang jarum. Demikianlah kami
memberi pembalasan kepada orang-orang yang berbuat kejahatan".
Pada ayat di atas disebutkan bahwa pintu langit tidak akan
dibukakan bagi orang yang mendustakan ayat Allah. Maksudnya
adalah bahwa doa dan amal mereka tidak diterima oleh Allah. Mereka

juga tidak akan mungkin bisa masuk surga.
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b. Fi‘l al-Mudari‘(Kata Kerja Bentuk Sedang atau Akan Terjadi)

Fi‘l al-mudari‘ yakzibu (berasal dari £i‘l al-madi kazaba) muncul

dalam dua variasi bentuk, dan £/ al-mudari yukazzibu (berasal dari

fi‘l al-madfi kazzaba) muncul dalam sepuluh variasi bentuk." Bentuk-

bentuk tersebut yaitu :

No Bentuk Fi‘/ Jumlah Pengulangan
1 O XS 1 kali
2 O K5 2 kali
3 oS 31 kali
4 e 1 kali
5 Ok 9 kali
6 XS 2 kali
7 XK 5 kali
8 Sl 1 kali
9 g 3 kali
10 O &) 2 kali
11 O k) 2 kali
12 g 1 kali

Jumlah Total 60 kali

Tabel 2. Fi‘l al-mudari‘ yakzibu dan yukazzibu serta variasinya di

dalam al-Qur'an.

Berkaitan dengan pemakaian £7‘/ al-mudari‘ dalam mengungkap
pendustaan, perlu digarisbawahi bahwa dalam penerapannya, kata

kerja ini tidak selalu menunjuk kepada peristiwa yang sedang atau

' Muhammad Fu'ad Abd al-Bagi, A/-Mujam al-Mufahras......, him. 598-600.
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akan terjadi. Terkadang suatu peristiwa yang sudah berlalu diungkap
kembali dengan 77/ al-mudari. Dalam hal ini terdapat satu kaidah
yang menyatakan bahwa ungkapan seperti itu adalah untuk
menggambarkan salah satu dari dua hal : keindahan ataukah kejelekan
peristiwa itu.”’

Di dalam Q.S. al-Taubah [9] : 77 disebutkan :

a9y U il 15ale1 0 wa3al o3 ) A s 3 Blay 232e
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Artinya : "Maka Allah menimbulkan kemunafikan pada hati mereka
sampai kepada waktu mereka menemui Allah, karena mereka telah
memungkiri terhadap Allah apa yang telah mereka ikrarkan kepada-
Nya dan juga karena mereka selalu berdusta".

Sehubungan dengan kaidah di atas, Muhammad Rasyid Rida
menetapkan satu kaidah yang menyatakan bahwa penggunaan 77/ al-
mudari  untuk sesuatu yang telah lalu adalah untuk menggambarkan
keadaan dari peristiwa itu tanpa memandangnya dari segi waktu.?’

Fi‘l al-mudari® yakzibu dan yukazzibu dengan segala variasinya
yang terulang sebanyak enam puluh kali di dalam al-Qur'an, semuanya
dipakai untuk arti dusta (berdusta ataupun mendustakan). Hanya saja,

sama halnya dengan fi/ al-madi kazaba dengan segala variasinya,

" Al-Hammam Khalid bin ‘Abdullah al-Azhari, Syarh al-Tasrih ‘ala al-Taudih ‘ala
Alfiyyah ibnu Malik, Jilid 11 (Mesir : ‘Isa al-Babi al-Halabi, t.t.), hlm. 63.

2! Muhammad Rasyid Rida, Tafsir al-Qur'an al-Hakim (TafSir al-Manar), Juz VII (Kairo :
Dar al-Manar, 1373 H), hlm. 447.
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esensi dari masing-masing perilaku berdusta atau mendustakan
tersebut tidak sama. Jika pada /77 al-madi obyek pendustaan
cenderung berkutat pada pendustaan terhadap Allah, ayat-ayat-Nya,
rasul, dan hari pembalasan, maka £/ al-mudari‘ yakzibu dan
yukazzibu dipakai untuk pendustaan dengan obyek yang lebih
beragam. Di dalam Q.S. al-Rahman [55] yang menyebutkan 77/ al-
mudari‘ tukazziban sebanyak 31 kali, semuanya dipakai untuk makna
pendustaan dengan obyek yang berbeda. Selain itu, 7/ al-mudari’
yukazzibu dengan segala variasinya juga dipakai -meskipun hanya
beberapa kali- untuk pendustaan terhadap hari pembalasan, serta adzab
neraka.

Selain memiliki makna Aal/ dan mustagbal, 1i‘l al-mudari‘ juga
menunjukkan sesuatu yang terjadi secara kontinyu / terus menerus. Di

dalam Q.S. al-Saffat [37] : 21 disebutkan :
w - A .ﬁo - ./9; o~ 2 o
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Artinya : "Inilah hari keputusan yang kamu selalu mendustakannya".

Kata  bihi  didahulukan dari kata fwkazzibun untuk
mengisyaratkan besarnya dosa pendustaan itu, dan bahwa apa yang
didustakan adalah sesuatu yang sangat penting dan menentukan.
Kepercayaan tentang keniscayaan hari kebangkitan memang
mengandung ketulusan beramal, walaupun tidak memperoleh imbalan

duniawi sedikitpun. Sebaliknya, mengingkarinya menjadikan visi
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seseorang hanya di sini dan sekarang, sehingga aktifitasnya menjadi
sangat terbatas dan menjadikan seseorang selalu memperhitungkan
untung rugi yang bersifat materi.”

Kata galu yang disebutkan di ayat sebelumnya (ayat ke-20)
merupakan bentuk #7°/ al-madi. Sebenarnya yang dimaksud dengan
kata galu di sini adalah sesuatu yang akan mereka ucapkan pada masa
yang akan datang juga. Bentuk kata kerja masa lampau itu untuk
menginformasikan  kepastiannya, seakan-akan mereka telah
mengucapkannya.*

Bentuk 77/ al-mudari‘ juga digunakan untuk menuturkan dialog
langsung. Di dalam Q.S. al-‘Ankabut [29] : 18 disebutkan :
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Artinya : "Dan jika kamu (orang kafir) mendustakan, maka umat

yang sebelum kamu juga telah mendustakan. dan kewajiban rasul itu,

tidak lain hanyalah menyampaikan (agama Allah) dengan seterang-
terangnya."

Ayat di atas merupakan penggalan dialog langsung antara Nabi

Ibrahim a.s. dan kaumnya.

2 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah ; Pesan, Kesan, dan Kesarasian Al-Qur'an,
Volume 12 (Jakarta : Lentera Hati, 2005), him. 24.

3 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah , Volume 12, ...., hlm. 24.
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Hal lain yang perlu dicatat adalah bahwa dari sekian banyak
pengulangan kata kazzaba dalam bentuk £/ al-mudari‘, 31 di
antaranya muncul dalam bentuk pertanyaan yang mengandung sebuah
celaan, kecaman, dan teguran keras (taqri‘ wa al-taubikh).** Ayat-ayat
tersebut mempertanyakan nikmat Tuhan kamu yang manakah yang
kamu dustakan, padahal banyak sekali bukti-bukti yang secara
gamblang menunjukkan nikmat dan karunia Allah.*> Dengan kata lain,
al-Qur'an ingin menegaskan bahwa sebenarnya tidak ada alasan yang

dapat dibenarkan bagi manusia untuk mendustakan nikmat Allah.

2. Kata Sifat (Ism al-Fa‘il, Ism al-Maf*ul, dan Sigah Amsilah al-Mubalagah)
a. Ism al-Fa‘il (Pelaku Perbuatan)

Bentuk ism al-fa‘il dari fi‘l al-madi kazaba adalah kazibun,

sedangkan bentuk ism al-fa‘il dari  fi’l al-madi kazzaba adalah

mukazzbun. Kedua bentuk 7sm al-fa‘il tersebut disebutkan sebanyak

53 kali dengan variasi bentuk sebagai berikut : *°

No Bentuk Ism al-Fa‘il Jumlah Pengulangan
1 LN 2 kali
2 G 2 kali

* Muhammad ‘Al al-Sabuni, Safwah al-Tafasir, Juz 111 (Beirut : Dar al-Fikr, 2001), him.
295.

» Ayat-ayat tersebut terdapat dalam Q.S. al-Rahman [55] : 13,16, 18, 21, 23, 25, 28, 30, 32,
34,36, 38, 40, 42,45, 47,49, 51, 53, 55,57, 59, 61, 63, 65, 67, 69, 71, 73, 75, 77.

26 Muhammad Fu'ad Abd al-Baqi, A/-Mu am al-Mufahras......, hlm. 601-602.
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3 O als 13 kali
4 BYTRIES 13 kali
5 LA 2 kali
6 Okl 1 kali
7 Ol 20 kali

Jumlah Total 53 kali

Tabel 3. Ism al-fa‘il dari fi‘l al-madi kazaba dan kazzaba serta
variasinya di dalam al-Qur'an.

Bentuk kazibun dan kaziban pada dasarnya adalah sama (dipakai
untuk arti "pendusta"). Keduanya hanya dibedakan oleh 77ab
(perubahan di akhir kata). Perubahan itu terjadi karena perbedaan
kedudukan di dalam kalimat. Kata kazibun yang disebutkan sebanyak
dua kali (Q.S. Hud [11] : 93 dan Q.S. al-Zumar [39] : 3) berkedudukan
sebagai khabar sehingga harus dibaca rafa‘ (karena berbentuk ism al-
mufrad, maka tanda rafanya adalah dummah). Sedangkan kata
kaziban dibaca nasab karena menjadi khabamya yakunu (Q.S. Gafir
[40] : 28) dan menjadi salah satu isinmya zanna (Q.S. Gafir [40] : 37).
Sedangkan kata kazibatun (bentuk mu'annas dari kazibun) menjadi
khabar dari kata waqi ‘ah (mu'annas), sehingga harus ikut diberi tanda
mu'annas.

Kata kazibuna dan kazibina juga hanya dibedakan oleh
kedudukan keduanya di dalam kalimat. Kata kazibuna yang disebutkan
sebanyak 13 kali di dalam al-Qur'an semuanya berkedudukan sebagai

khabar sehingga harus dibaca rafa‘ (karena berbentuk jam® al-
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muzakkar al-salim, maka tanda rafahya adalah wau). Sedangkan kata
kazibina adakalanya berkedudukan sebagai maf*ul bih sehingga harus
dibaca nasab (karena berbentuk jam* al-muzakkar al-salim, maka
tanda nasabnya adalah ya’),”” adakalanya karena didahului oleh harf al-
Jjarr sehingga harus dibaca jarr (karena berbentuk jam ‘ al-muzakkar al-
salim, maka tanda jarmya adalah ya),*® adakalanya karena menjadi
khabamya kana sehingga harus dibaca nasab,”’ dan adakalanya karena
menjadi salah satu zsinmya zanna.™

Demikian juga dengan kata mukazzibuna dan mukazzibina,
keduanya hanya dibedakan oleh kedudukannya di dalam kalimat.
Adakalanya sebagai mudaf ilaihi sehingga harus dibaca jarr'
adakalanya karena didahului oleh Aarf al-jarr;’* dan adakalanya karena
berkedudukan sebagai maf*ul bih.>

Bentuk ism al-fa‘il sebenarnya menunjukkan tiga hal sekaligus,

yaitu : adanya peristiwa, terjadinya peristiwa, dan pelaku dari peristiwa

?7 Perhatikan antara lain Q.S. al-Taubah [9] : 43 dan Q.S. al-‘Ankabut [29] : 3

28 perhatikan antara lain Q.S. Ali ‘Imran [3]: 61, Q.S. al-A‘raf [7] : 66, dan Q.S. Yusuf [12]
: 26.

%9 Perhatikan antara lain Q.S. Yusuf [12] : 74 dan Q.S. al-Nahl [16] : 39.
3% Perhatikan antara lain Q.S. Hud [11] : 27.

3! Perhatikan antara lain Q.S. Ali ‘Imran [3]: 137, Q.S. al-An‘am [6] : 11, Q.S. al-Nahl [16]
: 36, dan Q.S. al-Zukhruf [43] : 25.

32 Ada 13 ayat yang memenuhi kriteria ini.

33 Perhatikan antara lain Q.S. al-Qalam [68] : 8 dan Q.S. al-Muzammil [73] : 11.
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itu sendiri.** Dengan demikian, suatu pekerjaan atau peristiwa yang
diungkapkan dengan bentuk 7sm a/-fa ‘il mengandung ungkapan yang
lebih lengkap dibanding jika diungkap dalam bentuk lain. Dalam hal
ini, terdapat satu kaidah tafsir yang menyatakan bahwa kata benda
dalam bentuk 7sm al-fa ‘il menunjuk kepada sesuatu yang bersifat tetap
dan permanen.” Meskipun kaidah tersebut belum begitu valid untuk
diterapkan pada semua bentuk 7sm al-fa‘il dalam al-Qur'an, namun
secara umum kaidah ini bisa diterima. Dalam hal pendustaan,
khususnya yang ditunjuk dengan bentuk 7sm a/-fa‘il memperlihatkan
bahwa pendustaan tersebut telah menyatu dan mendarah daging pada
diri pelakunya.

Di dalam Q.S. al-Taubah [9] : 107 disebutkan :
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Artinya : "Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada orang-orang
yang mendirikan masjid untuk menimbulkan kemudharatan (pada
orang-orang mukmin), untuk kekafiran dan untuk memecah belah
antara orang-orang mukmin serta menunggu kedatangan orang-orang
yang telah memerangi Allah dan rasul-Nya sejak dahulu. Mereka
sesungguhnya bersumpah: "Kami tidak menghendaki selain kebaikan."
dan Allah menjadi saksi bahwa sesungguhnya mereka itu adalah
pendusta (dalam sumpahnya)".

3 Al-Hammam Khalid bin ‘Abdullah al-Azhari, Syarh al-Tasrih, Jilid 11....., hlm. 62.

%> Badr al-Din ‘Abdullah al-Zarkasyi, A/-Burhan i ‘Ulum al-Qur'an, Jilid I...., him. 66.
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Orang-orang munafik bersumpah bahwa mereka tidak
menghendaki selain kebaikan, padahal jelas bahwa orang-orang
munafik itu mendirikan masjid untuk menimbulkan berbagai
kemudharatan bagi orang-orang mukmin.

Q.S. al-Mujadalah [58] : 18 :
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Artinya : "(Ingatlah) hari (ketika) mereka semua dibangkitkan Allah,
lalu mereka bersumpah kepada-Nya (bahwa mereka bukan musyrikin)
sebagaimana mereka bersumpah kepadamu; dan mereka menyangka
bahwa mereka akan memperoleh suatu (manfaat). Ketahuilah, bahwa
sesungguhnya merekalah orang-orang pendusta".

Predikat pendusta memang pantas ditujukan kepada orang-orang
musyrik tersebut. Karena apa yang mereka sumpahkan sama sekali
jauh dari kebenaran.

Q.S. al-Munafiqun [63] : 1 :
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Artinya : "Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka
berkata: "Kami mengakui, bahwa sesungguhnya kamu benar-benar
rasul Allah", dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya kamu benar-
benar rasul-Nya; dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya orang-
orang munafik itu benar-benar orang pendusta".

Orang-orang munafik di dalam ayat di atas pantas disebut

sebagai pendusta, karena apa yang mereka katakan hanyalah omong
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kosong belaka, dan jauh sekali dari apa yang sebenarnya mereka
yakini.

Bentuk ism al-fa‘il dari fi‘l al-madi kazaba juga dipakai oleh
kaum-kaum yang mendustakan para nabi untuk menuduh nabinya. Di

dalam Q.S. al-Syu‘ara' [26] : 186 disebutkan :
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Artinya : "Dan kamu tidak lain melainkan seorang manusia seperti
kami, dan sesungguhnya kami yakin bahwa kamu benar-benar
termasuk orang-orang yang berdusta".

Di dalam ayat di atas, Nabi Syu‘aib a.s. dituduh sebagai pendusta
oleh kaumnya, karena apa-apa yang beliau ajarkan sama sekali
bertentangan dengan keyakinan mereka. Hal senada juga terdapat
dalam Q.S. al-A‘raf [7] : 66, Q.S. Hud [11] : 27, dan Q.S. al-Qasas
[28] : 38.

b. Ism al-Mat*ul (Objek Sebuah Perbuatan)

Bentuk ism al-maf*ul dari fi‘l al-madi kazaba adalah makzub.

Kata ini hanya disebutkan satu kali di dalam al-Qur'an, yaitu di dalam

Q.S.Hud[11]:65:%

do
= 3_5) _JJ‘J ,ol.fl 2o p—%u‘-’ 5/ Jlab l_aj)w
}. ’/
DS

3 Muhammad Fu'ad Abd al-Baqi, A/-Mu am al-Mufahras......, him. 602.
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Artinya : "Mereka membunuh unta itu, maka berkata Shaleh:
"Bersukarialah kamu sekalian di rumahmu selama tiga hari, itu adalah
janji yang tidak dapat didustakan."

Perbuatan mereka menusuk unta itu adalah suatu pelanggaran
terhadap larangan Nabi Saleh a.s.. Oleh sebab itu Allah menjatuhkan
kepada mereka hukuman, yaitu membatasi hidup mereka hanya dalam
tempo tiga hari. Dan sebagai ejekan, mereka disuruh bersuka ria
selama tiga hari itu.

c. Sigah Amsilah al-Mubalagah (Kata Benda untuk Menegaskan Sifat)

Sigah amsilah al-mubalagah dari fi‘l al-madi kazaba disebutkan
di dalam al-Qur'an dengan satu variasi saja, yaitu : kazzabun. Kata

kazzabun disebutkan sebanyak lima kali,”’ yaitu : Q.S. Sad [38] : 4 :

P

NI Tl 1 2a (g s 65 2058 i o 1525
Artinya : "Dan mereka heran karena mereka kedatangan seorang
pemberi peringatan (rasul) dari kalangan mereka; dan orang-orang
kafir berkata: "Ini adalah seorang ahli sihir yang banyak berdusta".

Rasul dianggap sebagai seorang ahli sihir yang banyak berdusta
oleh orang kafir karena ajaran-ajaran yang dibawanya banyak yang
bertentangan dengan apa yang selama ini diyakini oleh orang kafir.
Keterangan tentang bentuk pertentangan tersebut bisa dilihat di Q.S.

Sad [38]:5, 6,dan 7.

7 Muhammad Fu'ad Abd al-Baqi, A/-Mu am al-Mufahras......, hlm. 602.



41

Q.S. Gafir [40] : 24 dan 28 :
S q/ 28 /9}2:/ IR — =7 > !/
&A= o | lad Ty 289 ey T 5008

Artinya : "Kepada Fir'aun, Haman dan Qarun; maka mereka berkata:

"(Ia) adalah seorang ahli sihir yang pendusta".

a
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Artinya : .......... "Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-orang

yang melampaui batas lagi pendusta".

Q.S. al-Qamar [54] : 25 dan 26 :

T
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Artinya : "Apakah wahyu itu diturunkan kepadanya di antara kita?
Sebenarnya dia adalah seorang yang amat pendusta lagi sombong.
Kelak mereka akan mengetahui siapakah yang sebenarnya amat
pendusta lagi sombong".

Q.S. al-Qamar [54] : 25 di atas merupakan komentar kaum

Samud terhadap Nabi Nuh a.s.
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3. Kata Benda Abstrak (Masdar atau kata kerja yang dibendakan)

Fi‘l al-madi kazaba mempunyai beberapa bentuk masdar. Di dalam
kamus Al Munawwir disebutkan ada lima bentuk masdar dari £i‘l al-madi
kazaba, yaitu : LI LI A UK UX ¥ Darj kelima bentuk masdar
tersebut hanya dua yang digunakan di dalam al-Qur'an, yaitu kaziban dan
kizzaban.”’ Kata kaziban disebutkan sebanyak 33 kali dengan perincian

sebagai berikut : kata kaziban disebutkan sebanyak 15 kali, kata al/-
kaziba/bwbi (merupakan bentuk masdar yang dirangkai dengan "a/'
ma‘rifah) disebutkan 17 kali, dan kata kazibuhu yang hanya disebutkan
sebanyak satu kali. Sedangkan kata k7izZaban disebutkan sebanyak dua
kali. Adapun 77/ al-madi kazzaba yang menurunkan masdar takzib hanya
disebutkan satu kali, yaitu di dalam Q.S. al-Buruj [85] : 19. Sehingga
masdar dari fi‘l al-madi kazaba dan kazzaba disebutkan sebanyak 36 kali
di dalam al-Qur'an.

Meskipun masdar termasuk dalam kategori 7sm (kata benda), namun
ia tetap mengandung arti kata kerja yang menunjuk kepada peristiwa.*
Perbedaan kata kazaba dan kazzaba dalam bentuk masdar dengan kata

kerja biasa (fi‘)) adalah bahwa pada masdar, kejadian atau peristiwa itu

tidak diikat dengan waktu tertentu. Sedangkan pada 77/, kejadian tersebut

3% Ahmad Warson Munawwir, A Munawwir Kamus Arab — Indonesia, cet. Ke-14
(Surabaya : Pustaka Progressif,1997), hlm. 1197.
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dikaitkan dengan salah satu dari tiga waktu : lampau, kini, dan akan
datang.

Semua masdar dari fi‘l al-madi kazaba ataupun kazzaba digunakan
untuk makna dusta dan kedustaan ( terdapat di 23 ayat), makna bohong
dan kebohongan (terdapat di 12 ayat), dan makna palsu yang terdapat di

satu ayat, yaitu Q.S Yusuf [12]: 18 :

do
s, . FF 7 “ 10 877 -
M‘J‘A‘(’g‘“‘b (’g“-”'l)'“d"d &J//:/ W‘J&j:l?j
do
- 5 -

Artinya : "Mereka datang membawa baju gamisnya (yang berlumuran)
dengan darah palsu. Ya'qub berkata: "Sebenarnya dirimu sendirilah yang
memandang baik perbuatan (yang buruk) itu; maka kesabaran yang baik
itulah (kesabaranku). Dan Allah sajalah yang dimohon pertolongan-Nya
terhadap apa yang kamu ceritakan."

B. Analisis Linguistik atas Kata a/-Din dalam Al-Qur'an

Kata din merupakan salah satu bentuk masdar dari fi‘l al-sulasi al-
mujarrad 53 5 -\ -0 -03.*! Di dalam al-Qur'an, kata dana (fi‘l al-madi)
muncul dalam lima kata jadian (isytigag)*, yaitu : Pertama, fi ‘I al- madi al-
khumasi ¥ ( aﬁ-’\—f’ ) yang hanya muncul satu kali, yaitu di dalam Q.S. al-
Bagqarah [2] : 282. Kedua, fi‘l al-mudari‘ () paes ) yang juga muncul satu kali

di dalam al-Qur'an, yaitu di dalam Q.S. al-Taubah [9] : 29. Ketiga, masdar

4 Ahmad Warson Munawwir, A/ Munawwir........ , hlm. 437.
*2 Muhammad Fu'ad Abd al-Bagqi, A/-Mujam al-Mufahras......., hlm. 340-342.

B Fi ] al-madi al-khumasi adalah £/ yang bentuk madinya semula terdiri dari tiga huruf
asli dan kemudian ditambahi dua huruf tambahan untuk tujuan tertentu.
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(C2?) yang muncul lima kali di dalam al-Qur'an, yaitu di dalam Q.S. al-
Bagarah [2] : 282, dan Q.S. al-Nisa' [4] : 11,12 (di dalam ayat ke-12, kata dain
disebutkan sebanyak tiga kali). Keempat, masdar (02) yang disebutkan
sebanyak 92 Kali. Kelima, ism al-maful (O3 & (s934) yang masing-
masing disebutkan sebanyak satu kali, yaitu di dalam Q.S. al-Saffat [37] : 53,
dan Q.S. al-Wagqi‘ah [56] : 86.

Kata tadayantum diartikan dengan "Kamu bermuamalah". Bermuamalah
di sini digambarkan dengan kegiatan-kegiatan seperti jual beli, hutang piutang,
sewa menyewa, dan sebagainya.** Kata fadayantum erat kaitannya dengan
kata dain. Kata dain memiliki banyak arti, tetapi makna setiap kata yang
dihimpun dari huruf-huruf kata dain (yakni dal, ya’, dan nun) selalu
menggambarkan hubungan antara dua pihak, salah satunya berkedudukan
lebih tinggi dari pihak yang lain. Rangkaian huruf dal/, ya’, dan nun antara lain
bermakna hutang, pembalasan, ketaatan, dan agama. Semuanya
menggambarkan hubungan timbal balik, atau dengan kata lain bermuamalah.
Muamalah yang dimaksud adalah muamalah yang tidak secara tunai, yakni
hutang piutang.*® Kata dain yang disebutkan sebanyak lima kali di dalam al-

Qur'an semuanya dipakai untuk makna hutang.

* Al-Qur'an dan Terjemahnya (Surabaya : Surya Cipta Aksara, 1993), him. 70.

* M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah ; Pesan, Kesan, dan Kesarasian Al-Qur'an,
Volume 1 (Jakarta : Lentera Hati, 2002), hlm. 564.
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Kata din yang muncul sebanyak 92 kali di dalam al-Qur'an dapat

diperinci sebagai berikut :

No Bentuk kata Jumlah Pengulangan

1 Coall 63 kali
2 [&¥R 4 kali
3 ?Si:m 11 kali
4 4 2 kali
5 (fg_*ga 10 kali
6 JPRTR 2 kali

Jumlah Total 92 kali

Tabel 4. Kata din serta variasinya di dalam al-Qur'an
Berbagai penyebutan kata din di atas dapat dikelompokkan ke dalam
berbagai arti sesuai dengan tempatnya.

1. Hari kiamat atau hari pembalasan. Penggunaan d7n dengan arti hari kiamat
atau hari pembalasan biasanya dirangkaikan dengan kata yaum. Hal ini
terdapat di 14 tempat, yaitu : Q.S. al-Fatihah [1] : 4, Q.S. al-Hijr [15] : 35,
Q.S. al-Syu‘ ara' [26] : 82, Q.S. al-Saffat [37] : 20, Q.S. Sad [38] : 78,
Q.S. al-Zariyat [51] : 12, Q.S. al-Wagi‘ah [56] : 56. Q.S. al-Ma‘arij [70] :
26, Q.S. al-Muddassir [74] : 46, Q.S. al-Infitar [82] : 9, 15, 17, 18, dan
Q.S. al-Mutaffifin [83] : 11. Sedangkan kata din yang tidak dirangkai
dengan kata yaum, akan tetapi memiliki arti hari kiamat atau hari
pembalasan terdapat di dua tempat, yaitu : Q.S. al-Zariyat [51] : 6, dan

Q.S. al-Tin [95] : 7.
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2. Agama universal / kepasrahan / tidak hanya untuk komunitas Muhammad,

antara lain yaitu : Q.S. al-Baqarah [2] : 132

o W0 2_- //,,44 <
m&ﬂ‘;ﬁ&k& ALJJ‘QJ&_:U)M)/” )_AJJ\LV.@o
T RN ST i
st 6 ) 5

Artinya : "Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak-
anaknya, demikian pula Ya'qub. (Ibrahim berkata): "Hai anak-anakku!
Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini bagimu, maka janganlah
kamu mati kecuali dalam memeluk agama Islam".

Agama di sini dalam konteks agama Ibrahim. Di dalam ayat lain

disebutkan (Q.S. al-Syura [42] : 13) :

&5 4355 Ny el Tamdl B Toes 1sugns b3l
L}'cfg P j(j }""9 LS'“':'/‘; (.9“)“.56-‘9)”5"/;
& 71 ~ s 87 - 1 = - ’qélc 1 a} A ’: = ol > 237

S

Artinya : "Dia telah mensyari'atkan bagi kamu tentang agama apa yang
telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan
kepadamu dan apa yang telah kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan
Isa yaitu: Tegakkanlah agama, dan janganlah kamu berpecah belah
tentangnya. Amat berat bagi orang-orang musyrik agama yang kamu
seru mereka kepadanya. Allah menarik kepada agama itu orang yang
dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada (agama)-Nya orang
yang kembali (kepada-Nya)".

Yang dimaksud agama di sini ialah : meng-Esakan Allah SWT,
beriman kepada-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya dan hari akhirat

serta mentaati segala perintah dan larangan-Nya.*®

% Al-Qur'an dan Terjemahnya...... , hlm. 785.
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3. Komunitas Muhammad, tanpa menyebut perinciannya. Seperti di dalam

Q.S. al-Baqarah [2] : 256

Artinya : "Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam)".

Al-din di sini berada dalam konteks "agama Muhammad", di mana
untuk mengajak masuk ke komunitas Muhammad tidak boleh dilakukan
dengan jalan paksaan.

Ayat lain menyebutkan (Q.S. Ali ‘Imran [3] : 83) :

Artinya : "Maka apakah mereka mencari agama yang lain dari agama
Allah, padahal kepada-Nya-lah menyerahkan diri segala apa yang di langit
dan di bumi, baik dengan suka maupun terpaksa dan hanya kepada
Allahlah mereka dikembalikan".
Konteks "agama Allah" di sini adalah agama Nabi Muhammad
SAW, tanpa dijelaskan perincian yang dimaksud.
4. Komunitas Muhammad, dengan menyebut beberapa perinciannya. Seperti

di dalam Q.S. al-A‘raf [7] : 29




48

);j.}CBTj M J& ..\.,\.9 Vﬁ)-;; ‘Nb mb ‘//-T/:’fé

Qujbja.:v{;\jwdv\] :J\_)"-«é-lf-

-

Artinya : "Katakanlah: "Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan". dan
(katakanlah): "Luruskanlah muka (diri)mu di setiap sembahyang dan
sembahlah Allah dengan mengikhlaskan ketaatanmu kepada-Nya.
sebagaimana Dia telah menciptakan kamu pada permulaan (demikian
pulalah kamu akan kembali kepada-Nya)".

Konteks al-din di sini adalah agama Nabi Muhammad dengan
menjelaskan beberapa perinciannya, di antaranya yaitu : berbuat adil, salat,
dan menyembah Allah dengan ikhlas. Ayat-ayat lain yang serupa
menyebutkan perincian yang tidak tetap, karena yang dikehendaki
memang bervariasi.

. Agama komunitas Yahudi, tanpa menyebut perinciannya. Di dalam Q.S.

al-Nisa' [4] : 46 disebutkan :

=
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Artinya : "Yaitu orang-orang Yahudi, mereka mengubah perkataan dari
tempat-tempatnya. Mereka berkata : "Kami mendengar", tetapi kami tidak
mau menurutinya, dan (mereka mengatakan pula) : "Dengarlah" sedang
kamu sebenarnya tidak mendengar apa-apa, dan (mereka mengatakan) :
"Ra‘inad"', dengan memutar-mutar lidahnya dan mencela agama".

Ra‘ina berarti: sudilah kiranya kamu memperhatikan kami. Saat
para sahabat menghadapkan kata ini kepada Rasulullah, orang Yahudipun

memakai kata ini dengan digumam seakan-akan menyebut ra 7na padahal

yang mereka katakan ialah ru‘unah yang berarti kebodohan yang sangat,
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sebagai ejekan kepada Rasulullah. Itulah sebabnya Tuhan menyuruh
supaya sahabat-sahabat menukar perkataan ra‘ina dengan unzurna yang
juga sama artinya dengan ra‘ina’’ Sedangkan a/-din di sini bermakna
agama yahudi, sebab redaksi sebelumnya berbicara tentang orang-orang
Yahudi dan agamanya.

. Ketaatan, yaitu ketika digabung dengan mukhlisina lahu....atau mukhlisan
lahu.... Al-din dengan arti ketaatan disebutkan sebanyak tujuh kali di
dalam al-Qur'an, lima kali dalam bentuk mukhlisina lahu al-din, dan dua
kali dalam bentuk mukhlisan lahu al-din. Ayat-ayat tersebut terdapat
dalam Q.S. al-A‘raf [7] : 29, Q.S. Yunus [10] : 22, Q.S. al-‘Ankabut [29] :
65, Q.S. Lugman [31] : 32, Q.S. al-Zumar [39] : 2, 11, Q.S. al-Bayyinah
[98] : 5.

. Undang-Undang. A/-din dengan arti undang-undang hanya muncul satu

kali, yaitu di dalam Q.S. Yusuf [12]: 76
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Artinya : "Maka mulailah Yusuf (memeriksa) karung-karung mereka
sebelum (memeriksa) karung saudaranya sendiri. Kemudian dia
mengeluarkan piala raja itu dari karung saudaranya. Demikianlah Kami
atur untuk (mencapai maksud) Yusuf. Tiadalah patut Yusuf menghukum
saudaranya menurut undang-undang raja, kecuali Allah menghendaki-

4 Al-Qur'an dan Terjemahnya...... , hlm. 29.
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Nya. Kami tinggikan derajat orang yang Kami kehendaki; dan di atas tiap-
tiap orang yang berpengetahuan itu ada lagi yang Maha Mengetahui".
Beberapa penyebutan a/-din yang penulis kutip di atas menunjukkan
bahwa kata a/-din dipergunakan secara tidak konsisten (tidak untuk satu
makna). Kadang untuk menyebut agama Muhammad, agama Ibrahim,
agama Yahudi, hari kiamat, serta makna-makna yang lain. Penggunaan
yang tidak konsisten dalam satu makna ini menunjukkan bahwa agama
dengan konsep al/-din adalah terbuka (bisa untuk menyebut agama apapun

di dalam konteks yang luas).

C. Pendapat Mufassir tentang Yukazzibu bi al-din dalam Surat al-Ma‘un.

Kalimat (b @3 A di dalam Q.S. al-Ma‘un ayat 1 populer
diartikan dengan "(orang) yang mendustakan agama”, atau dengan kata lain
"pendusta agama". Mendustakan secara bahasa berarti menganggap bohong,*®
mengingkari, tidak peduli, tidak punya perhatian terhadap sesuatu.*’

Kata al-din dalam (b <3Sy (53 bisa juga diartikan dengan hari
pembalasan. Pendapat ini didukung oleh pengamatan yang menunjukkan
bahwa al-Qur'an bila menggandengkan kata a/-din dengan yukazzibu maka

konteksnya adalah untuk pengingkaran terhadap hari kiamat.>

* W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta : PN Balai Pustaka,
1985), him. 264.

¥ Perhatikan ayat-ayat al-Qur'an yang menggunakan redaksi kazzaba, kazaba, dan
derivasinya.

%0 perhatikan antara lain Q.S. al-Infitar (82) : 9, dan Q.S. al-Tin (95) : 7.
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Terkait dengan (»db 3y 53 para mufassir hampir seragam dalam

menjelaskannya. Menurut al-Qurtubi, a/-din di dalam ayat tersebut berarti
pembalasan dan perhitungan di akhirat.’' Sama dengan al-Qurtubi adalah al-
Syaukani,” al-Bagawi,” al-Suyuti,”* al-Khazin,” al-Sabuni,*® al-Tabarisi,”’
al-Wahidi,”® dan al-Zamakhsyari.”> Al-Mawardi menyebutkan tiga pendapat
mengenai a/-din. Berdasarkan riwayat dari ‘Ikrimah dan Mujahid, a/-din
adalah perhitungan. Riwayat Ibnu ‘Abbas menjelaskannya dengan hukum

Allah SWT. Pendapat terakhir —tanpa menyebutkan rawinya- adalah

3l Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Ansari al-Qurtubi, A/-Jami li Ahkam al-
Qur'an, Jilid X (Beirut : Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyabh, t.t.), hlm. 143.

> Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad al-Syaukani, Fath al-Qadir al-Jami* baina Fanni al-
Riwayah wa al-Dirayah min ‘llmi al-Tafsir, Juz V (Beirut : Dar al-Fikr, t.t.), hlm. 711.

> Abu Muhammad al-Husain bin Mas‘ud al-Fara' al-Bagawi, 7afsir al-Bagawi al-
Musamma Ma ‘alim al-Tanzil, Juz IV (Beirut : Dar al-Ma‘rifah, t.t.), hlm. 531.

>* Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman bin Abi Bakar al-Suyuti, A/-Durr al-Mansur fi al-Tafsir al-
Ma'sur, Juz VI (Beirut : Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.t.), hlm. 682. Al-Suyuti mengutip pendapat
ini dari riwayat Ibnu Juraij. Pendapat lain yang beliau kutip adalah riwayat dari Ibnu * Abbas
yang menyatakan bahwa yukazzibu bi al-din adalah yukazzibu bihukmillah (mendustakan hukum
Allah). Lihat juga, Jalal al-Din Muhammad bin Ahmad al-Mahalli dan Jalal al-Din ‘Abd al-
Rahman bin Abi Bakar al-Suyuti, 7afSir al-Qur'an al-‘Azim (Beirut : Dar al-Fikr, 1991), him.
447.

> <Ala' al-Din ‘Ali bin Muhammad bin Ibrahim al-Bagdadi al-Sufi al-Ma‘ruf bi al-Khazin,
Tafsir al-Khazin al-Musamma Lubab al-Ta'wil fi Ma‘ani al-Tanzil, Juz VI (Mesir : Matba‘ah al-
Taqaddum al-‘Ilmiyyah, t.t.), hm. 248.

%0 Muhammad ‘Al al-Sabuni, Safivah al-Tafasir, Juz 111...... , hlm. 582.

" Abu ‘Al al-Fadl bin al-Hasan al-Tabarisi, Majma* al-Bayan 17 Tafsir al-Qur'an, Juz IX
(tkp. : Dar Thya' al-Turas al-‘Arabi, 1986), hlm. 700. Al-Tabarisi menambahkan bahwa yukazzibu
bi al-din adalah mengingkari hari kebangkitan.

% Abu al-Hasan ‘Ali bin Ahmad al-Wahidi al-Naisaburi, A/-Wasit i Tafsir al-Qur'an al-
Majid, Juz IV (Beirut : Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1994), hlm. 558.

%% Abu al-Qasim Jarullah Mahmud bin ‘Umar al-Zamakhsyari al-Khawarizmi, A/-Kasysyaf
‘an Haqa'iq al-Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil fi Wujuh al-Ta'wil, Juz IV (Mesir : Mustafa al-Babi al-
Halabi, t.t.), him. 289.
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pembalasan, bisa berupa pahala maupun siksa.”* Muhammad Mahmud Hajazi
menambahi pendapat al-Qurtubi dengan Islam.®’ Senada dengan Muhammad
Mahmud Hajazi adalah al-Naisaburi,*> Abu Su‘ud,” al-Qasimi,** Tantawi
Jauharl,” al-Baidawi,®® dan al-Alusi.®” Sedangkan Wahbah al-Zuhaili
menambahi pendapat al-Qurtubi dengan tempat kembali dan pahala.”® Begitu
juga dengan Satd Hawwa,” dan Ibnu Kasir.”® Wahbah al-Zuhaili juga
menjelaskan arti a/-din secara umum, yaitu : Peraturan Ilahi bagi kehidupan

yang mengandung ketundukan atas Apa yang Ada di belakang segala sesuatu

% Abu al-Hasan ‘Al bin Muhammad bin Habib al-Mawardi al-Basri, A/-Nukatu wa al-
‘Uyun Tafsir al-Mawardi, Juz V1 (Beirut : Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyabh, t.t.), hlm. 350.

' Muhammad Mahmud Hijazi, al-TafSir al-Wadih, Juz XXI (Mesir : Dar al-Kitab al-
‘Arabi, t.t.), hlm. 82.

62 Nizam al-Din al-Hasan bin Muhammad bin al-Husain al-Qami al-Naisaburi, Gara’7b al-
Qur'an wa Raga'ib al-Furgan, Juz XXIX (Mesir : Mustafa al-Babi al-Halibi wa Auladuhu, t.t.),
hlm. 190.

5 Abu Su‘ud bin Muhammad al-‘Imadi al-Hanafi, Tafsir Abi Su‘ud aw Irsyad al-‘Aqli al-
Salim ila Mazaya al-Kitab al-Karim, Juz V (Riyad : Maktabah al-Riyad al-Hadisah, t.t.), hlm.
580.

gt Muhammad Jamal al-Din al-Qasimi, 7af$ir al-Qasimi al-Musamma Mahasin al-Ta'wil,
Juz XVII (tkp. : ‘Isa al-Babi al-Halabi wa Syurakahu, t.t.), hlm. 6273.

% Tantawi Jauhari, A/-Jawahir fi TafSir al-Qur'an al-Karim, Juz XXV (tkp. : Al-Maktabah
al-Islamiyah, 1974), hlm. 274.

6 Nasir al-Din Abi Sa‘id ‘Abdullah bin ‘Umar bin Muhammad al-Syirazi al-Baidawi,
Tafsir al-Baidawi al-Musamma Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta'wil, Jilid 11 (Beirut : Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1988), hlm. 625.

57 Abu al-Fadl Syihab al-Din al-Sayyid Mahmud al-Alusi al-Bagdadi, "Tafsir Juz Tabarak"
dalam Ruh al-Ma‘ani fi TafSir al-Qur'an al-‘Azim wa Sab ‘i al-Masani , Juz XXIX (Beirut : Dar
Ihya' al-Turas al-‘Arabi, t.t.), hlm. 242.

% Wahbah al-Zuhaili, A/-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syari‘ah wa al-Manhaj, Juz
XXIX (Beirut : Dar al-Fikr al-Mu‘asir, t.t.), hIm. 423.

% Sad Hawwa, Al-Asas £7 al-Tafsir, Jilid XI (tkp. : Dar al-Salam, 1989), hlm. 6701.

_70 Abu al-Fida' Isma'il bin Kasir al-Qurasyi al-Dimsyiqi, 7afsir Al-Qur'an Al-'Azim, Juz IV
(t.k. : 'Isa al-Babi al-Halabi wa Syurakahu, t.t.), hlm. 554.
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yang bisa dirasakan, yaitu dengan adanya kejadian (alam) yang menunjukkan
wujud Allah dan keesaan-Nya, diutusnya para rasul, serta pembenaran
terhadap adanya alam akhirat.”'

Al-Fakhru al-Razi memberikan argumennya ketika mengartikan
yukazzibu bi al-din dengan mendustakan agama. Menurut beliau, a/-din
adalah din itu sendiri (agama, yang dalam hal ini adalah Islam). Adapun
pendustaan itu bisa dengan mengingkari Pencipta, mengingkari kenabian, atau
mengingkari akhirat, atau sesuatu yang telah disyariatkan oleh Islam. Hal ini
dengan alasan : Istilah d7in mutlak digunakan untuk ah/ al-Islam, dan al-Qur'an
adalah milik umat Islam. Hal ini sesuai dengan firman Allah "/nna al-dina
‘indallahi al-Islam". Penggunaan al/-din yang lain hanya untuk pembatasan-
pembatasan tertentu seperti din al-Nasara dan din al-Yahudi. Akan tetapi ini
bukan a/-din yang sesungguhnya, karena a/-din berarti tunduk kepada Allah,
sedangkan aliran-aliran yang lain tunduk kepada syahwat dan sesuatu yang
syubhat.”*

Al-Fakhru al-Razi juga menyatakan bahwa mayoritas mufassir
memaknai yukazzibu bi al-din dengan yukazzibu bi al-hisab wa al-jaza’
(mendustakan hari perhitungan dan hari pembalasan). Pemaknaan ini
merupakan pemaknaan yang lebih utama (diterima), karena orang yang
mengakui dan meyakini adanya hari kiamat serta hari kebangkitan, pasti akan

melakukan perbuatan-perbuatan terpuji dan akan mencegah diri dari

"' Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir, Juz XXIX ....., him. 422.

2 Al-Imam al-Fakhru al-Razi, A/-Tafsir al-Kabir, Juz XXXI (Teheran : Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyabh, t.t.), hlm. 112.
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melakukan perbuatan-perbuatan yang tercela. Adapun orang yang melakukan
perbuatan-perbuatan tercela dan sama sekali tidak memiliki perhatian atas
perilakunya, maka tidak lain tidak bukan orang tersebut adalah orang yang
mengingkari hari kebangkitan serta hari kiamat.”

Sedangkan al-Tabari memaknainya dengan mendustai pahala Allah,
hukuman Allah, tidak taat terhadap perintah dan larangan-Nya.”* Sebuah
riwayat dari Ibnu ‘Abbas yang disitir oleh al-Tabari mengungkapkan bahwa
“yukazzibu bi al-din” berarti “yukazzibu bihukmillahi 'azza wa jalla’ yang
berarti mendustakan hukum Allah ‘azza wa jalla. Riwayat dari Ibnu Juraij
yang dikutip oleh al-Tabari menyatakan bahwa a/-din di dalam ayat ini berarti
hari perhitungan. "

Al-Jaza'iri menafsirkan kata a/-din dalam yukazzibu bi al-din dengan
pahala serta siksa Allah pada hari kiamat. Dalam ungkapan yang lain beliau
juga menafsirkannya dengan pembalasan di akhirat atas perbuatan-perbuatan
baik dan buruk.”® Penafsiran serupa juga diungkapkan oleh al-Tabatabaf,

hanya saja beliau menambahkan bahwa yukazzibu bi al-din bisa dipahami

3 Al-Imam al-Fakhru al-Razi, A/-TafSir al-Kabir, Juz XXXI...... ,hlm. 112.

™ Abu Ja‘far Muhammad bin Jarir al-Tabari, Jami' al-Bayan fi TafSir al-Qur'an, Juz
XXVIII (Beirut : Dar al-Ma'rifah, 1972), him. 200.

> Abu Ja‘far Muhammad bin Jarir al-Tabari, Jami’ al-Bayan, Juz XXVIIL......, him. 200.

" Abu Bakar Jabir al-Jaza'ifi, Aisaru al-Tafasir Ii Kalam al-‘Ali al-Kabir, Jilid V (al-
Madinah al-Munawwarah : Maktabah al-‘Ulum wa al-Hikam, 1994), him. 620.
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dengan mengingkari tempat kembali di akhirat. Beliau juga menerangkan
bahwa al-din di sini bisa dipahami sebagai al-millah.”’

M. Quraish Shihab ketika memberikan penjelasan terhadap pemaknaan
al-din terlebih dahulu mengungkapkan bahwa a/-din dari segi bahasa antara
lain berarti agama, kepatuhan, dan pembalasan. Kata a/-din dalam Q.S. al-
Ma‘un ayat 1 sangat populer diartikan dengan agama, tetapi dapat juga berarti
pembalasan. Kemudian jika makna kedua ini dikaitkan dengan sikap mereka
yang enggan membantu anak yatim atau orang miskin karena menduga bahwa
bantuannya itu tidak menghasilkan apa-apa, maka berarti bahwa pada
hakikatnya sikap mereka itu adalah sikap orang-orang yang tidak percaya akan
adanya (hari) pembalasan. Sikap yang demikian merupakan pengingkaran
serta pendustaan al-din, baik dalam arti agama, lebih-lebih dalam arti hari
pembalasan. Bukankah yang percaya dan meyakini bahwa kalaulah bantuan
yang diberikannya tidak menghasilkan sesuatu di dunia, namun yang pasti
ganjaran serta balasan perbuatannya itu akan diperoleh di akhirat kelak.”

Al-Maragi dalam tafsirnya mengartikan a/-din dengan tunduknya
seseorang terhadap hal-hal yang berada di luar jangkauan indra manusia
tentang ketentuan-ketentuan Tuhan yang tidak dapat dianalisa manusia. Dalam
hal ini, manusia hanya dapat mengenal tanda-tandanya, kemudian
membenarkannya. Tanda-tanda tersebut dapat membangkitkan perasaan untuk

taat dan membenarkan. Seperti adanya Allah dan keesaan-Nya, diutusnya para

"7 Muhammad Husain al-Tabatabal, A/-Mizan i Tafsir Al-Qur'an, Jilid XX (Beirut :
Muassasah al-A'lami li al-Matbu'at, 1991), hlm. 425.

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah,Volume 15 ...... , hlm. 546.



56

rasul untuk membawa berita gembira dan peringatan kepada umat manusia,
percaya akan adanya kehidupan akhirat, suatu kehidupan ketika manusia
dihadapkan kepada Tuhan untuk menerima pembalasannya masing-masing.”’

Terlepas dari itu semua, kata a/-din yang berarti agama sangat erat
kaitannya dengan kata a/-din yang berarti (hari) pembalasan. Agama menuntut
adanya kepercayaan kepada yang gaib. Gaib di sini bukan sekedar
kepercayaan kepada Allah SWT atau malaikat, tetapi ia berkaitan dengan
banyak hal, termasuk janji Allah SWT akan balasan atas segala perbuatan
manusia kelak di hari pembalasan. Sebenarnya tidak mudah mendefinisikan
agama, karena satu definisi harus dapat menggambarkan seluruh unsur yang
didefinisikan, serta tidak memasukkan dalam rumusannya segala sesuatu yang
bukan unsurnya. Paling tidak, ada tiga unsur pokok yang dapat dikatakan
terdapat pada setiap agama : pertama, kepercayaan tentang adanya Yang Maha
Kuasa. Kedua, kewajiban melakukan hubungan dengan Yang Maha Kuasa itu
dalam bentuk-bentuk tertentu. Ketiga, kepercayaan tentang adanya hari
pembalasan di mana keadilan diperoleh secara penuh.*

Berdasarkan uraian di atas, secara singkat dapat dikatakan bahwa
yukazzibu bi al-din dalam Surat al-Ma‘un itu diartikan berbeda-beda : ada
yang menakwilkan dengan orang yang mendustakan hari pembalasan, hari

perhitungan, tempat kembali, agama, hukum-hukum Allah, pahala dan

™ Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, Juz 30 (Mesir : Mustofa al-Babi al-Halabi,
1961), him. 247-248.

% M. Quraish Shihab, Fatwa-fatwa Seputar Wawasan Agama (Bandung : Mizan, 1999),
hlm. 244.
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hukuman Allah. Cukup beragam, dan ini menunjukkan bahwa di antara para
mufassir memaknai kata a/-din itu sendiri plural. Penulis sendiri cenderung

"

memahami " yukazzibu bi al-din" sebagai orang-orang yang mengingkari,
tidak peduli, dan tidak punya perhatian sama sekali terhadap apa-apa yang
telah diajarkan dan disyariatkan oleh agama. Pengingkaran dan
ketidakpedulian tersebut bisa berupa pengingkaran lahiriah maupun berupa
pengingkaran batiniah. Termasuk di dalamnya yaitu kepercayaan tentang
adanya hari pembalasan dan segala hal yang berhubungan dengannya. Orang
yang mengakui adanya hari pembalasan pasti akan mengerjakan perbuatan-

perbuatan yang terpuji, dan menjaga diri dari melakukan hal-hal tercela,

begitu juga sebaliknya.
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BAB III

PENDUSTA AGAMA DI DALAM AL-QUR'AN

A. Sekilas tentang Surat al-Ma‘un
1. Identitas Surat

Nama surat yang akan penulis bahas ini ternyata tidak tunggal, tetapi
sangat beragam. Ada yang menyebut surat ini dengan surah Ara‘aita". Al-
Tabari, al-Zamakhsyari, dan al-Fakhru al-Razi adalah termasuk yang
menyebut surat ini dengan surah Ara‘aita' Al-Bagawi, al-Suyuti, Abu
Su‘ud, al-Naisaburi, al-Khazin, al-Tabarisi, al-Qurtubi, Muhammad
Mahmud Hajazi, al-Maragi, al-Tabataba'i, Sayyid Qutub, al-Jaza'iri, al-
Sabuni, Sa‘id Hawwa, Muhammad Jawad Magniyyah, al-Mawardi, al-
Qasimi, al-Nasafi, al-Baidawi, dan al-Wahidi termasuk yang memberi

. . [ — 2
nama / menamakan surat ini dengan a/-Ma‘un.

! Lihat, Abu Ja‘far Muhammad bin Jarir al-Tabari, Jami' al-Bayan fi Tafsir al-Qur'an, Juz
XXVII (Beirut : Dar al-Ma'rifah, 1972), hlm. 200. Lihat, Abu al-Qasim Jarullah Mahmud bin
‘Umar al-Zamakhsyari al-Khawarizmi, A/-Kasysyaf ‘an Haqa'iq al-Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil i
Wujuh al-Ta'wil, Juz IV (Mesir : Mustafa al-Babi al-Halabi, t.t.), hlm. 288. Lihat juga, Al-Imam
al-Fakhru al-Razi, A/-Tafsir al-Kabir, Juz XXXI (Teheran : Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.t.), hlm.
111.

* Lihat, Abu Muhammad al-Husain bin Mas‘ud al-Fara' al-Bagawi, 7afSir al-Bagawi al-
Musamma Ma ‘alim al-Tanzil, Juz IV (Beirut : Dar al-Ma‘rifah, t.t.), hlm. 531. Jalal al-Din ‘Abd
al-Rahman bin Abi Bakar al-Suyuti, A/-Durr al-Mansur fi al-Tafsir al-Ma'sur, Juz V1 (Beirut : Dar
al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.t.), hlm. 682. Abu Su‘ud bin Muhammad al-‘Imadi al-Hanafi, 7afsir Abr
Su‘ud aw Irsyad al-‘Aqli al-Salim ila Mazaya al-Kitab al-Karim, Juz V (Riyad : Maktabah al-
Riyad al-Hadisah, t.t.), hlm. 580. Nizam al-Din al-Hasan bin Muhammad bin al-Husain al-Qami
al-Naisaburi, Gara'ib al-Qur'an wa Raga'ib al-Furgan, Juz XXIX (Mesir : Mustafa al-Babi al-
Halabi wa Auladuhu, t.t.), hlm. 189. ‘Ala' al-Din ‘Ali bin Muhammad bin Ibrahim al-Bagdadi al-
Sufi al-Ma‘ruf bi al-Khazin, TafSir al-Khazin al-Musamma Lubab al-Ta'wil fi Ma‘ani al-Tanzil,
Juz VI (Mesir : Matba‘ah al-Taqaddum al-‘Ilmiyyah, t.t.), hlm. 248. Abu ‘Ali al-Fadl bin al-Hasan
al-Tabarisi, Majma“ al-Bayan fi Tafsir al-Qur'an, Juz 1X (tkp. : Dar Thya' al-Tura$ al-‘Arabi,
1986), him. 699. Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Ansari al-Qurtubi, A/-Jami‘ li Ahkam
al-Qur'an, Jilid X (Beirut : Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.t.), hlm. 143. Muhammad Mahmud
Hajazi, A/l-Tafsir al-Wadih, Juz XXI (Mesir : Dar al-Kitab al-‘Arabi, t.t.), hlm. 82. Ahmad
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Ibnu Kasir menyebut surat ini dengan al-surah allati yuzkaru fiha al-
ma*un’ Al-Alusi juga menyebut surat ini dengan a/-Ma“un, akan tetapi
beliau juga menyebutnya dengan surah Ara'aita, al-Din, dan al-Takzib.*
Selain tiga nama tersebut, al-Syaukani juga menyebutnya dengan surah al-
Yatim. Al-Farra' hanya menyebut surat ini dengan surah al-Din® M.
Quraish Shihab menyebut surat ini dengan a/-Ma‘un, akan tetapi beliau
juga menerangkan bahwa surat ini juga dinamakan dengan surah al-Din,

al-Takzib, al-Yatim, Ara'aita, Ara'aita allazi.

Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, Juz XXX (Mesir : Mustafa al-Babi al-Halabi, 1961), him.
247. Muhammad Husain al-Tabataba'i, A/-Mizan fi Tafsir Al-Qur'an, Jilid XX (Beirut :
Muassasah al-A'lami li al-Matbu'at, 1991), hlm. 425. Sayyid Qutub, F7 Zilal al-Qur'an, Juz
XXVIII (Beirut : Dar Thya' al-Turas al-‘Arabi, 1967), hlm. 262. Abu Bakar Jabir al-Jaza'iri, Aisaru
al-Tafasir li Kalam al-‘Alf al-Kabir, Jilid V (al-Madinah al-Munawwarah : Maktabah al-‘Ulum wa
al-Hikam, 1994), hlm. 619. Muhammad ‘Ali al-Sabuni, Safwah al-Tafasir, Juz 111 (tkp. : Dar al-
Fikr, 2001), him. 582. Sa‘id Hawwa, A/-Asas fi al-Tafsir, Jilid XI (tkp. : Dar al-Salam, 1989),
hlm. 6701. Muhammad Jawad Magniyyah, A/l-TafSir al-Kasyif; Jilid VII (tkp. : Dar al-‘Ilm al-
Malayain, 1970), him. 614. Abu al-Hasan ‘Ali bin Muhammad bin Habib al-Mawardi al-Basri,
Al-Nukatu wa al-‘Uyun TafSir al-Mawardi. Juz VI (Beirut : Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.t.), hlm.
350. Muhammad Jamal al-Din al-Qasimi, Tafsir al-Qasimi al-Musamma Mahasin al-Ta'wil, Juz
XVII (tkp. : ‘Isa al-Babi al-Halabi wa Syurakahu, t.t.), hlm. 6272. ‘Abdullah bin Ahmad bin
Mahmud al-Nasafi, 7afSir al-Nasafi, Juz 111 (Beirut : Dar al-Kitab al-*Arabi, t.t.), hlm. 379. Nasir
al-Din Abi Sa“‘id ‘Abdullah bin ‘Umar bin Muhammad al-Syirazi al-Baidawi, 7afSir al-Baidawi
al-Musamma Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta'wil, Jilid 11 (Beirut : Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
1988), hlm. 625. Abu al-Hasan ‘Ali bin Ahmad al-Wahidi al-Naisaburi, A/-Wasit fi Tafsir al-
Qur'an al-Majid, Juz IV (Beirut : Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1994), him. 558.

f Abu al-Fida' Isma'il bin Kasir al-Qurasyi al-Dimsyiqi, Tafsir Al-Qur'an Al-'Azim, Juz IV
(tk. : 'Isa al-Babi al-Halabi wa Syurakahu, t.t.), hlm. 554.

* Abu al-Fadl Syihab al-Din al-Sayyid Mahmud al-Alusi al-Bagdadi, "Tafsir Juz Tabarak"
dalam Ruh al-Ma‘ani fi TafSir al-Qur'an al-‘Azim wa Sab‘i al-Masani , Juz XXIX (Beirut : Dar
Ihya' al-Turas al-‘Arabi, t.t.), hlm. 241.

> Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad al-Syaukani, Fath al-Qadir al-Jami* baina Fanni al-
Riwayah wa al-Dirayah min ‘llmi al-TafSir, Juz V (Beirut : Dar al-Fikr, t.t.), hlm. 711.

® Abu Zakariyya Yahya bin Zayyad al-Farra', Ma‘ani al-Qur'an, Juz 111 (tkp. : Turasuna,
t.t.), hlm. 294.

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah ; Resan, Kesan dan Keserasian Al-Qur'an, Volume
15 (Jakarta : Lentera Hati, 2005), hlm. 543. Al-Sa‘labi juga menamakan surat ini dengan surah
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Di dalam a/-/tgan disebutkan bahwa penamaan surat terjadi atas
tauqifi dari nabi, tetapi telah ditetapkan bahwa semua surat dalam al-
Qur'an dinamai dengan faugifi atas dasar hadis dan asar sahabat.® Hal ini
menunjukkan bahwa permasalahan ini adalah wilayah ijtihad, baik oleh
nabi sendiri atau oleh sahabat. Karena teks-teks dalam ayat al-Qur'an tidak
ada sama sekali yang menyebutkan bahwa bagian kumpulan ayat tertentu
disebut a/-Bagarah atau Fatihah al-Kitab. Kata-kata yang kemudian
dijadikan nama dalam surat al-Qur'an hanyalah kata-kata yang ada dalam
ayat dalam konteks bukan untuk nama surat, tetapi sebagai bagian dari
ayat-ayat yang diturunkan oleh Allah.” Hanya saja, hal ini bisa diterima
oleh mereka yang mempercayai bahwa teks al-Qur'an yang sekarang
adalah sebagai wahyu yang mutlak dari Allah tanpa distorsi. Tetapi bagi
mereka yang hanya berpandangan bahwa wahyu dari Allah itu hanya
berhenti di /auh al-mahfiiz serta teks-teks adalah terjemahan dari Nabi
Muhammad SAW tentu akan memiliki pandangan lain."°

Para mufassir juga berbeda pendapat mengenai status surat ini,
apakah al-Ma‘un termasuk surah al-makiyyah ataukah surah al-

madaniyyah, dengan jumlah tujuh ayat ataukah enam ayat. Al-

Ara'aita allazi. Lihat, Al-Sa‘labi, Jawahir al-Hisan i TafSir al-Qur'an, Juz IV (Beirut : Mu'assisah
al-A‘lami li al-Matbu‘at, t.t.), him. 444.

¥ Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman bin Abu Bakar al-Suyuti, A/-ftgan i ‘Ulum al-Qur'an
(Beirut : Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah, 2004), hlm. 82.

® Nur Khalik Ridwan, Tafsir Surah Al-Ma'un ; Pembelaan atas Kaum Tertindas (Jakarta :
Erlangga, 2008), him. 46.

0Nur Khalik Ridwan, Tt afsir Surah Al-Ma'un... .... , hlm. 47.
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Zamakhsyari, al-Naisaburi, al-Syaukani, al-Tabataba'i, Muhammad Jawad
Magniyyah, dan al-Mawardi adalah termasuk mufassir yang menyatakan
bahwa surat al-Ma‘un adalah surah al-makiyyah dan surah al-madaniyyah
tanpa menerangkan lebih lanjut mengapa kedua penyebutan itu bisa
terjadi. Mufassir-mufassir tersebut menyepakati bahwa jumlah ayat surat
al-Ma‘un adalah tujuh. Hal ini dengan mengecualikan al-Mawardi yang
tidak membahas jumlah ayat dari surat al-Ma‘un."'

Di antara mufassir yang memberikan penjelasan mengapa surat al-
Ma‘un bisa digolongkan ke dalam surah al-makiyyah sekaligus surah al-
madaniyyah adalah al-Alusi. Beliau mengutip riwayat yang menyatakan
bahwa separuh surat ini turun di Mekkah untuk merespon perilaku al-*As
bin Wa'il, dan separuhnya lagi turun di Madinah dalam kasus ‘Abdullah
bin Ubay al-Munafiq. Al-Alusi juga menyatakan bahwa jumlah ayat surat
ini ada yang mengatakan tujuh dan ada yang mengatakan enam.'? Al-
Khazin mempunyai pendapat yang sama dengan al-Alusi mengenai status

makiyyah atau madaniyyah dari surat al-Ma‘un. Akan tetapi beliau hanya

""" Abu al-Qasim Jarllah Mahmud bin ‘Umar al-Zamakhsyari al-Khawarizmi, A/-Kasysyaf;
Juz IV....., hlm. 288. Nizam al-Din al-Hasan bin Muhammad bin al-Husain al-Qami al-Naisaburi,
Gara'ib al-Qur'an, Juz XXIX....., hlm. 189. Abu al-Fadl Syihab al-Din al-Sayyid Mahmud al-
Alusi al-Bagdadi, "Tafsir Juz Tabarak", Juz XXIX....,hlm. 241. Muhammad bin ‘Ali bin
Muhammad al-Syaukani, Fath al-Qadir, Juz V....., him. 711. Muhammad Husain al-Tabatabaf,
Al-Mizan, Jilid XX....., hlm. 425. Muhammad Jawad Magniyyah, A/-Tafsir al-Kasyif, Jilid
VII....., hlm. 614. Abu al-Hasan ‘Ali bin Muhammad bin Habib al-Mawardi al-Basri, A/-Nukatu,
Juz VI....., hlm. 350.

12 Abu al-Fadl Syihab al-Din al-Sayyid Mahmud al-Alusi al-Bagdadi, "Tafsir Juz Tabarak",
Juz XXIX....., hlm. 241.
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menyebutkan bahwa jumlah ayat surat ini adalah tujuh.”’ Menurut M.
Quraish Shihab, surat al-Ma‘un oleh mayoritas ulama' digolongkan ke
dalam surah al-makiyyah, dan ada sebagian yang menggolongkannya ke
dalam surah al-madaniyyah. Pendapat lain yang dikutip oleh beliau
menyatakan bahwa ayat pertama sampai ketiga turun di Mekkah, dan
sisanya turun di Madinah. Hal ini dengan alasan bahwa yang dikecam oleh
ayat keempat dan seterusnya adalah orang-orang munafik yang
keberadaannya baru dikenal setelah Nabi Muhammad SAW hijrah ke
Madinah."

Adapun para mufassir yang menyatakan bahwa surat al-Ma‘un
adalah surah al-makiyyah di antaranya yaitu : al-Fakhru al-Razi, al-
Bagawi, Ibnu Kasir, al-Suyuti, Muhammad Mahmud Hajazi, al-Sabuni,
dan al-Wahidi. Mereka juga sepakat bahwa jumlah ayat dari surat al-
Ma‘un adalah tujuh."

Penulis tidak menemukan alasan-alasan kenapa surat al-Ma‘un
dihitung tujuh ayat atau enam ayat. Sehingga bila ada yang bersikukuh

bahwa ayat di dalam surat al-Ma‘un ini berjumlah enam, maka tidak harus

1 <Ala' al-Din “Ali bin Muhammad bin Ibrahim al-Bagdadi al-Sufi al-Ma‘ruf bi al-Khazin,
TafSir al-Khazin, Juz VI....., hlm. 248.

' M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Volume 15....., him. 543.

15 Al-Imam al-Fakhru al-Razi, A/-Tafsir al-Kabir, Juz XXXI..... him. 111. Abu Muhammad
al-Husain bin Mas‘ud al-Fara' al-Bagawi, TafSir al-Bagawi, Juz IV..... hlm. 531. Abu al-Fida'
Ismafl bin Kasir al-Qurasyi al-Dimsyiqi, 7afsir Al-Qur'an Al-’Azim, Juz IV....., hlm. 554. Jalal
al-Din ‘Abd al-Rahman bin Abi Bakar al-Suyuti, A/-Durr al-Mansur, Juz VI....., hlm. 682.
Muhammad Mahmud Hajazi, A/-Tafsir al-Wadih, Juz XXI....., him. 82. Muhammad ‘Ali al-
Sabuni, Safah al-Tafasir, Juz 1I1....., hlm. 582. Abu al-Hasan ‘Ali bin Ahmad al-Wahidi al-
Naisaburi, A/-Wasit, Juz1V....., hlm. 558.
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dianggap melawan al-Qur'an. Dan bagi yang menyatakan tujuh ayat, tidak
harus dianggap mengada-ada. Yang terbaik adalah saling menghormati,
karena al-Qur'an sendiri tidak pernah menyatakan soal jumlah ayat di
dalam surat al-Ma‘un ini.

2. Asbab al-Nuzul

Surat al-Ma‘un termasuk surat yang menjadi perdebatan di kalangan
mufassir soal di mana dia diturunkan, dan kasus siapakah yang
dimaksudkan di awal turunnya surat.

Al-Bagawi mengutip pendapat Mugqatil menyatakan bahwa Ara‘aita
allazi yukazzibu bi al-din turun berkenaan dengan kasus al-‘As bin Wa'il
al-Sahimi. Al-Sudi dan Muqatil bin Hayan dan Ibnu Kisan menyatakan
ayat ini turun berkenaan dengan kasus Walid bin al-Mugirah. Al-Dahak
menyatakan ayat ini turun berkenaan dengan Amr bin “A'iz al-Makhzumi.
Ata' dari Ibnu ‘Abbas menyatakannya sebagai respon atas perilaku
seorang laki-laki dari golongan munafik.'®

Al-Alusi menyatakan bahwa separuh surat ini yang turun di Mekkah
berkenaan dengan kasus al-‘As bin Wa'il, dan separuh yang di Madinah
berkenaan dengan kasus ‘Abdullah bin Ubay al-Munafiq."” Beliau juga
menyebutkan pendapat lain, yaitu bahwa orang yang dimaksud dalam

asbab al-nuzul surat ini adalah Abu Jahal yang telah diberi wasiat untuk

' Abu Muhammad al-Husain bin Mas‘ud al-Fara' al-Bagawi, 7afsir al-Bagawi, Juz IV,
....hlm. 531.

7 Abu al-Fadl Syihab al-Din al-Sayyid Mahmud al-Alusi al-Bagdadi, "Tafsir Juz Tabarak",
Juz XXIX....., him. 241.



64

menjaga seorang anak yatim, dan ketika anak yatim tersebut datang untuk
meminta hartanya sendiri, Abu Jahal menolak untuk memberikannya.
Riwayat dari Ibnu Juraij menyatakan bahwa orang yang dimaksud adalah
Abu Sufyan yang setiap minggu menyembelih beberapa unta, dan ketika
ada anak yatim yang datang untuk meminta dagingnya, Abu Sufyan malah
memukulnya dengan tongkatnya. Al-Alusi juga menyebutkan beberapa
nama lain dengan tanpa menerangkan peristiwa yang mengiringinya.
Nama-nama tersebut yaitu : al-Walid bin al-Mugirah, ‘Amr bin ‘A'iz, dan

1" Abu Su‘ad memberikan keterangan yang

seorang munafik yang bakhi
sama seperti yang telah dijabarkan oleh al-Alusi."” Demikian juga dengan
al-Naisaburi, al-Khazin, al-Tabarisi, al-Syaukani, al-Qurtubi, dan al-
Mawardi.”’

Al-Fakhru al-Razi mengemukakan dua pendapat berkenaan dengan
penjelasan asbab al-nuzul surat ini. Pertama, ara‘aita allazi yukazzibu bi

al-din adalah khusus untuk seseorang yang tertentu. Beliau menguatkan

pendapat pertama ini dengan mengutip beberapa riwayat. Riwayat dari

' Abu al-Fadl Syihab al-Din al-Sayyid Mahmud al-Alusi al-Bagdadi, "Tafsir Juz

Tabarak",Juz XXIX....., hlm. 243.

" Abu Su‘ud bin Muhammad al-‘Imadi al-Hanafi, Tafsir Abi Su‘ad, Juz V....., him. 580.

2 Nizam al-Din al-Hasan bin Muhammad bin al-Husain al-Qami al-Naisaburi, Gara'ib al-

Qur'an, Juz XXIX....., him. 189-190. ‘Ala" al-Din ‘Ali bin Muhammad bin Ibrahim al-Bagdadi al-
Sufi al-Ma‘ruf bi al-Khazin, TafSir al-Khazin,Juz VI....., hlm. 248. Abu ‘Ali al-Fadl bin al-Hasan
al-Tabarisi, Majma‘ al-Bayan, Juz 1X....hlm. 700. Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad al-
Syaukani, Fath al-Qadir, Juz V..., hlm. 712. Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Ansari al-
Qurtubi, Al-Jami‘ Ii Ahkam, Jilid X..., hlm. 143. Abu al-Hasan ‘Ali bin Muhammad bin Habib al-
Mawardi al-Basri, A/-Nukatu, Juz VI....., him. 350.
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Ibnu Juraij menyatakan bahwa orang yang dimaksud adalah Abu Sufyan
yang setiap minggu menyembelih beberapa unta, dan ketika ada anak
yatim yang datang untuk meminta dagingnya, Abu Sufyan malah
memukulnya dengan tongkatnya. Riwayat dari Mugqatil yang menyebutkan
nama al-‘As bin Wa'il al-Sahimi tidak menerangkan peristiwa yang
melatarbelakanginya. Riwayat al-Sudi menyatakan ayat ini turun
berkenaan dengan kasus Walid bin al-Mugirah. Dan riwayat yang beliau
kutip dari al-Mawardi bahwa orang yang dimaksud dalam asbab al-nuzul
surat ini adalah Abu Jahal yang telah diberi wasiat untuk menjaga seorang
anak yatim, dan ketika anak yatim tersebut datang untuk meminta hartanya
sendiri, Abu Jahal menolak untuk memberikannya. Kedua, menurut al-
Fakhru al-Razi, ayat ini berlaku umum bagi siapapun yang mendustakan
hari pembalasan. Hal ini karena perilaku manusia untuk melaksanakan
ketaatan dan menjauhi kejelekan merupakan bukti kecintaannya terhadap
pahala dan kebenciannya terhadap siksa.’

Ada kontroversi dalam soal tempat turun (sebagian menyatakan di
Mekkah dan sebagian di Madinah), dan ada kontroversi juga dalam soal
kasusnya (ada yang menyebut dalam kasus salah seorang munafik, Abu
Sufyan, al-‘As bin Wa'il al-Sahimi, Abu Jahal, Walid bin al-Mugirah,
‘Amr bin ‘A'iz). Semua pendapat dan pandangan yang disandarkan kepada
mufassir terakhir (Ibnu ¢Abbas, Mugqatil, al-Dahak, al-Kilabi, dst.) adalah

"pendapat mereka", tidak ada yang disandarkan kepada Nabi Muhammad

2l Al-Imam al-Fakhru al-Razi, A/-Tafsir al-Kabir, Juz XXXI....., hlm. 111-112.
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SAW, karena memang tidak ada hadis nabi yang dikutip yang menjelaskan
surat ini. Nur Khalik Ridwan dalam bukunya " Tafsir Surah Al-Ma'un :
Pembelaan Atas Kaum Tertindas" menyatakan bahwa beliau cenderung
untuk menyetujui pendapat yang menyatakan bahwa ayat-ayat dalam surat
al-Ma‘un ini diturunkan dua kali, bukan satu kali. Sebagian untuk

merespon satu kasus, dan sebagian lagi untuk merespon kasus yang lain. **

B. Karakteristik Pendusta Agama di dalam Al-Qur'an

Banyak di antara manusia yang menyatakan bahwa mereka percaya
kepada agama, membenarkan adanya Allah SWT, beriman kepada ajaran yang
dibawa oleh para rasul, dan beriman kepada kehidupan akhirat. Mereka
mengklaim memiliki keutamaan atas orang-orang selain mereka, dan mengira
bahwa diri mereka adalah orang-orang terpilih, serta orang-orang yang
berbeda kepercayaan dengan mereka memang telah dijatuhi kutukan kesialan
dan penderitaan.

Demikian pula mayoritas kaum Nasrani, Yahudi, yang hidup di zaman
Nabi Muhammad SAW. Masing-masing mengira bahwa dirinya
membenarkan agama dan sama sekali tidak mendustakannya. Mereka
terkelabuhi oleh salat dan puasa yang mereka laksanakan, sementara mereka
amat jauh dari hakikat agama yang mereka anut. Hal itu dibuktikan dengan

persaingan ketat di antara mereka dalam kebatilan.”

* Nur Khalik Ridwan, Tafsir Surah Al-Ma'un... ..., hlm. 70.

» Muhammad ‘Abduh, Tafsir Juz ‘Amma, terj. Muhammad Bagir (Bandung : Penerbit
Mizan, 1998), him. 330.
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Demikian juga, sebagian muslim melebur semua ide keagamaan ke
dalam satu gugusan besar, yakni Islam itu kaffah, ya‘lu wala yu‘la ‘alaih.
Peleburan itu telah membawa semangat simbolik yang luar biasa besarnya
dalam hal beragama. Akan tetapi ternyata simbol itu tidak selamanya sepadan
dengan agama itu sendiri. Simbol keagamaan yang melekat pada orang
beragama dan ritual agama yang dilakukannya adakalanya merupakan
manipulasi semata untuk mengkhianati agama.** Lebih jauh, karakter atau
sifat yang dimiliki oleh para pendusta agama akan penulis uraikan berikut ini :
1. Menghardik Anak Yatim

Perilaku ini disebutkan dalam ayat ke dua surat al-Ma‘u
TR EP G < c
@y g sl =l

Artinya : “Itulah orang yang menghardik anak yatim”

Di dalam Lisan al-'Arab disebutkan bahwa kata yadu‘u berarti
menolak dengan cara kasar, tidak ramah, kejam, dan keji. Fazalika allazi
yadu‘u al-yatim berarti memperlakukan anak yatim dengan keras, kejam,
dengan penolakan serta kemarahan, teguran dan celaan.”

Kata al-yatim berasal dari kata yatama yang berarti lemah, letih.
Bisa juga diartikan dengan infalat (terlepas). Segala sesuatu yang

sendirian dengan tanpa adanya nazir bisa disebut dengan yatim. Bahkan

2% Nur Khalik Ridwan, Tt afsir Surah Al-Ma'un... .... , him. 3.

3 Abu al-Fadl Jamal al-Din Muhammad bin Mukarram ibn al-Manzur al-Afriqi al-Misti,
Lisan al-'Arab, Jilid VIII (Beirut : Dar Sadir, 1990), hlm. 85.
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menurut orang Arab, segala sesuatu yang sendirian baik laki-laki maupun
perempuan bisa disebut dengan al-yatim.*

Al-Qur'an sendiri tidak menyebutkan secara spesifik siapakah orang
yang disebut al-yatim. Di dalam al-Qur'an, variasi kata ini disebutkan
dengan menggunakan beberapa kata : al-yatim dalam 5 ayat (Q.S. al-
An‘am [6] : 152, Q.S. al-Isra' [17] : 34, Q.S. al-Fajr [89] : 17, Q.S. al-
Duha [93] : 9, dan Q.S. al- Ma'un [107] : 2) ; yatima di 3 ayat (Q.S. al-
Insan [76] : 8, Q.S. al-Balad [90] : 15, dan Q.S. al-Duha [93] : 6) ;
yatimaini di 1 ayat (Q.S. al-Kahfi [18] : 82) ; yatama di beberapa ayat
(Q.S. al-Baqarah [2]: 83, 177, 215, dan 220, Q.S. al-Nisa' [4] : 2, 3, 6, 8,
10, 36, dan 127, Q.S. al-Anfal [8] : 41, dan Q.S. al-Hasyr [59] : 7).”

Ayat-ayat di atas tidak ada satupun yang bisa dijadikan dasar secara
pasti untuk menyebut siapakah kategori orang yang disebut a/-yatim itu.
Ayat-ayat tersebut hanya menyebutkan seputar dorongan dan cara
memperlakukan mereka : harus berlaku adil kepada a/l-yatim, harus
memberi makan kepada mereka, jangan memakan harta mereka dengan
keji, dan dorongan — dorongan lain untuk memperlakukan a/-yatim secara
baik dan ancaman bagi yang melakukan kezaliman kepada mereka.

Literatur tafsir yang menjelaskan surat al-Ma'un, hanya sedikit yang

menjelaskan tentang makna al-yatim. Mungkin ini karena al-yatim

6 Abu al-Fadl Jamal al-Din Muhammad bin Mukarram ibn al-Manzur al-Afriqi al-Misti,
Lisan al-'Arab, Jilid X1I (Beirut : Dar Sadir, 1990), him. 646.

27 Muhammad Fuad Abd al-Baqi, A/-Mujam al-Mufahras Ii Alfaz al-Qur'an al-Karim
(Beirut : Dar al-Fikr, 1981), hlm. 770.
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dianggap sudah mafhum sebagai "orang yang ditinggal mati oleh
bapaknya, atau ibunya, atau kedua-duanya". Karena dianggap sudah
mafhum inilah penjelasan selanjutnya tentang "siapakah orang yatim itu"
tidak diberikan.

M. Quraish Shihab menjelaskan hal yang senada yaitu bahwa istilah
yatim digunakan untuk menunjuk anak manusia yang belum dewasa yang
ayahnya telah wafat, atau anak binatang yang induknya telah tiada.
Kematian ayah bagi seseorang yang belum dewasa menjadikannya
kehilangan pelindung, ia seakan-akan menjadi sendirian, sebatang kara,
karena itu ia dinamai yatim.”® Definisi yang lain mengatakan bahwa yatim
adalah ingita‘u al-sabiyyi ‘an abihi gabla al-bulug (anak yang ditinggal
mati oleh ayahnya dalam keadaan belum baligh).” Muhammad Jawad
Magniyyah memberikan argumen mengapa Allah SWT mengkhususkan
penyebutan a/-yatim di dalam Q.S. al-Ma'un ini. Menurut beliau, karena
al-yatim merupakan kondisi terlemah dari segala sesuatu yang lemah.*

Makna al-yatim seperti yang telah disebutkan di atas adalah makna
al-yatim yang dikenal selama ini. Dan ini adalah makna a/-yatim biologis.
Al-yatim yang seperti ini adalah makna dalam hirarki terkecil dalam unit
besar masyarakat, yaitu makna yang hanya ada dalam konteks keluarga,

dan ini hanya salah satu makna formal dari kata al-yatim.

* M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Volume 15..., hlm. 547.

¥ Aam Amiruddin, Tafsir AlI-Qur'an Kontemporer Juz Amma, Jilid I (Bandung : Khazanah
Intelektual, 2004), him. 103.

3 Muhammad Jawad Magniyyah, A/-Tafsir al-Kasyif, Jilid VII...., hlm. 614.
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Penggunaan kata yadu'v merupakan mudari untuk laki-laki tunggal.
Pelakunya adalah orang laki-laki yang sebagaimana dalam sabab al-nuzul
konteksnya saat itu adalah orang laki-laki. Meski untuk konteks sekarang,
soal pendusta agama ini harus diterjemahkan ulang, bukan hanya sebagai
konteks orang laki-laki seperti di saat ayat ini turun. Tetapi karena redaksi
ayat ini turun untuk merespon konteks sosial saat itu, dengan sendirinya
dia juga menggunakan penanda yang sama, yaitu mudari‘ untuk laki-laki
tunggal.

Al-Syaukani menjelaskan kata yadu‘u dengan menolak dengan cara
kekerasan dan kekasaran, yaitu menolak memberikan hak-hak yatim
dengan penolakan yang sangat.’’ Senada dengan al-Syaukani yaitu al-
Baidawi.’”> Al-Suyuti menambahinya dengan berbuat dzalim terhadap
mereka.”> Wahbah al-Zuhaili menambahi pendapat al-Syaukani dan al-
Suyufi dengan menzalimi hak yatim serta tidak berbuat baik kepadanya.’*

Senada dengan al-Syaukani adalah al-Tabarisi.”> Menurut al-Wahidi

3! Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad al-Syaukani, Fath al-Qadir, Juz V..., him. 712.

% Nasir al-Din Abi Sa‘id ‘Abdullah bin ‘Umar bin Muhammad al-Syirazi al-Baidawi,
Tafsir al-Baidawi al-Musamma Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta'wil, Jilid 11 (Beirut : Dar al-
Kutub al-‘IImiyyah, 1988), hlm. 625.

% Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman bin Abi Bakar al-Suyuti, A/-Durr al-Mansur......, hlm. 682.
Di dalam Tafsir Jalalain, al-Suyuti hanya menjelaskan seperti penjelasan yang diberikan oleh al-
Syaukani. Lihat, Jalal al-Din Muhammad bin Ahmad al- Mahalli dan Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman
bin Abi Bakar al-Suyuti, 7TafSir al-Qur'an al-‘Azim (Beirut : Dar al-Fikr, 1991), him. 447.

3 Wahbah al-Zuhaili, A/-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syari‘ah wa al-Manhaj, Juz
XXIX (Beirut : Dar al-Fikr al-Mu‘asir, t.t.), hlm. 423.

3% Abu ‘Al al-Fadl bin al-Hasan al-Tabarisi, Majma“ al-Bayan £i Tafsir al-Qur'an, Juz IX
(tkp. : Dar Ihya' al-Turas al-‘Arabi, 1986), hlm. 700.
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penolakan tersebut disertai dengan sikap yang keras serta kasar.’® Al-
Qasimi, al-Nasafi, dan al-Alusi menjelaskannya dengan menolak yatim
dengan penolakan yang keras, serta mencaci dan membentaknya dengan
keji.’” Sayyid Qutub memahaminya dengan meremehkan, merendahkan
yatim, serta menyakitinya.”® Abu Su‘ud menjelaskan yadu‘v al-yatim
dengan menolak yatim dengan penolakan yang keras, kejam, dan keji,
serta mengusirnya dengan keji pula.”’ Muhammad Jawad Magniyyah
memberikan batasan yang lebih luas, menurut beliau yadu‘u al-yatim
berarti menolak memberikan hak yatim baik dengan sikap yang keras dan
kejam, maupun tidak.** Menurut al-Sa‘labi, penolakan tersebut bisa berupa
menolak untuk memberi makan ataupun menolak untuk berbuat baik
kepada mereka. Bisa juga menolak untuk memberikan hak mereka ataupun
menolak untuk memberikan harta mereka.”'

M. Quraish Shihab berpendapat, kata yadu‘u tidak harus diartikan
terbatas pada dorongan fisik, tetapi mencakup pula segala macam

penganiayaan, gangguan dan sikap tidak bersahabat terhadap anak yatim.

%% Abu al-Hasan ‘Ali bin Ahmad al-Wahidi al-Naisaburi, A/-Wasit, Juz IV..., him. 558.

2 Muhammad Jamal al-Din al-Qasimi, 7afsir al-Qasimi, Juz XVII..., hlm. 6273. Lihat,
Abdullah bin Ahmad bin Mahmud al- Nasafi, 7afsir al-Nasafi, Juz 111 (Beirut : Dar al-Kitab al-
‘Arabi, t.t.), hlm. 379. Lihat juga, Abu al-Fadl Syihab al-Din al-Sayyid Mahmud al-Alusi al-
Bagdadi, "Tafsir Juz Tabarak", Juz XXIX...., hlm. 242.

¥ Sayyid Qutub, F7 Zilal al-Qur'an, Juz XXVIIL.. ., hlm. 264.

3 Abu Su‘ud bin Muhammad al-‘Imadi al-Hanafi, 7afsir Abi Su‘ud, Juz V..., him. 580.

* Muhammad Jawad Magniyyah, A/-Tafsir al-Kasyif; Jilid VII..., hlm. 614.

1 Al-Sa‘labi, Jawahir al-Hisan £i Tafsir al-Qur'an, Juz IV (Beirut : Mu'assisah al-A‘lami li
al-Matbu‘at, t.t.), him. 444,
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Ayat ini melarang untuk membiarkan dan meninggalkan mereka. Arti ini
didukung oleh bacaan —walaupun- syaz yakni “yada‘u al-yatim’’, yang
artinya adalah mengabaikan anak yatim.**

Yadu‘u al-yatim berdasarkan riwayat al-Dahak yang dikutip oleh al-
Qurtubi berarti : menunda-nunda, memperlambat pemenuhan hak yatim.
Sedangkan riwayat dari Qatadah mengartikannya dengan menyusahkan

dan sewenang-wenang terhadap yatim.*

Al-Bagawi mengemukakan
pendapat yang hampir sama, yaitu menyusahkan dan menolak memberikan
hak mereka.** Begitu pula dengan al-Sabuni.*’

Al-Fakhru al-Razi dan al-Khazin menyebutkan tiga pemaknaan
terhadap yadu‘u al-yatim : Pertama, menolak untuk memberikan hak dan
hartanya dengan cara yang dzalim. Kedua, tidak mau menghibur atau
melipur duka lara mereka. Meskipun menghibur mereka bukan suatu hal
yang wajib, akan tetapi seseorang yang meninggalkan perkara-perkara
sunat akan dicela, apalagi jika meninggalkannya bisa dikategorikan kepada

perbuatan nifak dan tidak adanya agama pada diri orang tersebut. Ketiga,

membentak, memukul, dan membuatnya takut.*® Menurut al-Jaza'iri,

*2 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Volume 15....., hlm. 547.

* Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Ansari al-Qurtubi, A/-Jami‘ Ii Ahkam, Jilid
X......, hlm. 143.

* Abu Muhammad al-Husain bin Mas‘ud al-Fara' al-Bagawi, TafSir al-Bagawi, Juz V...,
hlm. 532.

* Muhammad ‘Al al-Sabuni, Safivah al-Tafasir, Juz 111..., hlm. 582.
% Al-Imam al-Fakhru al-Razi, A/-Tafsir al-Kabir, Juz XXXI..., hlm. 112-113. Lihat juga,

‘Ala' al-Din ‘Ali bin Muhammad bin Ibrahim al-Bagdadi al-Sufi al-Ma‘ruf bi al-Khazin, 7afsir al-
Khazin, Juz VI...., hlm. 249.
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penolakan untuk memberikan hak yatim tersebut didasari oleh penghinaan,
sikap memandang rendah, serta rasa sombong.’’ Al-Zamakhsyari
menerangkan bahwa penolakan itu disertai bentakan, cacian, dan
kekasaran.*® Keterangan lebih rinci dikemukakan oleh Muhammad
Mahmud Hajazi, yaitu bahwa penolakan itu dibagi menjadi dua
penolakan untuk memberikan hak harta yang sebenarnya milik yatim itu
sendiri (jika yatim tersebut memiliki harta), serta penolakan untuk
memberikan hak harta yang berupa shodaqoh (jika yatim tersebut adalah
seorang fakir yang tidak memiliki harta).*’

Al-Mawardi menjelaskan tiga perbuatan yang bisa dikategorikan
sebagai yadu‘u al-yatim, yaitu : Pertama, menghina, meremehkan yatim.
Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Mujahid. Kedua, berbuat dzalim
terhadap yatim. Hal ini berdasar riwayat al-Sudi. Ketiga, menolak yatim
dengan penolakan yang sangat. Kategori yang ketiga ini bisa dijelaskan
lebih rinci lagi, yaitu : Pertama, menolak memberikan hak-hak yatim, dan
mencegah mereka untuk memperoleh hartanya. Hal ini karena keiginan
untuk berbuat dzalim terhadap mereka, serta keinginan untuk menguasai

harta mereka. Kedua, menolak yatim sebagai bentuk pengusiran

47 Abu Bakar Jabir al-Jaza'ifi, Aisaru al-Tafasir, Jilid V...., him. 620.

* Abu al-Qasim Jarullah Mahmud bin ‘Umar al-Zamakhsyari al-Khawarizmi, A/-Kasysyat
,Juz IV..., him. 289.

* Muhammad Mahmud Hajazi, A/-Tafsir al-Wadih, Juz XXI...., him. 82.
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terhadapnya, yaitu meninggalkan yatim dengan tidak menjaganya,
melepaskan tanggung jawab, berpaling , serta menghindar darinya.”

Al-Tabataba'i memaknai kata “yadu‘u” dengan penolakan dengan
cara kekerasan, kekejaman, maupun dengan sikap, tabiat, dan perangai
yang kasar.”' Orang yang mendustakan agama tidak merasa takut akan
akibat perbuatan-perbuatan buruknya tersebut. Jika seseorang tidak
mendustakan agama niscaya ia akan takut akan akibat perbuatan-perbuatan
buruknya, dan jika perasaan takut itu sudah ada, niscaya ia akan berbelas
kasih kepada anak-anak yatim.’*> Hal senada juga diungkapkan oleh Ibnu
Kasir bahwa “yadu‘u al-yatim” berarti membuat susah anak-anak yatim,
menzalimi hak-hak mereka, tidak memberi makan mereka, dan tidak
berbuat baik kepada mereka.™

Sedangkan al-Tabari menjelaskan dalam tafsirnya bahwa orang yang
mendustakan agama adalah orang yang menolak dan menghambat hak-hak
anak yatim yang seharusnya mereka terima, atau berbuat zalim terhadap
anak yatim dengan cara menahan hak-hak mereka. Hal ini didukung oleh

sebuah riwayat dari Ibnu ‘Abbas :

% Abu al-Hasan ‘Ali bin Muhammad bin Habib al-Mawardi al-Basri, A/-Nukatu, Juz VI...,
hlm. 351.

> Muhammad Husain al-Tabataba'i, A/-Mizan, Jilid XX...., hlm. 425.
32 Muhammad Husain al-Tabataba'i, A/-Mizan, Jilid XX....., hlm. 426.

3 Abu al-Fida' Isma'il bin Kasir al-Qurasyi al-Dimsyiqi, 7afsir Al-Quran Al-'Azim, Juz
IV...., hlm. 554.
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Artinya : "Muhammad bin Sa‘d telah bercerita kepadaku. Dia berkata :
Ayahku telah bercerita kepadaku. Dia berkata : Pamanku telah bercerita
kepadaku. Dia berkata : Ayahku telah bercerita kepadaku, dari ayahnya,
dari Ibnu ‘Abbas : fazalika allazi yadu‘u al-yatim. Dia berkata :
maksudnya adalah menahan hak-hak mereka".

Lebih lanjut al-Tabari menukil sebuah riwayat dari Mujahid bahwa

2

“yadu'u al-yatim ” adalah menghambat hak anak yatim dengan tidak
memberikan makan kepada mereka. Sedangkan riwayat dari Qatadah
menyebutkan bahwa “yadu'u al-yatim" adalah menyusahkan atau
membuat susah anak yatim serta menzalimi mereka.”

Menurut M. Quraish Shihab, walaupun ayat ini berbicara tentang
anak yatim, namun maknanya dapat diperluas sehingga mencakup semua
orang yang lemah dan membutuhkan pertolongan.”® Hal senada juga
diungkapkan oleh Muhammad ‘Abduh, bahwa “yadu'u al-yatim”,
menghardik anak yatim yakni mengusir anak yatim, atau mengeluarkan
ucapan-ucapan keras ketika ia datang kepadanya meminta sesuatu yang
diperlukan semata-mata karena meremehkan kondisinya yang lemah dan
tiadanya orang tua yang mampu membelanya dan memenuhi

keperluannya. Juga terdorong oleh kesombongannya karena menganggap

dirinya lebih kuat dan lebih mulia. Sedangkan menurut kebiasaan, kondisi

% Abu Ja‘far Muhammad bin Jarir al-Tabari, Jami 'al-Bayan, Juz XXVIIL...., hlm. 200.
> Abu Ja‘far Muhammad bin Jarir al-Tabari, Jami’ al-Bayan, Juz XXVIII...., hlm. 201.

> M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Volume 15....., him. 547.
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seorang anak yatim merupakan gambaran tentang kelemahan dan
keperluan kepada pertolongan. Maka siapa saja yang menghinanya, maka
ia telah menghina setiap manusia yang lemah, dan meremehkan setiap
yang memerlukan pertolongan.’’

Yatim seperti yang disebutkan terakhir itulah yang merupakan yatim
dalam makna substansial, yaitu individu ataupun kelompok yang memiliki
penanda seperti yatim dalam makna formal : dia tidak memiliki pelindung
yang dekat sekali dengannya sehingga dia belum bisa mandiri, sejajar
dengan orang lain atau kelompok lain (pelindung itu dikiaskan dengan
orang tua yang telah mati) ; dan dia membutuhkan bantuan untuk bisa
membuat dirinya sejajar atau mandiri (masih kecil).”® Inilah makna a/-
yatim yang bisa diterapkan dalam konsep yang lebih luas dari unit
keluarga.

Maka dapat dikatakan bahwa orang yang mendustakan agama
adalah orang yang tidak mau mengakui hak orang lain, disebabkan merasa
kuat dengan harta maupun kedudukannya. Dan setiap manusia yang
berperilaku zalim dan suka melanggar hak-hak orang lain adalah pendusta
agama, baik yang kezalimannya banyak maupun sedikit. Orang yang
membenarkan sesuatu pasti tidak diikuti ketundukan hati meninggalkan
sesuatu yang dibenarkan itu. Sekiranya orang tersebut membenarkan

agama dengan sebenar-benarnya, pastilah ia menjadi orang yang lembut

" Muhammad 'Abduh, Tafsir Juz ‘Ammad....., hlm. 331.

58 Nur Khalik Ridwan, Tafsir Surah al-Ma'un....., hlm. 145
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hati, tidak menghardik, dan tidak sombong di hadapan anak-anak yatim.
Jika seseorang membenarkan a/-din secara benar serta hakikat pembenaran
al-din telah berada kuat di hatinya, niscaya dia tidak akan melakukan
perbuatan-perbuatan tersebut. Hakikat pembenaran a/-din bukan berupa
kata-kata yang diucapkan, akan tetapi merupakan kondisi di dalam hati di
mana kondisi tersebut mendorong seseorang untuk berbuat kebaikan di

dalam pergaulannya.®

2. Tidak Menganjurkan Memberi Pangan Orang Miskin

Kata al-miskin dalam Lisan al-‘Arab diartikan dengan kondisi di
mana seseorang dalam keadaan rendah, hina, terkalahkan, dan dipaksa
(meskipun sebenarnya seseorang tersebut kaya).*

Al-Qur'an sendiri menyebutkan kata a/-miskin dalam beberapa
tempat. Ada 11 ayat yang menggunakan term a/-miskin (bentuk mufrad),
dan 12 ayat yang menggunakan term a/-masakin (bentuk jam.°' Di dalam
berbagai ayat al-Qur'an, al-miskin dan al-masakin digunakan dengan
beberapa variasi penekanan, dengan apa ia disandingkan, dan bagaimana
statusnya.

Di antara beberapa ayat itu kita bisa melihat bagaimana a/-miskin

dan a/-masakin diungkapkan :

%% Sayyid Qutub, F7 Zilal al-Qur'an, Juz XXVIIIL...., him. 264,

5 Abu al-Fadl Jamal al-Din Muhammad bin Mukarram ibn al-Manzur al-Afriqi al-Misti,
Lisan al-'Arab, Jilid X1II (Beirut : Dar Sadir, 1990), him. 408.

' Muhammad Fuad Abd al-Bagi, A/-Mu’jam al-Mufahras....., hlm. 354.



78

Orang miskin punya hak dalam harta orang-orang yang berpunya. Ada
dua ayat penting dalam hal ini, yaitu Q.S. al-Rum [30]: 38, dan Q.S.
al-Isra' [17]: 26. Ada satu ayat di dalam Q.S. al-Zariyat [51]: 19 yang
berbunyi : s aall g JLall 3a agll sal (A5 (Artinya : Dan pada harta-
harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan orang
miskin yang tidak mendapatkan bagian).

. Orang-orang miskin disebut sebagai salah satu kelompok yang
memiliki hak dalam zakat. Hal ini terdapat dalam Q.S. al-Taubah [9] :
60.

Perintah untuk berbuat baik kepada orang-orang miskin disejajarkan
dengan berbuat baik kepada orang tua, anak-anak yatim, dan larangan
menyembah kepada para penindas yang disebut syirik. Hal ini di
antaranya terdapat dalam Q.S. al-Nisa' [4]: 36.

. Memberi makan orang-orang miskin menjadi salah satu perintah
"wajib" dalam denda-denda ketika melanggar aturan-aturan ritual,
seperti aturan haji yang di antaranya terdapat dalam Q.S. al-Ma'idah
[5]: 95. Sedangkan di dalam Q.S. al-Mujadalah [58]: 4 disebutkan
dalam soal hukuman men-zihar istri.

Orang miskin juga mendapat hak ganimah, sebuah rampasan perang di
zaman dahulu, bersanding bersama bagian Allah, rasul, kerabat, anak

yatim, dan orang miskin.
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f. Penyebutan-penyebutan lain adalah dorongan untuk memberi makan
dan menganjurkan memberi pertolongan dan makanan kepada orang-
orang miskin, seperti dalam Q.S. al-Fajr [89]: 18.

Di dalam al-Qur'an, orang-orang miskin belum muncul sebagai
konsepsi, tetapi hanya sebagai kelompok masyarakat realitas. Orang-orang
miskin diakui secara baik dan direspon dengan moral sosial yang tinggi.
Hanya saja memang dalam hal kategorinya, orang-orang miskin belum
muncul.®”

Meskipun demikian, banyak ahli tafsir yang berusaha menjelaskan
siapakah orang miskin itu. Menurut Muhammad ‘Abduh, seseorang yang
disebut miskin bukanlah orang yang meminta kita memberinya sesuatu,
sementara ia mempunyai kemampuan untuk memperoleh makanannya.
Orang seperti itu disebut dengan mul/hif, yaitu orang yang meminta-minta
sambil mendesak orang lain agar memberinya, sementara ia masih
memiliki cukup uang untuk keperluan hariannya. Karenanya, tidak ada
salahnya apabila seseorang memalingkan diri dari orang mulhif seperti itu
dan menolak memberikan apa yang ia minta. Hal itu agar menjadi
pelajaran baginya.®> Menurut Ibnu Kasir, Said Hawwa, dan Wahbah al-

Zuhaili miskin adalah a/-faqir, yakni seseorang yang tidak punya sesuatu

62 Nur Khalik Ridwan, Tafsir Surah al-Ma'un....., hlm. 167.

63 Muhammad 'Abduh, Tafsir Juz ‘Amma....., hlm. 331.
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apapun untuk memenuhi dan mencukupi biaya hidupnya.** Orang-orang
miskin adalah kelas sosial rendah dan tertindas dalam masyarakat. Miskin
seperti yang diterangkan oleh Muhammad Jawad Magniyyah vyaitu
seseorang yang tidak memiliki sumber rejeki untuk memenuhi
kebutuhannya.®

Kata “yahuddi” (menganjurkan) mengisyaratkan bahwa mereka
yang tidak memiliki kelebihan apapun tetap dituntut paling sedikit
berperan sebagai “penganjur pemberi pangan”. Peranan ini dapat
dilakukan oleh siapapun selama mereka merasakan penderitaan orang
lain.®® Ini berarti pula bahwa ayat ini mengundang setiap orang untuk ikut
merasakan penderitaan dan kebutuhan orang lain, walaupun ia sendiri
tidak mampu mengulurkan bantuan materiil kepada mereka. Jadi ayat ini
tidak memberi peluang sedikitpun untuk tidak berpartisipasi memberikan
perhatian kepada setiap orang yang lemah dan membutuhkan bantuan.®’
Jika kita tidak memiliki sesuatu untuk diberikan kepada mereka, maka
menjadi kewajiban kita untuk meminta dari orang lain agar

memberikannya kepada mereka. Hal ini seperti yang biasa dilakukan oleh

lembaga-lembaga sosial. Inilah maksud mengapa al-Qur'an surat al-Ma“un

 Abu al-Fida' Isma‘il bin Kasir al-Qurasyi al-Dimsyiqi, Tafsir Al-Qur'an Al-'Azim, Juz
IV...., hlm. 554. Lihat juga, Sa‘id Hawwa, Al-Asas fi al-Tafsir, Jilid XI...., hlm. 6701. Lihat juga,
Wahbah al-Zuhaili, A/-Tafsir al-Munir, Juz XXIX..., hlm. 423.

% Muhammad Jawad Magniyyah, A/-TafSir al-Kasyif. Jilid VIL...., hlm. 615.

% M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Volume 15..., him. 547.

7 Aam Amiruddin, Tafsir Al-Qur'an Kontemporer..., hlm. 105.
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ayat 3 tidak berbicara tentang kewajiban “memberi makan”, akan tetapi
berbicara tentang kewajiban “menganjurkan memberi makan”

Al-Tabari secara singkat menjelaskan bahwa wala yahuddu ‘ala
ta‘am al-miskin berarti tidak mengajak dan tidak menganjurkan orang lain
untuk memberi makan orang-orang yang membutuhkan makanan.®® Jika
mereka tidak mau menganjurkan kepada orang lain untuk memberi
makan, lebih-lebih untuk dirinya sendiri. Sudah barang tentu tidak akan
mau memberi makan kepada anak yatim dan orang miskin tersebut.®’

Menurut al—Qurjtub_i,m al—Bagaw_i,71 al—Syaukén_i,ndan al-Wahidi 3
tidak mengajak ataupun tidak menganjurkan untuk memberi makan orang
miskin ini karena didasari oleh sifat bakhil dan pendustaan terhadap hari
pembalasan. Ibnu ‘Arabi menjelaskan bahwa enggan memberikan sesuatu
yang baik kepada orang yang berhak merupakan tindakan seseorang yang

dirinya dikuasai oleh jiwa yang kejam dan kecintaan yang berlebih

5% Abu Ja‘far Muhammad bin Jarir al-Tabari, Jami’ al-Bayan, Juz XXVIIL..., him. 201.
% Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, Juz XXX...., him. 249.

" Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Ansari al-Qurtubi, A/-Jami‘ li Ahkam, Jilid
X..., him. 143.

"' Abu Muhammad al-Husain bin Mas‘ud al-Fara' al-Bagawi, 7afSir al-Bagawi, Juz IV ...,
hlm. 532.

> Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad al-Syaukani, Fath al-Qadir, Juz V.... him. 712.
3 Abu al-Hasan ‘Al bin Ahmad al-Wahidi al-Naisaburi, A/-Wasit, Juz IV...., hlm. 558.

Hanya saja, beliau menyebutkan bahwa perilaku tersebut dilandasi oleh pendustaan terhadap hari
pembalasan saja.
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terhadap harta. Dan ini merupakan bukti yang kuat atas hinanya sifat
bakhil yang terdapat dalam dirinya.”*

Al-Tabarisi dan al-Mawardi menjelaskan bahwa wala yahuddu ‘ala
ta‘am al-miskin berarti seseorang tidak mau memberi makan orang miskin
dan tidak memerintahkan untuk melakukan hal tersebut. Hal ini berarti,
ketika dia mampu memberi makan, dia tidak mau melakukannya. Dan
ketika dia tidak mampu memberi makan, dia tidak mau menganjurkan
orang lain untuk melakukannya. Perilaku tersebut dilandasi oleh
pendustaannya terhadap hari pembalasan.” Jika seseorang beriman kepada
hari pembalasan dan meyakini akan adanya ancaman, niscaya dia akan
takut kepada Allah dan siksa-Nya, serta tidak akan berani melakukan
perbuatan-perebuatan yang tercela.”®

Menurut al-Khazin, perilaku wala yahuddu ‘ala ta‘am al-miskin
menunjukkan puncak kebakhilan seseorang, karena selain bakhil terhadap
hartanya sendiri, dia juga bakhil terhadap harta orang lain. Hal ini
dibuktikan dengan keengganannya menyuruh orang lain untuk

memberikan makan kepada orang miskin.”’

™ Muhyi al-Din bin ‘Arabi, Tafsir al-Qur'an al-Karim, Jilid 11 (Bairut : Dar al-Andalus,
1981), him. 859.

™ Abu “Ali al-Fadl bin al-Hasan al-Tabarisi, Majma*“ al-Bayan, Juz 1X...., hlm. 700. Lihat
juga, Abu al-Hasan ‘Ali bin Muhammad bin Habib al-Mawardi al-Basri, A/-Nukatu, Juz
VI....,hlm. 351.

7% Abu al-Qasim Jarullah Mahmud bin ‘Umar al-Zamakhsyari al-Khawarizmi, A/-Kasysyaf,
Juz IV..... him. 289. Lihat juga, Abu Bakar Jabir al-Jaza'iri, Aisaru al-Tafasir, Jilid V...., hlm.
620. Lihat juga, Sa“id Hawwa, A/-Asas f7 al-Tafsir, Jilid X1...., hlm. 6701.

"< Ala' al-Din ‘Ali bin Muhammad bin Ibrahim al-Bagdadi al-Sufi al-Ma‘ruf bi al-Khazin,
Tafsir al-Khazin, Juz V1...., hlm. 249.
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Menurut M. Quraish Shihab, ayat ketiga surat al-Ma‘un ini
menggunakan redaksi “fa‘am” yang berarti makanan atau pangan, dan
tidak menggunakan redaksi “if ‘am” yang berarti memberi makan agar
setiap orang yang menganjurkan dan atau memberi itu tidak merasa
bahwa 1ia telah memberi makan orang-orang yang butuh. Ini
mengisyaratkan bahwa pangan yang mereka anjurkan atau mereka berikan
itu walaupun diambil dari tempat penyimpanan yang “dimiliki” oleh si
pemberi, akan tetapi pada hakikatnya semua itu adalah bukan miliknya,
tetapi merupakan hak orang-orang miskin dan orang-orang yang butuh

" Keterangan yang sama juga disampaikan oleh al-Alusi,” al-

itu.
Tabataba,” dan al-Qasimi.” Hal ini diperkuat oleh Q.S. al-Zariyat [51]:

19 :
% T A S S
229405 LU 5> nedsal B3

Artinya : "Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang

meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian"

® M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah,Volume 15...., him. 547. Lihat juga, Muhammad
Husain al-Tabataba'i, A/-Mizan, Jilid XX ....., hIm. 426.

™ Abu al-Fadl Syihab al-Din al-Sayyid Mahmud al-Alusi al-Bagdadi, "Tafsir Juz Tabarak",
Juz XXIX...., him. 242.

% Muhammad Husain al-Tabataba, A/-Mizan, Jilid XX...., hlm. 426.

! Muhammad Jamal al-Din al-Qasimi, 7afSir al-Qasimi, Juz XVIL...., hlm. 6273.
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Orang miskin yang tidak mendapat bagian maksudnya adalah :
Orang miskin yang tidak meminta.*

Al-Fakhr al-Razi mengemukakan alasan mengapa ayat ketiga surat
al-Ma‘un ini menggunakan redaksi “fa‘am” dan tidak menggunakan
redaksi wala yut ‘imu al-miskin. Menurut beliau, jika seseorang bakhil
terhadap harta orang lain (dibuktikan dengan sikap menolak untuk
memberikan hak yatim), maka mana mungkin dia akan memberi makan
orang miskin dari hartanya sendiri.*®

Menurut al-Fakhru al-Razi, di dalam ayat wala yahuddu ‘ala ta‘am
al-miskin ada dua hal yang perlu diperhatikan : Pertama, tidak
menganjurkan kepada dirinya sendiri untuk memberi pangan orang
miskin. Menyandarkan kata fa‘am kepada kata miskin menunjukkan
bahwa fa‘am itu adalah haknya orang miskin, maka seolah-olah wala
yahuddu adalah mencegah orang miskin untuk memperoleh haknya. Hal
ini menunjukkan puncak kebakhilan, kekarasan hati, kerendahan atau
kehinaan watak pelaku, serta tidak adanya keyakinan akan adanya balasan
yang diperoleh ketika melakukan perbuatan tersebut. Kedua, tidak
menganjurkan orang lain untuk memberi pangan kepada orang miskin. Hal
ini karena dia tidak meyakini adanya pahala atas perbuatan menganjurkan

tersebut.®*

82 Al-Qur'an dan Terjemahnya (Surabaya : Surya Cipta Aksara, 1993), hlm. 859.
% Al-Imam al-Fakhru al-Razi, A/-Tafsir al-Kabir, Juz XXXLI...., him. 113.

8 Al-Imam al-Fakhru al-Razi, A/-Tafsir al-Kabir, Juz XXXI...., hlm. 113.
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa seorang pendusta
agama adalah orang yang melecehkan hak-hak kaum dhu’afa disebabkan
kesombongannya, orang yang bakhil dengan hartanya terhadap kaum fakir
miskin, dan orang yang bakhil dengan tenaganya untuk mengajak kaum
hartawan agar menyisihkan sebagian harta mereka untuk kaum yang

memerlukan pertolongan.

. Melalaikan Salat

Salat secara lahiriah merupakan aktivitas ibadah seluruh anggota
tubuh, sedangkan secara esensial ia merupakan aktivitas ibadah hati.
Dengan demikian, salat merupakan aktivitas tubuh sekaligus ruh yang
menerangi hati si pelaku dan menghadapkannya kepada cahaya Ilahi.
Menunaikan salat merupakan bukti keimanan yang agung dan wujud rasa
syukur seorang hamba kepada Tuhannya. Sebaliknya, mengabaikan salat
merupakan pemutusan darinya sekaligus mengosongkan diri dari rahmat-
Nya, curahan nikmat-Nya, kebaikan-Nya, serta mengingkari segala
anugerah dan pemberian-Nya.

Sungguh mencengangkan apa yang difirmankan oleh Allah SWT

dalam Q.S. al-Ma‘un [107] : 4-5 :
_ 8 -, - /5}/ _@a w/}°w;;,/f
D05l 4D o op Al (D) Tonbasld 58

Artinya : “Maka celakalah orang-orang yang salat (yaitu) orang-orang

yang lalai dari salat mereka”
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Secara bahasa, kata wailun berarti adzab, kehancuran, dan
kebinasaan. A/-wail merupakan kata yang diucapkan bagi tiap orang yang
berada di dalam siksa, kehancuran serta kebinasaan.® Di dalam Lisan al-
‘Arab dijelaskan bahwa ada tiga pendapat mengenai kata al-wail :
Pertama, menurut Ibnu Mas‘ud, wai/ adalah nama salah satu jurang di
neraka jahanam. Kedua, menurut al-Kilabi, wai/ adalah adzab yang sangat
kuat dan sangat pedih. Ketiga, menurut al-Farra' pada asalnya kata wail
adalah ditujukan untuk setan, artinya kesusahan untuk setan.*®

Menurut M. Quraish Shihab, kata wai/un digunakan dalam arti
kebinasaan dan kecelakaan yang menimpa akibat pelanggaran dan
kedurhakaan. Biasanya kata ini digunakan untuk mengancam. Ada juga
yang memahaminya sebagai salah satu nama neraka di akhirat. Dengan
demikian, ayat ini merupakan ancaman terjerumus ke neraka “wail’.
Konsekuensinya, ancaman ini akan menjadi kenyataan setelah kiamat, dan
tidak mungkin terjadi di dunia. Ada juga yang memahami kata “wailun”
dalam arti ancaman kecelakaan tanpa menetapkan waktu serta tempatnya.
Ini berarti bahwa kecelakaan itu dapat saja menimpa pendurhaka dalam

kehidupan duniawi ataupun ukhrawi.'’

% Abu al-Fadl Jamal al-Din Muhammad bin Mukarram ibn al-Manzur al-Afrigi al-Mist,
Lisan al-'Arab, Jilid X1 (Beirut : Dar Sadir, 1990), hlm. 738.

% Abu al-Fadl Jamal al-Din Muhammad bin Mukarram ibn al-Manzur al-Afrigi al-Misti,
Lisan al-'Arab, Jilid X1....., hlm. 739.

7 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Volume 15...., hlm. 549.
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Fawailun merupakan ancaman yang pedih bagi al-musallin yang
sahun, karena al-wail merupakan salah satu jurang di dalam neraka
jahanam yang di dalamnya mengalir nanah bercampur darah, yang
penghuninya akan dibenamkan di dalamnya, serta makan dan minum dari
cairan tersebut. Seorang musallin diancam dengan hal tersebut ketika dia
melalaikan salatnya, tidak mengingatnya, bahkan banyak yang kehilangan
salat (salat tersebut telah keluar dari waktunya). Atau seseorang tidak akan
melakukan salat kecuali setelah waktu salat tersebut hampir habis.*®

Kata “al-musallin” walaupun bisa diterjemahkan dengan orang-orang
yang salat, tetapi dalam penggunaan al-Qur'an ditemukan makna khusus
baginya. Biasanya al-Qur'an menggunakan kata “agimu’ dan yang seakar
dengannya bila yang dimaksudkan adalah salat yang sempurna rukun dan
syarat-syaratnya. Jadi, kata “al-musallin” pada ayat di atas yang tidak
didahului oleh kata yang seakar dengan kata “agimu”®® mengisyaratkan
bahwa salat mereka tidak sempurna, tidak khusyu', tidak pula
memperhatikan syarat dan rukun-rukunnya, atau tidak menghayati arti dan
tujuan hakiki dari ibadah tersebut.”

Di antara faktor penyebab diturunkannya kecelakaan bagi orang yang
salat yaitu karena mereka lalai dari salatnya. Ibnu al-Asir berkata bahwa

kata “al-sahwu’ yang diikuti oleh “#7” berarti meninggalkan sesuatu

88 Abu Bakar Jabir al-Jaza'iri, Aisaru al-Tafasir, Jilid V....., hlm. 620.
% Bandingkan dengan Q.S.al-Nisa’[4] : 162, dan Q.S. al-Hajj [22] : 35.

% M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Volume 15...., hlm. 550.
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karena didasari oleh ketidaktahuan tentang sesuatu tersebut. Sedangkan
“al-sahwu’ yang diikuti oleh “ ‘an” berarti meninggalkan sesuatu dengan
disertai pengetahuan bahwa sesuatu itu tidak boleh ditinggalkan, atau
meninggalkan sesuatu dengan sengaja.’’

Banyak ulama' yang berpendapat mengenai pemakaian harf ‘an di
dalam ‘an salatihim sahun. Al-Qurtubi yang menyitir riwayat dari Ibnu
‘Abbas menerangkan : Jika dikatakan f#7 salatihim sahun maka hal ini
berlaku bagi orang-orang mukmin. Riwayat dari ‘Ata' menambahkan :
pemakaian harf ‘an di dalam ‘an salatihim sahun berarti bahwa mereka
melalaikan salat dengan cara meninggalkan salat, dan sedikit sekali
perhatiannya terhadap salat tersebut. Hal ini merupakan perilaku orang
munafik. Sedangkan seandainya bunyi ayatnya adalah /7 salatihim sahun,
maka berarti bahwa kelalaian tersebut terjadi karena bisikan / hasutan
setan, ataupun bisikan dari hawa nafsunya. Hal ini hampir-hampir tidak
bisa lepas dari seorang muslim. Dan dari sinilah para figaha' menetapkan
adanya pembahasan sujud sahwi di dalam kitab-kitab mereka.”” Tbnu al-
‘ Arabi menambahkan : selamat dari lupa merupakan suatu hal yang muhal,

bahkan Rasul dan sahabat pun pernah lupa di dalam salatnya.”

! Jamal al-din Muhammad bin Mukarram al-Ansari, Lisan al-‘Arab, Juz XIX (Mesir : al-
Dar al-Misriyah li al-Ta’lif wa al-Tarjamabh, t.t.), him. 132.

%2 Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Ansari al-Qurtubi, A/-Jami* Ii Ahkam, Jilid
X..., hlm. 144, lihat juga, Abu al-Qasim Jarullah Mahmud bin ‘Umar al-Zamakhsyari al-
Khawarizmi, A/-Kasysyaf, Juz IV.....hlm. 289. Lihat juga, Nizam al-Din al-Hasan bin
Muhammad bin al-Husain al-Qami al-Naisaburi, Gara’ib al-Qur'an, Juz XXIX...., hlm. 191.

% Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Ansari al-Qurtubi, A/-Jami‘ li Ahkam, Jilid
X..., hlm. 144. Lihat juga, Abu Bakr Muhammad bin ‘Abdullah al-Ma'ruf bi Ibn al-‘Arabi,
Ahkam al-Qur'an, Jilid IV (tkp. : ‘Isa al-Babi al-Halabi wa Syurakahu, t.t.), hlm. 1971.
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M. Quraish Shihab mengemukakan pendapatnya tentang pemakaian
“‘an”. Menurut beliau, kalau ayat tersebut menggunakan redaksi “f7
salatihin?”’, maka ia merupakan kecaman terhadap orang-orang yang lalai
serta lupa dalam salatnya. Dan ketika itu maka berarti celakalah orang-
orang yang tidak khusyu’ dalam salatnya. Dengan kata lain, celakalah
orang-orang yang tidak khusyu’ di dalam salatnya, atau celakalah orang-
orang yang lupa jumlah rakaat salatnya. Sedangkan pemakaian kata * ‘an
salatihini” menunjukkan bahwa kecelakan itu tertuju kepada mereka yang
lalai tentang esensi makna dan tujuan salat.”*

Para ulama’ banyak memberikan pemaknaan terhadap kata “sahun”
yang secara umum diartikan dengan lalai. Al-Tabataba'i dalam tafsir a/-
Mizan berpendapat bahwa melalaikan salat berarti lupa, lengah, lalai, tidak
perhatian, tidak sungguh-sungguh dengan salatnya, melupakan dan
menyia-nyiakan sebagian atau bahkan keseluruhan waktu salatnya, atau
mengakhirkan salat dari waktu fadhilahnya.”

Waktu untuk mengerjakan salat telah diatur sedemikian rupa supaya
hubungan seorang hamba tidak pernah putus dengan Allah SWT
walaupun disibukkan oleh berbagai macam urusan dan kegiatan.

Di dalam Q.S. al-Nisa' [4] : 103 disebutkan :

«
.
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% M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Volume 15...., hlm. 550.

% Muhammad Husain al-Tabataba'i, A/-Mizan, Jilid XX...., hlm. 426.
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Artinya : “Sesungguhnya salat itu adalah kewajiban yang ditentukan
waktunya atas orang-orang yang beriman”

Yang dimaksud dengan “ditentukan waktunya” adalah bahwa
pelaksanaan salat terpisah-pisah pada waktu-waktu yang telah ditentukan.
Adapun waktu-waktu pelaksanaan salat adalah sebagai berikut :

a. Waktu Salat Subuh
Waktu salat Subuh adalah sejak terbitnya fajar sadig, yaitu fajar
berupa cahaya yang memancar tinggi dari kegelapan malam, berasal
dari timur, dan berakhir hingga terbitnya sinar matahari.
b. Waktu Salat Dzuhur
Waktu salat Dzuhur adalah ketika matahari telah bergeser dari
tengah-tengah langit, kira-kira berada pada kisaran jam 12 siang, bisa
sedikit berkurang ataupun bertambah sesuai dengan ketentuan yang
berlaku, dan berakhir hingga datang waktu salat Asar.
c. Waktu Salat Asar
Waktu salat Asar adalah ketika bayangan segala sesuatu telah
melebihi ukuran benda aslinya. Waktu Asar ini berlanjut hingga
matahari terbenam.
d. Waktu Salat Maghrib
Waktu salat maghrib dimulai dari tenggelamnya matahari hingga
lenyapnya mega merah. Mega merah adalah warna kemerahan yang
masih tersisa di ufuk langit setelah matahari tenggelam sampai

datangnya kegelapan malam.
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e. Waktu Salat Isya’
Waktu salat Isya’ dimulai dari lenyapnya mega merah dan
berakhir hingga terbitnya fajar.”®

Menurut al-Wahidi , al-Syaukani, al-Tabarisi, dan Wahbah al-
Zuhaili, ayat ke-4 dan ke-5 surat al-Ma‘un ini turun berkenaan dengan
perilaku orang-orang munafik yang ketika melakukan salat mereka tidak
mengharapkan pahala, dan ketika meninggalkannya tidak takut akan siksa.
Mereka lalai untuk mengerjakan salat sehingga waktu salat itu habis. Jika
mereka bersama orang-orang mukmin, mereka melakukan salat dengan
dilandasi perasaan riya'. Dan ketika mereka tidak bersama dengan orang-
orang mukmin, mereka bahkan meninggalkan salat tersebut.”’

Al-Qurtubi mengemukakan beberapa pendapat mengenai allazina
hum  ‘an salatihim sahun. Pertama, mercka adalah orang-orang yang
ketika mengerjakan salat tidak mengharapkan pahala, dan ketika
meninggalkan salat tidak merasa takut atau khawatir terhadap siksa.’®

Kedua, mereka adalah orang-orang yang mengakhirkan salat dari

% Muhammad Mahmud al-Sawwaf, Menggapai Kesempurnaan Salat, terj. M. Pahruroji al-
Bukhori (Yogyakarta : Diva Press, 2007), hlm. 82-84.

7 Abu al-Hasan ‘Ali bin Ahmad al-Wahidi al-Naisaburi, A/-Wasit, Juz IV...., hlm. 558.
Lihat juga, Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad al-Syaukani, Fath al-Qadir, Juz V...., hlm. 712.
Lihat juga, Wahbah al-Zuhaili, A/-Tafsir al-Munir, Juz XXIX...., hlm. 423. Lihat juga, Abu ‘Ali
al-Fadl bin al-Hasan al-Tabarisi, Majma‘ al-Bayan, Juz 1X....., hlm. 700

% Pendapat pertama ini juga diungkapkan oleh al-Suyufi. lihat, Jalal al-Din ‘Abd al-
Rahman bin Abi Bakar al-Suyuti, A/-Durr al-Mansur, Juz VI...., hlm. 683. Al-Suyuti
menyebutkan bahwa pendapat ini mempunyai sanad yang da 7t
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waktunya.” Dua pendapat ini berdasar atas riwayat al-Dahak dari Ibnu
‘Abbas. Abu ‘Aliyah menambahkan keterangan bahwa selain tidak
melaksanakan salat pada waktunya, meraka juga tidak menyempurnakan
ruku' serta sujudnya. Hal ini sudah diprediksikan dalam Q.S. Maryam [19]

: 59

/,/9//., /7& //4 2 o /‘/{;//‘/4 ~ o g /595/ . ’/ /.//./
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Artinya : "Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang
menyia-nyiakan salat dan memperturutkan hawa nafsunya. Maka mereka
kelak akan menemui kesesatan".

Riwayat dari Sa‘d bin Abi Waqqas menjelaskan bahwa Nabi
Muhammad SAW menafsirkan allazina hum ‘an salatihim sahun dengan
menyatakan bahwa mereka adalah orang yang mengakhirkan salat dari
waktunya disebabkan mereka mengabaikan serta meremehkan salat
tersebut. Ketiga, mereka adalah Orang yang menyia-nyiakan waktu salat.
Hal ini berdasar atas riwayat al-Mugirah dari Ibrahim. Keempat, Orang
yang sujud tetapi kepalanya ditegakkan. Hal ini berdasar atas riwayat
Ibrahim. Menurut Qatrab, maksudnya adalah tidak mengingat Allah.

Kelima, mereka adalah orang-orang munafik yang meninggalkan salat

% Pendapat serupa juga diungkapkan oleh al-Suyuti. lihat, Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman bin
Abi Bakar al-Suyuti, A/-Durr al-Mansur, Juz VI...., hlm. 683.
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ketika dalam kondisi sepi, dan mengerjakan salat ketika ada orang lain
yang melihatnya. Hal ini berdasar atas riwayat Ibnu ‘Abbas.'”
Muhammad Mahmud Hajazi menjelaskan bahwa al/lazina hum ‘an
salatihim sahun berarti melaksanakan salat tanpa rasa khusyu' dan khudu®
(tunduk, merendahkan diri), tidak menghadirkan keagungan Allah, tidak
mentadabburi makna bacaan-bacaan salatnya, dan tidak merasa bahwa dia
sedang berada di hadapan penciptanya. Tidak diragukan lagi, salat yang
seperti ini tidak akan bisa mencegah perbuatan-perbuatan keji dan
mungkar.'®’ Pendapat yang hampir sama juga diungkapkan oleh Sayyid
Qutub. Beliau menjelaskan bahwa al-musallin tersebut mengerjakan salat,
akan tetapi mereka tidak benar-benar mendirikan salat. Mereka melakukan
gerakan salat, melafalkan doa-doanya, akan tetapi hatinya tidak hidup
bersama apa yang dilakukan dan apa yang dilafalkan. Ruhnya tidak bisa
menghadirkan hakikat salat dan hakikat bacaan-bacaan serta doa-doa yang

ada di dalam salat. Mereka salat karena riya' kepada manusia dan tidak

ikhlas karena Allah. Salatnya tidak meninggalkan bekas di dalam jiwa.'®*

1% Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Ansari al-Qurtubi, A/-Jami‘ Ii Ahkam, Jilid
X..., hlm. 144. Lihat juga, ‘Ala' al-Din ‘Ali bin Muhammad bin Ibrahim al-Bagdadi al-Sufi al-
Ma‘ruf bi al-Khazin, 7afsir al-Khazin, Juz V1...., hlm. 249. Lihat juga, Abu al-Fadl Syihab al-Din
al-Sayyid Mahmud al-Alusi al-Bagdadi, "Tafsir Juz Tabarak", Juz XXIX.....hlm. 242 Pendapat
keempat ini juga diungkapkan oleh al-Mawardi. lihat, Abu al-Hasan ‘Ali bin Muhammad bin
Habib al-Mawardi al-Basri, A/-Nukatu, Juz VI....,hlm. 351. Pendapat kelima juga diungkapkan
oleh al-Suyuti. lihat, Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman bin Abi Bakar al-Suyuti, A/-Durr al-Mansur,
Juz VI..., hlm. 682-683. Lihat juga, Abu Muhammad al-Husain bin Mas‘ud al-Fara' al-Bagawi,
Tafsir al-Bagawi, Juz IV...., hlm. 532.

1% Muhammad Mahmud Hajazi, A/-Tafsir al-Wadih, Juz XXI...., hlm. 82-83.

192 Sayyid Qutub, F7 Zilal al-Qur'an, Juz XXVIIL...., him. 264.
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Al-Zamakhsyari menjelaskan bahwa allazina hum ‘an salatihim
sahun adalah orang-orang yang tidak salat seperti salatnya rasul. Mereka
melakukannya dengan tanpa rasa khusyu' dan merendahkan diri di
hadapan Allah, serta tidak menjauhi apa-apa yang dimakruhkan ketika
salat, seperti sering menguap dan sering menolah-noleh. Mereka pantas
dinamakan a/-mukazzibuna bi al-din karena mereka lalai dari salat yang
merupakan tiang agama dan pembeda antara iman dan kafir.'®

Salah satu pendapat mengenai “allazina hum ‘an salatihim sahun”
yang diungkapkan oleh al-Tabari adalah bahwa mereka adalah orang yang
mengakhirkan salat dari waktunya, dan tidak akan melaksanakan salat
kecuali setelah waktu salat tersebut habis. Hal ini berdasarkan hadis
berikut :

O A e Al W B Al adl o oS U JB ) Gl Wi
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Artinya : “Ibnu al-Musanna telah bercerita kepada kami, dia berkata :
Sakan bin Nafi’ al-Bahili telah bercerita kepada kami, dia berkata :
Syu’bah telah bercerita kepada kami dari Khalaf bin Hausyab dari Talhah
bin Musarraf dari Mus'ab bin Sa’d, dia berkata : Aku bertanya kepada

ayahku : “Apakah Engkau tahu tentang firman Allah ‘Azza wa Jalla
“allazina hum 'an salatihim sahun”, apakah maksudnya seseorang itu

% Abu al-Qasim Jarullah Mahmud bin ‘Umar al-Zamakhsyari al-Khawarizmi, A/-
Kasysyaf; Juz IV.... hlm. 289

104 Abu Ja‘far Muhammad bin Jarir al-Tabari, Jami’ al-Bayan, Juz XXVIIL..., him. 201.
Riwayat-riwayat lain yang serupa juga dinukil oleh al-Tabari. Pendapat senada diungkapkan oleh
al-Jaza'iri. Lihat, Abu Bakar Jabir al-Jaza'iri, Aisaru al-Tafasir, Jilid V...., hlm. 620.
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meninggalkan salat ?”” Ayahku menjawab : “Tidak, akan tetapi seseorang
itu mengerjakan salat dengan mengakhirkan waktunya”.

Pendapat lain yang diungkapkan oleh al-Tabari adalah bahwa
mereka merupakan orang-orang yang meninggalkan salat dan tidak
menjalankannya. Pendapat ini didasarkan kepada hadis berikut :
wlae o gnd Al Gl e Gl 0o Olge W B des o) Wias
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Artinya : “Ibnu Humaid telah bercerita kepada kami, dia berkata : Mahran
bercerita kepada kami dari Sufyan dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid
tentang ‘“‘an salatihim sahun” , bahwa lalai dari salatnya berarti
meninggalkan salat tersebut”

Lebih lanjut al-Tabari menyebutkan bahwa mereka adalah orang-
orang munafik. Hal ini didasarkan kepada hadis berikut :

o Al e o) (B 08 e (B JE o (S5 a0 e s
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Artinya : “Muhammad bin Sa’d telah bercerita kepadaku : dia berkata,
"Ayahku telah bercerita kepadaku" : dia berkata, "Pamanku telah bercerita
kepadaku" : dia berkata, "Ayahku telah bercerita kepadaku dari ayahnya
dari Ibnu ‘Abbas “allazina hum ‘an salatihim sahun”, dia berkata :
"Mereka adalah orang-orang munafik yang meninggalkan salat di dalam
kondisi sepi (ketika sedang sendirian), dan mengerjakan salat ketika
berada dalam keramaian (dilihat orang)"”.

Orang-orang munafik hanya melaksanakan salat secara lahir, karena

batinnya —pada hakikatnya- tidak melaksanakan salat. Oleh karena itu,

105 Abu Ja‘far Muhammad bin Jarir al-Tabari, Jami' al-Bayan, Juz XXVIII...., hIm. 202.

1% Abu Ja‘far Muhammad bin Jarir al-Tabari, Jami' al-Bayan, Juz XXVIIL..., him. 202.



96

Allah SWT berfirman “/7 al-musallin” (bagi orang-orang yang salat), yaitu
orang-orang yang melaksanakan salat secara konsisten, kemudian mereka
melalaikan salat, baik dengan cara meninggalkan salat secara keseluruhan,
maupun melalaikan salat dengan melaksanakan salat di luar waktu yang
telah ditetapkan secara keseluruhan.'"’

Sifat orang munafik yang berkaitan dengan keengganannya
melaksanakan salat telah disebutkan oleh Allah SWT dalam Q.S. al-Nisa'

[4]: 142

Artinya : “Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah. Dan
Allah akan membalas tipuan mereka. Dan apabila mereka berdiri untuk
salat, mereka berdiri dengan malas. Mereka bermaksud riya’ (dengan
salat) di hadapan manusia. Dan tidaklah mereka menyebut Allah kecuali
sedikit sekali”.

Allah SWT akan membalas tipuan mereka, maksudnya adalah bahwa
Allah SWT membiarkan mereka dalam pengakuan beriman, sebab itu
mereka dilayani sebagaimana pelayanan orang mukmin. Dalam pada itu
Allah SWT telah menyediakan neraka buat mereka sebagai pembalasan
tipuan mereka itu.'®®

Begitulah salah satu sifat orang munafik, mereka menampakkan

bahwa seolah-olah mereka beriman, padahal sebenarnya tidak. Al-Nasafi

197 Abu al-Fida' Isma'il bin Kasir al-Qurasyi al-Dimsyiqi, 7afsir Al-Qur'an Al-’Azim, Juz
...... hlm. 554.

198 41-Qur'an dan Terjemahnya....., hlm. 146.
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memberikan penjelasan mengenai sifat orang munafik yang satu ini ketika
menafsirkan ayat ke-5 dari surat al-Ma‘un. Menurut beliau, perilaku orang
munafik yang enggan atau bahkan tidak mau melaksanakan salat ketika
tidak ada orang yang melihatnya itu karena mereka tidak meyakini bahwa
salat tersebut merupakan sebuah kewajiban. Kalaupun mereka
melaksanakan salat, mereka tidak bermaksud untuk mendekatkan diri
kepada Tuhannya, bahkan hanya bermaksud memperlihatkan kepada
khalayak bahwa mereka telah melaksanakan "kewajiban".'"

Pendapat yang dianggap benar dan dipilih oleh al-Tabari adalah
pendapat yang menyatakan bahwa sahun berarti memalingkan perhatian,
melupakan, dan melalaikan salat, baik karena menyibukkan diri dengan
urusan-urusan selain salat sehingga salat menjadi terabaikan, ataupun
dengan mengabaikan waktu salat sehingga salat dilaksanakan tidak tepat

pada waktunya.''

Pendapat ini bisa mencakup dua kelompok pendapat
yang telah disebutkan sebelumnya, yaitu bahwa kalimat ‘an salatihim
sahun berarti mereka yang mengakhirkan salat dari waktunya, atau tidak
memperdulikan waktu salat yang telah ditentukan, dan pendapat yang
menyatakan bahwa ‘an salatihim sahun berarti mereka yang benar-benar
tidak mengerjakan salat.

Menurut al-Maragi, orang yang lalai dari salatnya adalah orang yang

mengerjakan salat hanya dengan gerak jasadnya saja tanpa membawa

19 Abdullah bin Ahmad bin Mahmud al- Nasafi, 7afsir al-Nasafi, Juz 111...., him. 379.

"% Abu Ja‘far Muhammad bin Jarir al-Tabari, Jami' al-Bayan, Juz XXVIIL....., hlm. 200.
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bekas di dalam jiwa sedikitpun, dan tidak membuahkan hasil dari tujuan
salat. Hal ini karena hatinya kosong, tidak menghayati apa yang dikatakan
oleh mulutnya, dan salatnya tidak membekas atau berpengaruh terhadap
tingkah lakunya. Seseorang melakukan ruku’, sedang hatinya kosong. Ia
melakukan sujud, tetapi kosong dari pengertian sujud. Ia mengucapkan
takbir, tetapi hatinya tidak mengerti makna takbir itu. Salatnya hanya
merupakan gerakan-gerakan rutin yang biasa dilakukan, tanpa adanya
penghayatan, dan tidak menikmati pengaruh salatnya.'"!

Menurut Ata' bin Dinar. Ada dua macam kelalaian dalam salat.
Pertama, lalai dalam melaksanakannya ; tidak pernah mengerjakannya,
atau salatnya sering bolong-bolong. Kedua, lalai dalam menghayati
maknanya ; salatnya rajin tetapi tidak mempengaruhi perilaku
kesehariannya.''? Salat tidak pernah terlewatkan, tetapi korupsi tetap
dijalankan, judi tetap dilakukan, menipu menjadi pekerjaan harian. Inilah
tipe orang yang lalai dalam menghayati makna salat.

Pendapat lain tentang " ‘an salatihim sahun" diungkapkan oleh Ibnu
Kasir, yaitu bahwa lalai dari salat berarti : Pertama, mereka lalai dari
waktu salat yang pertama, lalu salat itu mereka tunda hingga waktu salat
berikutnya. Kedua, mereka lalai dari melaksanakan rukun-rukun dan
syarat-syarat salat. Ketiga, mereka lalai dari melaksanakan kekhusyukan

salat dengan tidak menghayati arti-arti salat. Semua itu masuk ke dalam

""" Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, Juz XXX....., him. 249-250.

"2 Aam Amiruddin, Tafsir Al-Qur'an Kontemporer-...... , him. 108.
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kategori orang-orang yang lalai dari salat. Akan tetapi, orang yang
melaksanakan salat dengan satu di antara kelalaian-kelalaian tersebut,
maka ia telah mendapatkan maksud dari apa yang disebutkan di dalam
ayat ke -4 dan ke -5 surat al-Ma'un. Dan orang yang melakukan semua
kelalaian tersebut berarti telah sempurnalah kemunafikan dalam hal
perbuatan.'"?

Al-Jassas mengutip beberapa riwayat yang menjelaskan ayat ke-5
ini. Riwayat pertama dari Ibnu ‘Abbas menjelaskan bahwa mereka adalah
orang-orang yang mengakhirkan salat dari waktunya. Kedua, riwayat dari
Malik bin Dinar dari al-Hasan menyatakan bahwa mereka adalah orang
yang melalaikan salat dari waktunya sehingga waktu salat tersebut hilang /
berlalu. Ketiga, riwayat dari Isma‘il bin Muslim dari al-Hasan : mereka
adalah orang-orang munafik yang mengakhirkan waktu salat, serta riya'
dengan salat yang mereka lakukan. Keempat, riwayat dari Abu al-Aliyah
yang menyatakan bahwa mereka adalah orang-orang yang tidak menyadari
apakah dia salat dengan rakaat genap ataukah ganjil.'"*

Demikianlah, sungguh celaka orang-orang yang salat, yang secara
lahiriah melaksanakan gerakan dan ucapan yang mereka namakan “salat”.
Sementara mereka tetap lalai akan salat mereka. Yakni, hati mereka lalai
akan apa yang mereka baca dan mereka kerjakan. Melakukan ruku’ dan

sujud dalam keadaan lalai akan ruku’ dan sujudnya itu. Seseorang

'3 Abu al-Fida' Isma'il bin Kasir al-Qurasyi al-Dimsyiqi, 7afsir Al-Qur'an Al-'’Azim, Juz
IV...., hlm. 554. Lihat juga, Sa“id Hawwa, A/-Asas 17 al-Tafsir, Jilid X1...., hlm. 6701-6703.

14 Abu Bakar Ahmad bin ‘Afi al-Razi al-Jassas, Ahkam al-Qur'an, Juz V (Kairo : Dar al-
Mushaf, t.t.), hlm. 375.
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memulai salatnya dengan niat melaksanakan kewajiban yang
diperintahkan atas dirinya. Tetapi, kata-kata yang diucapkan dan gerakan-
gerakan yang dilakukan semata-mata karena terdorong oleh kebiasaan,
tanpa kehadiran makna-maknanya di dalam hati. Semua itu tidak lebih dari
gerakan-gerakan yang mirip dengan langkah-langkah yang mereka
lakukan ketika berjalan di jalanan, memindahkan kaki dari langkah yang
satu ke langkah lainnya, namun sementara itu mereka seperti orang
linglung yang tidak menyadari tujuan sebenarnya dari perjalanannya itu.
Orang yang melalaikan salat adalah orang yang mengerjakan salat, akan
tetapi hatinya menuju kepada sesuatu yang lain, sehingga pada akhirnya ia
melalaikan tujuan pokoknya.

Mereka juga dalam keadaan lalai tentang hakikat salat serta
hikmahnya, serta apa sebabnya ia diwajibkan oleh Allah SWT ?, yakni
agar manusia menundukkan segala potensinya di hadapan Sang Pemberi
Potensi. Di samping itu, mungkinkah ketundukan kepada-Nya bergabung
bersama dengan pembangkangan terhadap perintah-perintah-Nya,
termasuk di dalamnya kewajiban menunjukkan kepedulian terhadap hak-
hak para hamba-Nya ?. Sayyid Qutub bahkan memberikan statement yang
cukup "mengerikan", yaitu bahwa salat yang tidak memiliki ruh, tidak
memberi bekas di hati, dan dilakukan karena riya' merupakan sebuah

kemaksiyatan yang akan mendapat balasan yang buruk.'"

5 Sayyid Qutub, F7 Zilal al-Qur'an, Juz XXVIIL...., him. 265.
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4. Berbuat Riya’

Kata “yura'una’ diambil dari kata “ra’a” yang berarti melihat. Dari
akar kata yang sama lahirlah kata riya’ Riya’ adalah melakukan suatu
perbuatan (ibadah) agar dilihat oleh manusia. Perbuatan tersebut dilakukan
demi manusia, bukan untuk Allah,'"® atau melakukan sesuatu dengan
tujuan mendapatkan tempat di hati manusia,''’ atau melakukan segala
amal perbuatan dengan tidak ikhlas /il/ahi Ta‘ala''® Riya' bisa juga
dipahami dengan melakukan suatu perbuatan dengan tujuan agar dilihat
manusia (orang lain), yang pada akhirnya orang lain tersebut akan merasa
takjub dan menyanjungnya.''® Hakikat riya' adalah : seorang hamba taat
kepada Allah dengan tujuan sampingan yaitu ingin mendapatkan

120

kedudukan di hati manusia.'”® Menurut al-Qurtubi,'*' dan Ibnu al-‘Arabi

1 Muhammad Husain al-Tabataba'i, A/-Mizan, Jilid XX...., him. 426. Lihat juga, Abu al-
Fadl Syihab al-Din al-Sayyid Mahmud al-Alusi al-Bagdadi, "Tafsir Juz Tabarak", Juz XXIX ....,
him. 242.

"7 Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Ansari al-Qurtubi, A/-Jami li Ahkam al-
Qur'an, Jilid X...., hlm. 144. Lihat juga, Aam Amiruddin, Tafsir Al-Qur'an Kontemporer...., him.
108.

'8 Abu ‘Al al-Fadl bin al-Hasan al-Tabarisi, Majma* al-Bayan, Juz IX...., hlm. 701,

"9 Wahbah al-Zuhaili, A/-Tafsir al-Munir, Juz XXIX..., hlm. 424. Lihat juga, Muhammad
Jamal al-Din al-Qasimi, TafSir al-Qasimi, Juz XVIL...., hlm. 6274. Lihat juga, Nizam al-Din al-
Hasan bin Muhammad bin al-Husain al-Qami al-Naisaburi, Gara'ib al-Qur'an, Juz XXIX...., him.
191. Lihat juga, Abu Su‘ud bin Muhammad al-‘Imadi al-Hanafi, Tafsir Abi Su‘ud, Juz V...., him.
580. Lihat juga, Abu al-Qasim Jarullah Mahmud bin ‘Umar al-Zamakhsyari al-Khawarizmi, A/-
Kasysyaf;, Juz IV.... hlm. 289

120 Abu Bakr Jabir al-Jaza'iri, Ensiklopedi Muslim Minhajul Muslim, terj. Fadhli Bahri
(Jakarta : Darul Falah, 2006), hlm. 263.

121 Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Ansari al-Qurtubi, A/-Jami‘ li Ahkam, Jilid
X...., hlm. 144.
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122 hakikat riya' adalah : mencari kepentingan dunia melalui sebuah
ibadah.

Seseorang yang melakukan perbuatannya dengan riya’ akan
melakukan pekerjaannya ketika dilihat oleh manusia, sehingga jika tidak
ada yang melihatnya mereka tidak akan melakukannya. Riya’ bisa juga
berarti bahwa ketika melakukan suatu pekerjaan seseorang selalu berusaha
atau berkeinginan agar dilihat dan diperhatikan oleh orang lain untuk
mendapat pujian mereka. Dari sini kata riya’ atau “yurauna’ diartikan
sebagai melakukan suatu pekerjaan bukan karena Allah semata, tetapi
untuk mencari pujian dan popularitas.'*

Sebuah riwayat dari Ali bin Abi Talib menyatakan bahwa yang
dimaksud dengan allazina hum yura'un adalah riya’ dengan salat yang
dilakukan.'* Jika ada manusia yang melihat maka dia akan melaksanakan
salat, dan jika tidak ada yang melihat maka salat tersebut akan
ditinggalkan.'” Perilaku seperti ini menurut al-Qasimi karena mereka
melakukan salat bukan karena mengharap pahala, dan bukan karena takut

akan siksa. Mereka salat semata-mata agar disangka sebagai seorang

122 Abu Bakr Muhammad bin ‘Abdullah al-Ma‘ruf bi Ibni al-* Arabi, Ahkam al-Qur'an, Jilid
IV.....hIm. 1972.

123 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Volume 15..., hlm. 551.

124 Muhammad Husain al-Tabataba'i, A/-Mizan, Jilid XX...., hlm. 427. Lihat juga, Jalal al-
Din ‘Abd al-Rahman bin Abi Bakar al-Suyuti, A/-Durr al-Mansur, Juz VI ...., him. 684.

123 Abu Zakariyya Yahya bin Zayyad al-Farra', Ma‘ani al-Qur'an, Juz I11.. ., hlm. 295. Lihat
juga, ‘Ala' al-Din ‘Ali bin Muhammad bin Ibrahim al-Bagdadi al-Sufi al-Ma‘ruf bi al-Khazin,
Tafsir al-Khazin, Juz V1...., hlm. 249.
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mukmin dan memperoleh jaminan keamanan.'*® Al-Jaza'iri menjelaskan
bahwa yura'un di sini berarti seseorang ingin agar salat dan amalnya yang
lain dilihat oleh manusia. Jadi amal-amal tersebut tidak diikhlaskan karena
Allah, dan semata-mata ingin dikomentari bahwasanya dia adalah seorang
mukmin.'”” Pada zaman Rasulullah SAW, salat yang didasari oleh riya’
banyak dilakukan oleh orang-orang munafik. Mereka menyembunyikan
kekufurannya, dan sebaliknya mereka menampakkan keislamannya. Salat
yang mereka lakukan didasari oleh suatu kepentingan, yaitu agar orang-
orang mukmin berprasangka baik kepada mereka sehingga darah mereka
terlindungi.'*®

Perbedaan antara orang munafik dan orang yang riya' menurut
Wahbah al-Zuhaili adalah : orang munafik adalah orang yang
menampakkan keimanannya dan menyembunyikan kekafirannya.
Sedangkan orang yang riya' adalah orang yang menampakkan sesuatu
yang sebenarnya tidak ada di dalam hatinya, seperti menambahi
kekhusyu'an semata-mata agar orang yang melihatnya berprasangka
bahwasanya dia adalah orang yang wira'i / wara“'*’ Al-Fakhru al-Razi

menambahi pendapat tersebut dengan : orang munafik tidak akan

126 Muhammad Jamal al-Din al-Qasimi, 7afsir al-Qasimi, Juz XVIL...., hlm. 6274
12" Abu Bakar Jabir al-Jaza'iri, Aisaru al-Tafasir, Jilid V..., him. 620.
128 Abu Ja‘far Muhammad bin Jarir al-Tabari, Jami' al-Bayan, Juz XXVIII....., him. 202.

129 Wahbah al-Zuhaili, A/-Tafsir al-Munir, Juz XXIX...., hlm. 426.
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melakukan salat ketika dalam kondisi sepi. Sedangkan orang yang riya'
hanya akan melaksanakan salat ketika berada di hadapan manusia.'*
Al-Qurtubi menjelaskan bahwa allazina hum yura’un berarti
seseorang memperlihatkan kepada manusia bahwasanya dia salat sebagai
wujud ketaatan dan bukti bahwa dia adalah orang yang bertakwa. Hal ini
seperti perilaku orang fasik , diperlihatkan bahwa dia sedang
melaksanakan salat sebagai wujud penghambaan, dan supaya dia
dikomentari "Dia itu sedang salat"."*' Lebih jauh al-Qurtubi menjelaskan
bahwa seseorang tidak bisa dikataka riya' ketika dia menampakkan /
memperlihatkan amal saleh yang bersifat fardu. Karena sebagian dari hak-
hak amal fardu adalah wuntuk dipublikasikan dan dimasyhurkan.
Sebaliknya, jika amal saleh itu bersifat fatawwu‘ (sunat) maka amal
tersebut berhak untuk disembunyikan (tidak diperlihatkan), karena
meninggalkan amal sunat tidak akan dicela. Akan tetapi jika seseorang
menampakkan amal sunatnya dengan tujuan agar amal tersebut ditiru atau
diikuti, maka hal ini tergolong sesuatu yang baik. Karena riya' itu adalah
ketika seseorang menampakkan amalnya dengan tujuan agar dilihat
pandangan manusia, dan selanjutnya dia menerima sanjungan dari

mereka.'*

130 Al-Imam al-Fakhru al-Razi, A/-TafSir al-Kabir, Juz XXXL...., hlm. 115.

B Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Ansari al-Qurtubi, A/-Jami‘ li Ahkam, Jilid
X...., hlm. 144.

132 Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Ansari al-Qurtubi, A/-Jami‘ li Ahkam, Jilid
X...., hlm. 145. Lihat juga, Al-Imam al-Fakhru al-Razi, a/-Tafsir al-Kabir, Juz XXXI..., hm. 115.
Lihat juga, Abu al-Qasim Jarullah Mahmud bin ‘Umar al-Zamakhsyari al-Khawarizmi, A/-
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Menurut Ibnu Kasir, seseorang yang melakukan suatu amal karena
Allah, kemudian ada orang lain yang mengetahuinya dan orang lain
tersebut menjadi takjub, maka yang demikian ini tidak bisa dikatakan
sebagai perbuatan riya'.'”?

Model-model riya' yang diungkapkan oleh al-Qurtubi, Wahbah al-
Zuhaili, dan Ibnu al-‘Arabi :

1. Memperbagus penampilan, watak, dan kepribadian untuk
mengharapkan pangkat, kehormatan, dan pujian.

2. Riya' dengan memakai pakaian yang pendek dan kasar untuk
menunjukkan bahwa dia berperilaku seperti orang yang zuhud
terhadap dunia.

3. Riya' dengan ucapan, yaitu dengan menampakkan ketidaksenangannya
terhadap pecinta dunia, memberikan nasihat serta menampakkan
keprihatinan terhadap kebaikan dan ketaatan yang urung dilaksanakan.

4. Riya' dengan memperlihatkan salat dan sedekah, atau membaguskan
salat agar dilihat dan dikomentari oleh manusia.'**

Al-Maragi menjelaskan bahwa allazina hum yura'un adalah orang

yang melakukan perbuatan-perbuatan hanya karena ingin mendapatkan

Kasysyat, Juz IV.... hlm. 289-290. Lihat juga, Sa‘id Hawwa, A/l-Asas f7 al-TafSir, Jilid XI...,hlm.
6702.

133 Abu al-Fida' Isma'il bin Kasir al-Qurasyi al-Dimsyiqi, Tafsir Al-Qur'an Al-'Azim, Juz
IV....., hlm. 554.

13* Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Ansari al-Qurtubi, A/-Jami‘ Ii Ahkam, Jilid
X..., hlm. 145. Lihat juga, Wahbah al-Zuhaili, A/-7afsir al-Munir, Juz XXIX...., him. 425. Lihat
juga, Abu Bakr Muhammad bin ‘Abdullah al-Ma‘ruf bi Ibni al-‘Arabi, Ahkam al-Qur'an, Jilid
IV....., him. 1972.
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pujian orang lain, tetapi hati mereka sama sekali tidak mengetahui hikmah
dan rahasia-rahasianya.'”> Al-Syaukani, Wahbah al-Zuhaili, dan al-Alusi
menjelaskan bahwa mereka adalah orang yang bermaksud riya' yang
ujung-ujungnya  mengharapkan sanjungan orang lain  dengan
melaksanakan salat di hadapan manusia, maupun dengan melakukan amal
kebajikan yang lain.'*® Al-Sabuni secara lebih rinci menjelaskan bahwa
mereka adalah orang-orang yang melaksanakan salat di hadapan manusia
dengan riya' agar dikatakan mereka adalah orang-orang yang salih, khusyu'
di hadapan manusia agar dikatakan sebagai orang yang takwa, bersedekah
agar dikatakan sebagai orang yang mulia, dan amal-amal lain yang
dilakukan untuk menambah kemasyhuran."’

Al-Mawardi menyatakan bahwa ada dua sisi pemaknaan yang bisa
diambil dari allazina hum yura’un, yaitu : Pertama, mereka adalah orang-
orang munafik yang riya' dengan salat yang mereka lakukan. Mereka akan
melaksanakan salat ketika ada orang di sekitar mereka, dan akan

meninggalkan salat tersebut ketika tidak ada orang di dekatnya. Hal ini

berdasar atas riwayat ‘Ali dan Ibnu ‘Abbas. Kedua, allazina hum yura'un

133 Ahmad Mustafa al-Maragi, TafSir al-Maragi, Juz XXX...., hlm. 250.

¢ Muhammad bin ‘Al bin Muhammad al-Syaukani, Fath al-Qadir, Juz V...., him. 712.
Lihat juga, Wahbah al-Zuhaili, A/-TafSir al-Munir, Juz XXIX....., hlm. 424. Lihat juga, Abu al-
Fadl Syihab al-Din al-Sayyid Mahmud al-Alusi al-Bagdadi, "Tafsir Juz Tabarak", Juz XXIX...,
hlm. 242.

7 Muhammad ‘Ali al-Sabuni, Safivah al-Tafasir, Juz 111...., him. 583.
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bisa berlaku umum untuk siapa saja yang riya' dan tidak ikhlas karena
Allah dengan amal-amal yang mereka lakukan.'®

Riya’ merupakan sesuatu yang abstrak, sangat sulit untuk dapat
dideteksi oleh orang lain, bahkan orang yang bersangkutan pun terkadang
tidak menyadarinya. Menjauhi riya' adalah suatu hal yang sangat sulit,
kecuali bagi orang yang jiwanya ridha dan ikhlas. Oleh karena itu

rasulullah bersabda :
el o dasladl AL d elaguldl Alail) Gy (e i8] ol )l
) }m;y\
Artinya : "Riya' itu lebih samar daripada semut hitam yang merayap di
dalam malam yang gelap di atas kain yang hitam"
Dalam tataran praktis, riya’ bisa terjadi bukan hanya di dalam salat,
tetapi juga di dalam ibadah-ibadah lainnya. Misalnya, beribadah haji

karena ingin mendapatkan status sosial yang lebih tinggi, atau bersedekah

karena ingin disebut dermawan.

5. Enggan Menolong dengan Barang Berguna
Karakter pendusta agama yang kelima yaitu wa yamna‘una al-
ma ‘un. Kata al-ma‘un menurut sebagian ulama’ diambil dari akar kata
ma‘unah yang berarti bantuan. Ada juga yang berpendapat bahwa al-

ma‘un adalah bentuk maf*u/ dari kata a‘ana yu‘inu  yang berarti

8 Abu al-Hasan ‘Ali bin Muhammad bin Habib al-Mawardi al-Basri, A/-Nukatu, Juz
VI...., hlm. 352.



108

membantu dengan bantuan yang jelas, baik dengan alat-alat maupun
fasilitas yang memudahkan tercapainya sesuatu yang diharapkan. Kedua
pendapat di atas tidak populer. Dan tidak sedikit ulama yang berpendapat
bahwa kata ini terambil dari kata a/-ma’n yang berarti sedikit.'*

Para ahli tafsir berbeda pendapat ketika menafsirkan kata a/-ma‘un.
Al-Tabataba'i dalam tafsirnya menyatakan bahwa a/-ma ‘un adalah segala
sesuatu yang dapat menolong orang lain dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya, seperti barang pinjaman yang dipinjamkan kepadanya, kebaikan
yang diperbuat atasnya, dan peralatan rumah tangga yang dipinjamkan
kepadanya.'** Pendapat lain yang merupakan riwayat dari Abu Hurairah
menyatakan bahwa al-ma‘un adalah sesuatu yang biasa dipinjamkan antar
sesama manusia, seperti kapak, periuk, ember, dan yang serupa
dengannya. A/-ma‘un juga difahami sebagai barang pinjaman yang biasa
dipinjamkan, perkakas rumah tangga yang biasa dipinjamkan, serta

dipahami pula sebagai zakat yang diwajibkan.'*!

Al-ma‘un diartikan juga
sebagai segala sesuatu yang bermanfaat, sehingga air yang turun yang
berasal dari awan bisa disebut sebagai a/-ma‘un."** Wahbah al-Zuhaili

menyatakan bahwa al-ma ‘un adalah sesuatu yang menurut kebiasaan tidak

layak untuk tidak diberikan ketika diminta, orang yang memintanya tidak

9 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Volume 15......, him. 551.
140 Muhammad Husain al-Tabataba'i, A/-Mizan, Jilid XX...., him. 426.
! Muhammad Husain al-Tabataba'i, A/-Mizan, Jilid XX...., him. 427.

12 Abu Ja‘far Muhammad bin Jarir al-Tabari, Jami' al-Bayan, Juz XXVIIL....., hlm. 203.
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dicela, akan tetapi orang yang menolak untuk memberikannya pantas

untuk dicela dan dinamakan orang yang bakhil.'*?

Al-Qurtubi menyebutkan sedikitnya dua belas pemaknaan terhadap
kata a/-ma‘un :***

1. Zakat harta benda.'*® Hal ini berdasar riwayat Al-Dahak dari Ibnu
‘Abbas dan Ali bin Abi Talib. Dan yang dimaksud adalah orang-orang
munafik yang tidak mau mengeluarkan zakat mereka.'*® Zakat
dinamakan a/-ma ‘un (sesuatu yang sedikit) karena zakat diambil dari

seperempat puluh dari harta, dan itu merupakan jumlah yang kecil dari

sesuatu yang banyak.'"’

143 Wahbah al-Zuhaili, A/-TafSir al-Munir, Juz XXIX...., hlm. 426.

144 Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Ansari al-Qurtubi, A/-Jami‘ li Ahkam, Jilid
X..., hlm. 145-146.

"> Mufassir lain banyak yang menukil pendapat ini. Lihat, Abu al-Fida' Isma'il bin Kasir al-
Qurasyi al-Dimsyiqi, 7afsir Al-Quran Al-'Azim, Juz IV...., hlm. 555. Lihat, Abu Ja‘far
Muhammad bin Jarir al-Tabari, Jami' al-Bayan, Juz XXVIII..., hlm. 203-204. Al-Tabari mengutip
sekurang-kurangnya 18 riwayat yang menyatakan hal ini. Lihat juga, Muhammad bin ‘Ali bin
Muhammad al-Syaukani, Fath al-Qadir, Juz V...., hlm. 712. Lihat, Abu Muhammad al-Husain bin
Mas‘ud al-Fara' al-Bagawi, 7afSir al-Bagawi, Juz IV...., hlm. 532. Lihat, Abu al-Fadl Syihab al-
Din al-Sayyid Mahmud al-Alusi al-Bagdadi, "Tafsir Juz Tabarak", Juz XXIX..., hlm. 242. Lihat,
Abu Zakariyya Yahya bin Zayyad al-Farra', Ma ‘ani al-Qur'an, Juz 111..., hlm. 295. Lihat, Jalal al-
Din ‘Abd al-Rahman bin Abi Bakar al-Suyuti, A/-Durr al-Mansur, Juz VI...., hlm. 685. Lihat,
Abu al-Hasan ‘Ali bin Muhammad bin Habib al-Mawardi al-Basri, A/-Nukatu, Juz VI...., him.
352. Lihat, Abu Su‘ud bin Muhammad al-‘Imadi al-Hanafi, 7afsir Abi Su‘ud, Juz V...., him. 581.
Lihat juga, Abu al-Qasim Jarullah Mahmud bin ‘Umar al-Zamakhsyari al-Khawarizmi, A/-
Kasysyaf, Juz IV.... hlm. 290. Lihat, ‘Ala' al-Din ‘Ali bin Muhammad bin Ibrahim al-Bagdadi al-
Sufi al-Ma‘ruf bi al-Khazin, 7afsir al-Khazin, Juz V1...., hlm. 249. Lihat, Abu ‘Ali al-Fadl bin al-
Hasan al-Tabarisi, Majma‘ al-Bayan, Juz IX..., hlm. 701. Lihat, Al-Imam al-Fakhru al-Razi, A/-
Tafsir al-Kabir, Juz XXXI...., hlm. 115. Lihat juga, Nizam al-Din al-Hasan bin Muhammad bin
al-Husain al-Qami al-Naisaburi, Gara’ib al-Qur'an, Juz XXIX...., him. 192.

146 Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Ansari al-Qurtubi, A/-Jami‘ Ii Ahkam, Jilid
X..., hlm. 145. Lihat juga, Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman bin Abi Bakar al-Suyuti, A/-Durr al-
Mansur, Juz VI...., hlm. 685. Lihat juga, Abu Bakr Muhammad bin ‘Abdullah al-Ma‘ruf bi Ibni
al-‘Arabi, Ahkam al-Qur'an, Jilid IV ....., him. 1972.

147 Alasan ini diungkapkan antara lain oleh Al-Fakhru Al-Razi, lihat Al-Imam al-Fakhru al-
Razi, Al-Tafsir al-Kabir, Juz XXXI...., hlm. 116. Lihat juga, Abu Muhammad al-Husain bin
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2. Harta. Pemaknaan ini sesuai dengan bahasa suku Quraisy. Hal ini
berdasar sebuah riwayat dari Ibnu Syihab dan Sa‘id bin al-
Musayyab.'**

3. Nama dari kumpulan alat-alat rumah tangga seperti kapak, periuk,
kuali, api, dan barang-barang yang serupa dengannya.149

4. Al-Ma‘un pada zaman jahiliyyah adalah segala sesuatu yang memiliki
manfaat, termasuk di dalamnya adalah kapak, ember, gelas, serta
segala sesuatu yang memiliki manfaat baik sedikit ataupun banyak,'

dan di masa Islam bermakna zakat dan taat.

Mas‘ud al-Fara' al-Bagawi, 7afSir al-Bagawi, Juz IV....hlm. 532. Lihat juga, ‘Ala' al-Din ‘Ali bin
Muhammad bin Ibrahim al-Bagdadi al-Sufi al-Ma‘ruf bi al-Khazin, TafSir al-Khazin, Juz VI...,
hlm. 249.

1% Lihat juga, Abu Ja‘far Muhammad bin Jarir al-Tabari, Jami' al-Bayan, Juz XXVIII.....,
hlm. 206. Lihat, Abu al-Fadl Syihab al-Din al-Sayyid Mahmud al-Alusi al-Bagdadi, "Tafsir Juz
Tabarak", Juz XXIX..., hlm. 243. Lihat, Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman bin Abi Bakar al-Suyuti,
Al-Durr al-Mansur, Juz V1...., hlm. 685. Lihat, Abu al-Hasan ‘Ali bin Muhammad bin Habib al-
Mawardi al-Basri, A/-Nukatu, Juz VI...., hlm. 353. Lihat, Abu Bakr Muhammad bin ‘Abdullah al-
Ma‘ruf bi Ibni al-‘Arabi, Ahkam al-Qur'an, Jilid IV.... , hlm. 1972.

149 Keterangan ini juga bisa dilihat di Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad al-Syaukani,
Fath al-Qadir, Juz V.... hlm. 712. Abu al-Fadl Syihab al-Din al-Sayyid Mahmud al-Alusi al-
Bagdadi, "Tafsir Juz Tabarak", Juz XXIX...., hlm. 242. Abu Zakariyya Yahya bin Zayyad al-
Farra', Ma‘ani al-Qur'an, Juz 1II...., hlm. 295. Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman bin Abi Bakar al-
Suyuti, A/-Durr al-Mansur, Juz VI..., hlm. 684. Abu al-Fida' Isma'il bin Kasir al-Qurasyi al-
Dimsyiqi, 7TafSir Al-Qur'an Al-'Azim, Juz IV ....., hlm. 555. Abu Ja‘far Muhammad bin Jarir al-
Tabari, Jami' al-Bayan, Juz XXVIIIL....., hlm. 204-205. Wahbah al-Zuhaili, A/-Tafsir al-Munir, Juz
XXIX..., hlm. 424. Abu Muhammad al-Husain bin Mas‘ud al-Fara' al-Bagawi, Tafsir al-Bagawi,
Juz IV....hlm. 532. Abu Bakr Muhammad bin ‘Abdullah al-Ma‘ruf bi Ibni al-‘Arabi, Ahkam al-
Qur'an, Jilid IV.... , hlm. 1973. Lihat, ‘Ala' al-Din ‘Ali bin Muhammad bin Ibrahim al-Bagdadi al-
Sufi al-Ma‘ruf bi al-Khazin, 7afSir al-Khazin, Juz VI..., hlm. 249. Lihat, Abu ‘Ali al-Fadl bin al-
Hasan al-Tabarisi, Majma“ al-Bayan, Juz IX...., hlm. 701. Lihat, Abu al-Hasan ‘Ali bin Ahmad
al-Wahidi al-Naisaburi, A/-Wasit, Juz IV..., hlm. 559. Lihat, Sa“id Hawwa, A/l-Asas i al-Tafsir,
Jilid XI..., hlm. 6704.

130 Lihat juga, Muhammad bin ‘Al bin Muhammad al-Syaukani, Fath al-Qadir, Juz V....
hlm. 713. Lihat juga, Abu al-Fadl Syihab al-Din al-Sayyid Mahmud al-Alusi al-Bagdadi, "Tafsir
Juz Tabarak", Juz XXIX..., hlm. 243.
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5. Barang-barang yang biasa dipinjamkan."”!

6. Sesuatu yang dikenal sebagai hal penting yang diberikan kepada
sesama manusia.'>

7. Air dan rerumputan.'>

8. Air saja, karena sebagian orang Arab mengatakan a/-ma‘un dengan
maksud untuk menyebut air.'**

9. Mencegah sesuatu yang hak / benar."”

10. Manfaat dari harta.

11. Ketaatan, ketundukan, dan kepatuhan.'*

! Lihat juga, Abu Ja‘far Muhammad bin Jarir al-Tabari, Jami' al-Bayan,Juz XXVIIL......
hlm. 206. Lihat juga, Muhammad Jamal al-Din al-Qasimi, 7afsir al-Qasimi, Juz XVIL...., him.
6274.

132 Al-Suyuti menyebutkan bahwa riwayat yang mendasari pendapat ini bersanad daif
Lihat, Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman bin Abi Bakar al-Suyuti, A/-Durr al-Mansur, Juz VI..., hlm.
684. Lihat, Abu Ja‘far Muhammad bin Jarir al-Tabari, Jami’ al-Bayan, Juz XXVIIL....., hlm. 206.
Lihat, Abu Muhammad al-Husain bin Mas‘ud al-Fara' al-Bagawi, TafSir al-Bagawi, Juz IV.. hlm.
532. Lihat, Abu al-Hasan ‘Ali bin Muhammad bin Habib al-Mawardi al-Basri, A/-Nukatu, Juz
VI..., hlm. 353. Lihat, Abu Bakr Muhammad bin ‘Abdullah al-Ma‘ruf bi Ibni al-‘Arabi, Ahkam
al-Qur'an, Jilid IV.... , hlm. 1972. Lihat, ‘Ala' al-Din ‘Ali bin Muhammad bin Ibrahim al-Bagdadi
al-Sufi al-Ma‘ruf bi al-Khazin, 7afsir al-Khazin, Juz VI..., him. 249,

'3 Lihat juga, Abu Bakr Muhammad bin ‘Abdullah al-Ma‘ruf bi Ibni al-*Arabi, Ahkam al-
Qur'an, Jilid IV..... , hlm. 1973.

'3 Abu Zakariyya Yahya bin Zayyad al-Farra', Ma‘ani al-Qur'an, Juz III..., him. 295.
Lihat, Abu al-Hasan ‘Ali bin Muhammad bin Habib al-Mawardi al-Basri, A/-Nukatu, Juz VI...,
hlm. 353. Lihat juga, Abu Bakr Muhammad bin ‘Abdullah al-Ma‘ruf bi Ibni al-‘Arabi, Ahkam al-
Qur'an, Jilid 1V...., hlm. 1973. Lihat, Al-Imam al-Fakhru al-Razi, A/-TafSir al-Kabir, Juz
XXXI..., hlm. 116. Lihat juga, Nizam al-Din al-Hasan bin Muhammad bin al-Husain al-Qami al-
Naisaburi, Gara'ib al-Qur'an, Juz XXIX...., hlm. 192.

'3 Lihat juga, Abu Ja‘far Muhammad bin Jarir al-Tabari, Jami' al-Bayan, Juz XXVIIL....,
hlm. 203. Lihat juga, Abu al-Hasan ‘Ali bin Muhammad bin Habib al-Mawardi al-Basri, A/-
Nukatu, Juz VI..., hIm. 353.

13 Lihat juga, Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman bin Abi Bakar al-Suyuti, A/-Durr al-Mansur,
Juz VI..., him. 685. Lihat, Abu al-Hasan ‘Ali bin Muhammad bin Habib al-Mawardi al-Basri, A/-
Nukatu, Juz V1..., hlm. 353. Lihat, Sa‘id Hawwa, Al-Asas 7 al-Tafsir, Jilid XI..., hlm. 6704.
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12. Sesuatu yang ringan untuk dikerjakan, akan tetapi Allah memberatkan
/ melipatgandakan (pahalanya)."”’
Ibnu Kasir menukil pendapat Abdullah bin Mas‘ud mengenai a/-
ma‘un, yaitu : sesuatu yang manusia saling pinjam meminjam di antara
mereka, berupa kampak, periuk, atau kuali, ember, serta barang yang

158 pada masa Rasulullah SAW, al-ma‘un diartikan

serupa dengan hal itu.
dengan orang yang meminjamkan ember dan periuk.'”

Seorang pendusta agama, selain tidak melakukan perbaikan dalam
hal beribadah kepada Allah SWT, juga tidak melakukan perbaikan dalam
hal yang berhubungan dengan sesama makhluk Allah SWT. Menurut Ibnu
Kasir, hal ini dibuktikan dengan keengganan mereka dalam meminjamkan
sesuatu yang mendatangkan manfaat bagi orang lain, padahal sesuatu itu
akan dikembalikan kepada mereka.'® Orang yang mendirikan salat dengan
benar tidak akan enggan memberikan bantuan, pertolongan, dan kebaikan

terhadap sesamanya. Dan inilah ukuran ibadah yang benar dan diterima di

sisi Allah.'®!

7 Lihat juga, Abu al-Hasan ‘Ali bin Muhammad bin Habib al-Mawardi al-Basri, A/-
Nukatu, Juz VI..., hlm. 353.

1% Abu al-Fida' Isma'il bin Kasir al-Qurasyi al-Dimsyiqi, 7afsir Al-Qur'an Al-'Azim, Juz
IV..., hlm. 555. Pendapat serupa juga diungkapkan oleh al-Syaukani, lihat Muhammad bin ‘Ali
bin Muhammad al-Syaukani, Fath al-Qadir, Juz V... hlm. 712.

1% Abu al-Fida' Isma'il bin Kasir al-Qurasyi al-Dimsyiqi, 7afsir Al-Qur'an Al-’Azim, Juz
IV...., hlm. 555.

1% Abu al-Fida' Isma'il bin Kasir al-Qurasyi al-Dimsyiqi, 7afsir Al-Qur'an Al-'Azim, Juz
V..., hlm. 555. Lihat juga, Wahbah al-Zuhaili, A/-Tafsir al-Munir, Juz XXIX...., him. 424.

11 Sayyid Qutub, F7 Zilal al-Qur'an, Juz XXVIIL..., him. 265.
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Al-Sabuni menjelaskan bahwa wa yamna‘una al-ma‘un adalah
seseorang yang enggan untuk memberikan manfaat barang yang

2 Sedangkan al-Jaza'iri

sebenarnya sepele kepada orang lain.'®
menjelaskannya secara lebih rinci, yaitu bahwa wa yamna‘una al-ma‘un
adalah perilaku seseorang di mana ketika ada orang lain (seorang mukmin)
yang meminjam sesuatu hal yang sepele, dia menolak untuk
meminjaminya dengan disertai alasan yang batil dan dibuat-buat. Hal ini
karena dilandasi perasaan tidak senang orang tersebut terhadap orang
mukmin yang lain, serta tidak adanya keinginan untuk berbuat sesuatu
yang bermanfaat untuk orang lain.'®®

M. Quraish Shihab cenderung memahami kata a/-ma‘un dalam arti
sesuatu yang kecil dan dibutuhkan. Sehingga bisa digambarkan betapa
kikir pelaku yang dimaksud, yakni jangankan bantuan yang sifatnya besar,
hal-hal yang kecil pun ia enggan memberikan.'®®  Sayyid Qutub
mengaitkan hal ini dengan salat yang dilakukan oleh orang yang

bersangkutan. Jika seseorang mendirikan salat dengan sebenar-benarnya

hanya untuk Allah, niscaya perilaku tidak mau memberikan bantuan,

12 Muhammad ‘Ali al-Sabuni, Safivah al-Tafasir, Juz 111...., him. 583.
163 Abu Bakar Jabir al-Jazai'fi, Aisaru al-Tafasir, Jilid V...., him. 620.
1% M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Volume 15..., hlm. 551. Penjelasan serupa

diungkapkan oleh Al-Fakhru al-Razi. Lihat, Al-Imam al-Fakhru al-Razi, A/-TafSir al-Kabir, Juz
XXXI..., hlm. 115.
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pertolongan, dan enggan melakukan kebaikan di dalam pergaulan tidak
akan dilakukan.'®

Al-Fakhru al-Razi dan al-Naisaburi mengutip sebuah pendapat —
yang menurut beliau berdua adalah pendapat mayoritas mufassir- bahwa
al-ma ‘un adalah nama bagi sesuatu yang menurut kebiasaan tidak layak
untuk ditolak ketika diminta, orang yang menolak untuk memberikannya
dinisbatkan kepada orang yang memiliki akhlak yang buruk serta tabiat
yang jelek. Barang-barang tersebut antara lain : kapak, periuk, ember, serta
saringan.'®

Ayat ke-7 surat al-Ma‘un tidak menetapkan secara jelas bentuk atau
jenis bantuan yang dimaksud, sehingga sebenarnya tidak ada suatu alasan
untuk menolak pendapat-pendapat terperinci di atas, sebagaimana tidak
pula beralasan untuk memilih salah satunya. Sebuah pendapat yang
diungkapkan oleh ‘Ikrimah mencoba menawarkan sebuah solusi ; a/-
ma ‘un yang paling besar adalah zakat harta, dan yang paling rendah adalah
ember dan jarum.'®” Pendapat ini bisa mencakup seluruh pendapat yang

ada tentang maksud kata a/~-ma‘un. Semua pendapat itu kembali kepada

19 Sayyid Qutub, F7 Zilal al-Qur'an, Juz XXVIII..., him. 265.

1" Al-Imam al-Fakhru al-Razi, A/-TafSir al-Kabir, Juz XXXI...., him. 115. Lihat juga,
Nizam al-Din al-Hasan bin Muhammad bin al-Husain al-Qami al-Naisaburi, Gara’ib al-Qur’an,
Juz XXIX...., hlm. 191.

17 Abu al-Fida' Isma'il bin Kasir al-Qurasyi al-Dimsyiqi, 7afsir Al-Qur'an Al-'’Azim, Juz
IV...., hlm. 556. Lihat juga, Abu Muhammad al-Husain bin Mas‘ud al-Fara' al-Bagawi, 7afSir al-
Bagawi, Juz IV...hlm. 532. Lihat, Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman bin Abi Bakar al-Suyuti, A/-Durr
al-Mansur, Juz V..., hlm. 685. Lihat, Sa“id Hawwa, Al-Asas 7 al-Tafsir, Jilid XI...., hlm. 6705.
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satu hal, yaitu harta. Jadi, maksud ayat terakhir ini adalah tidak melakukan
pertolongan dengan harta atau sesuatu yang bermanfaat.'®®

Ciri-ciri orang yang benar-benar percaya kepada agama dan
perbedaannya dengan orang yang tidak percaya adalah sifat adil, belas
kasihan, dan suka beramal kebajikan untuk kepentingan orang lain.
Adapun ciri orang yang tidak percaya terhadap agama dan perbedaannya
dengan orang-orang yang percaya adalah meremehkan hak-hak kaum
lemah, tidak peduli dengan penderitaan orang lain, egois dalam hal harta
benda, dan bangga dengan kekuatan yang dimilikinya, di samping tidak

mau memberikan pertolongan kepada orang-orang yang membutuhkan

pertolongan.'®

18 Said Hawwa, Al-Asas 7 al-Tafsir, Jilid XI...., him. 6705.

1% Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, Juz XXX...., hlm. 250.
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BAB IV
AKIBAT — AKIBAT MENDUSTAKAN AGAMA DAN SURAT AL-MA‘UN

DALAM KONTEKS INDONESIA

Perbuatan-perbuatan mendustakan agama akan menimbulkan akibat-akibat
buruk dan pengaruh negatif. Akibat buruk itu tidak akan menimpa diri pribadi
pendusta agama saja, tetapi dapat pula menimpa orang lain, dan lingkungan sosial
lainnya.

A. Dampak Mendustakan Agama terhadap Pelaku

Di dalam Islam, pertanggungjawaban atas setiap perbuatan baik secara
kelompok maupun secara individu amat ditekankan. Setiap manusia harus
mempertanggungjawabkan seluruh amal perbuatannya selama ia hidup di
dunia. Ini adalah salah satu prinsip pokok ajaran Islam. Al-Qur'an menegaskan
bahwa manusia kelak di hari kemudian tidak akan mendapatkan apapun
kecuali apa yang telah diupayakannya sendiri. Semua perbuatannya,
perkataannya, dan aktivitasnya akan diperlihatkan di hadapannya, lalu ia
dibalas dengan pembalasan yang paling sempurna dan seadil-adilnya.'
Seseorang tidak dapat memikul dosa dan kesalahan orang lain, dan suatu umat
tidak harus memikul dosa dan kesalahan umat lainnya.’

Penjelasan al-Qur'an mengenai prinsip kemandirian manusia dalam
bidang amal dan usaha akan menimbulkan rasa tanggung jawab moral yang

besar bagi setiap muslim. Tanggung jawab moral ini akan memacu orang-

! Lihat antara lain Q.S. al-Baqarah [2] : 281, Q.S. Ali Imran [3] : 30, Q.S. al-Najm [53] :
39-41.

? Lihat antara lain Q. S. al-Baqarah [2] : 241, Q.S. al-Najm [53] : 38.
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orang Islam untuk berlomba meraih kebajikan dan menjauhi kejahatan. Hanya
saja, dorongan nafsu dan hasrat diri seringkali lebih kuat pengaruhnya
sehingga seorang muslim terkadang terseret ke dalam lumpur dosa dan
maksiat.

Bagi orang yang tidak mempercayai adanya hari kiamat, kebangkitan,
dan pembalasan, maka rasa tanggung jawab moral tersebut tidak mereka
miliki. Amal usaha mereka tidaklah didasarkan atas upaya meraih kebajikan
untuk bekal di hari esok yang jauh (akhirat), tetapi semata-mata untuk
kesenangan duniawi.

Kaitannya dengan perilaku-perilaku mendustakan agama seperti yang
telah disebutkan di dalam bab sebelumnya, Islam telah memberikan
peringatan-peringatan dan ancaman mengenai perilaku-perilaku tersebut.

1. Akibat Menghardik Anak Yatim
a. Menjauhkan rahmat Allah SWT
Kata zalika digunakan untuk menunjuk kepada sesuatu yang
jauh, biasa diterjemahkan “itu”. Berbeda halnya dengan Aaza yang

2

berarti “ini”. Penggunaan kata Zzalika dapat memberi kesan yang
berbeda, pada suatu kali memberi kesan jauh dan tingginya kedudukan
sesuatu yang ditunjuk itu, seperti dalam Q.S. Al-Bagarah [2] : 2

“zalika al-kitabu’, pada kali lain mengesankan kedudukan dan

tempatnya yang begitu jauh dari pembicara. Agaknya penggunaan kata
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Zalika dalam surat al-Ma‘un ayat 2 ini memberi kesan bahwa mereka

yang ditunjuk itu sangat jauh dari Allah SWT dan atau rahmat-Nya.’

Nabi Muhammad SAW adalah seseorang yang memiliki jiwa
sosial dan kemanusiaan yang tinggi. Selama kehidupan beliau, beliau
senantiasa memberikan perhatian kepada kaum dhuafa' yang salah
satu di antaranya adalah anak yatim. Keberpihakan beliau kepada
mereka benar-benar dibuktikan, baik melalui aktifitas sechari-hari ,
maupun dengan menyampaikan pesan agar para pengikut beliau
memberikan perhatian dan pertolongan kepada kaum dhuafa'*

Salah satu bukti yang juga menunjukkan keberpihakan
Rasulullah SAW adalah dengan memberikan sanksi yang tegas bagi
orang-orang yang tidak memiliki keberpihakan dan mengabaikan
kehidupan mereka. Sanksi yang diberikan kepada mereka bukanlah
sanksi fisik, melainkan lebih menyangkut sanksi moral dan agama
yang dilakukan bukan oleh beliau atau umat Islam, melainkan oleh
Allah SWT yang pelaksanaannya adalah di akhirat nanti.’

b. Termasuk ke dalam golongan orang-orang yang tidak bersyukur
Tidak kurang dari 10 ayat Al-Qur'an menyebutkan tuntunan

dalam memperlakukan anak yatim. Ayat-ayat tersebut antara lain

* M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Qur'an al-Karim ; Tafsir atas Surat-surat Pendek
Berdasarkan Urutan Turunnya Wahyu (Bandung : Pustaka Hidayah, 1997), him. 615.

* Muhsin M. K., Menyayangi Dhuafa (Jakarta : Gema Insani, 2004), hlm. 17.

> Muhsin M. K., Menyayangi Dhuafa,...... hlm. 50.
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berbicara tentang perintah memelihara anak yatim®, kewajiban berbuat
baik kepada anak yatim’, perintah untuk memberikan harta anak yatim
dengan adil serta menafkahkan harta untuk mereka®, ancaman terhadap
orang yang memakan harta anak yatim secara dzalim, yaitu bahwa
mereka sebenarnya menelan api sepenuh perutnya dan akan masuk
neraka’, tuntunan agar mengurus anak yatim dengan adil'’, larangan
mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih baik
(manfaat) sampai ia dewasa'', peringatan agar tidak berlaku sewenang-
wenang terhadap anak yatim'’, serta predikat pendusta agama bagi
orang-orang yang menghardik anak yatim."

Allah SWT telah memperingatkan bahwa kekayaan dan
kemiskinan adalah ujian Tuhan bagi hamba-Nya, sehingga orang yang
tidak memuliakan anak yatim (tidak memberikan hak-haknya dan tidak
berbuat baik kepadanya) adalah termasuk golongan orang yang tidak
sabar mengahadapi ujian Tuhan.Hal ini dijelaskan dalam Q.S. al-Fajr

[89] : 17. Terkadang, Allah menjadikan rizki seseorang menjadi luas

5Q.s.
"Q.s.
5Q.s.
’Q.S.
Q..
Q..
2Q.s.
BQ.s.

al-Baqarah [2] : 220.

al-Baqarah[2] : 83 dan Q.S. al-Nisa' [4]: 36.
al-Nisa' [4]:2.

al-Nisa' [4]: 10.

al-Nisa' [4]:127.

al-Isra’ [17] : 34.

al-Duha [93]:9.

al-Ma‘tn [107] : 2.
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sehingga orang tersebut menjadi kaya raya. Namun hal itu tidak lain
hanyalah untuk mengujinya —apakah ia bersyukur ataukah kufur-. Dan
jika Allah mempersempit rizki seseorang , hal itu juga untuk
mengujinya —apakah ia bisa berlaku sabar dan tidak mengeluh, atau
bahkan sebaliknya-. Setidaknya, rasa syukur bisa diungkapkan dengan
dua macam cara : melalui lisan dengan ucapan hamdalah, dan melalui
perbuatan dengan memanfaatkan apa-apa yang telah diperoleh dengan
sebaik-baiknya. Pemanfaatan tersebut bisa tertuju kepada diri kita
sendiri, dan bisa juga tertuju kepada orang lain. Mensyukuri nikmat
yang berupa harta, bisa dengan cara berbagi dengan orang lain yang

membutuhkan.

2. Akibat Tidak Menganjurkan Memberi Pangan Orang Miskin dan
Enggan Menolong dengan Barang Berguna
Dua perilaku mendustakan agama ini penulis gabung menjadi satu.
Karena keduanya sama-sama berkaitan dengan harta.
a. Terancam kualitas iman dan takwanya
Berbuat baik kepada fakir miskin merupakan salah satu ciri orang
yang benar keimanan dan ketakwaannya. Hal ini secara jelas telah

diungkapkan dalam Q.S. al-Baqarah [2] : 177
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Artinya : "Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat
itu suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah
beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab,
nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya,
anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan
pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan
(memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan
zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan
orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam
peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya); dan
mereka itulah orang-orang yang bertakwa".

Ayat di atas secara jelas mengungkapkan bahwa ada hak selain
zakat yang terdapat pada harta seseorang. Hak tersebut antara lain
boleh dituntut oleh orang-orang miskin dari orang-orang kaya bila
mereka mengalami kesulitan hidup. Kesulitan hidup terjadi bila
kebutuhan pokok -basic needs- tidak terpenuhi. Ibnu Hazm
menyatakan bahwa orang lapar boleh menggunakan paksaan untuk
meminta haknya dari orang kaya. Ibnu Hazm mungkin agak “ekstrem”,
tetapi ia berpijak pada suatu asumsi bahwa kemiskinan hanya dapat

diatasi dengan kesediaan orang kaya memberikan hak orang miskin
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yang diamanatkan oleh Allah SWT kepadanya.'* Hal ini sesuai dengan

firman Allah dalam Q.S. al-Hadid [57] : 7
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Y it A | ~ ¢ ¢ 2 E 2 __ @7 e s
ol 4 ualenlie Nlax Lo [5aisly cdfsu)y Al 15l
» - ,Ee"/e 3:5/ 9} e}//

Artinya : "Berimanlah kamu kepada Allah dan rasul-Nya dan
nafkahkanlah sebagian dari hartamu yang Allah telah menjadikan
kamu menguasainya. Maka orang-orang yang beriman di antara kamu
dan menafkahkan (sebagian) dari hartanya memperoleh pahala yang
besar".

Yang dimaksud dengan menguasai di sini ialah penguasaan yang
bukan secara mutlak. Hak milik pada hakikatnya adalah pada Allah.
Manusia menafkahkan hartanya itu haruslah menurut hukum-hukum
yang telah disyariatkan Allah. Karena itu tidaklah boleh kikir dan
boros.

Jika kaum pendusta agama enggan menganjurkan orang lain
untuk memberi makan kepada orang miskin, serta bersikap dingin dan
tidak mau tahu terhadap nasib mereka, maka sudah selayaknya
menjadi  tanggung jawab orang-orang yang beriman untuk
melaksanakan kewajiban ini. Yaitu, memberikan pertolongan kepada
fakir miskin, walaupun dengan jalan menghimpun harta orang lain
untuk disalurkan kepada mereka. Inilah suatu sistem kehidupan

bersama yang ideal, dan asas-asas sosial yang hidup demi

kemaslahatan orang-orang fakir dan miskin.

'* Nabil Subhi Ath-Thawil, Kemiskinan dan Keterbelakangan di Negara-negara Muslim,
terj. Muhammad Bagir (Bandung : Penerbit Mizan, 1993), hlm. 17.
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b. Terancam masuk neraka

Al-Qur'an menampilkan kepada kita suatu kejadian dari sekian
banyak kejadian yang akan dapat kita saksikan di alam akhirat kelak.
Yaitu, suatu kejadian yang disaksikan oleh orang-orang yang beriman
kelak di dalam surga-surga mereka. Di sana satu sama lain saling
bertanya tentang nasib yang dialami oleh para pembangkang dari
kalangan orang-orang kafir dan kaum pendusta yang pada saat itu
sedang merasakan kepedihan siksaan api neraka. Apakah yang
menyebabkan mereka ini mendapat siksaan begitu pedih ?. Tidak lain,
di antara sebab-sebabnya adalah sikap dan laku perbuatan mereka
sendiri, yaitu tidak menghargai dan tidak memperhatikan hak-hak fakir
miskin. Kelaparan dan ketelantaran yang mencekam fakir miskin di
hadapan mata mereka sama sekali tidak dihiraukannya, bahkan mereka
memalingkan perhatiannya. Kejadian itu telah digambarkan oleh

firman Allah SWT dalam Q.S. al-Muddassir [74] : 42-44 :
}:7///;\\/»“/}9.0/ },/—:/o}:,-\/i./ .a,‘/ - _
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Artinya : "Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Saqar
(neraka)?". Mereka menjawab: "Kami dahulu tidak termasuk orang-

orang yang mengerjakan shalat, dan kami tidak (pula) memberi makan

orang miskin"
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Termasuk dalam batasan “memberi makan orang miskin” adalah
memberi pakaian, bantuan, dan meringankan penderitaan-penderitaan
yang dialaminya."

Al-Qur'an tidak cukup hanya mengajak untuk memberi makan
dan menyantuni orang miskin serta memberi ancaman kepada orang
yang membiarkan dan menelantarkannya, bahkan lebih dari itu al-
Qur'an telah menetapkan di atas pundak setiap orang yang beriman,
suatu tanggung jawab terhadap orang miskin, yaitu membangkitkan
kesadaran terhadap sesama mukmin untuk memberikan makan kepada
orang miskin dan memenuhi haknya. Selanjutnya al-Qur'an
menyatakan bahwa mengabaikan tanggung jawab terhadap orang
miskin ini berarti telah durhaka kepada Allah Yang Maha Agung, dan

berarti pula bersedia menerima murka dan azab-Nya kelak di akhirat.'®

3. Akibat Melalaikan Salat
Ibadah salat merupakan salah satu cara untuk mengingat Allah SWT
dan menyampaikan rasa syukur dan terima kasih seorang hamba kepada-
Nya. Tata cara dan waktu untuk melaksanakan salat telah diatur
sedemikian rupa supaya hubungan seorang hamba dengan Allah SWT
tidak pernah terputus, walaupun disibukkan oleh berbagai macam urusan

dan kegiatan. Salat merupakan rukun Islam yang selalu diperbaharui.

" Yusuf Qardhawi, "Ajaran Islam tentang Jaminan Kesejahteraan Sosial", dalam Mubyarto
dkk., Islam dan Kemiskinan (Bandung : Penerbit Pustaka, 1988), him. 51.

' Hal ini antara lain tercantum dalam Q.S. al-Haqqah [69] : 25-34.
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Orang yang meninggalkan salat berarti telah melakukan pembangkangan
kepada Allah SWT. Seorang muslim diwajibkan mengerjakan salat
sebanyak lima kali dalam sehari, hal ini dimaksudkan agar setiap makhluk
mengetahui bahwa mereka adalah hamba Allah SWT yang harus selalu
beribadah dan bersujud kepada-Nya. Kemudian, bagaimana halnya orang
yang melalaikan kewajiban tersebut ?. Melalaikan salat dengan berbagai
macam penafsirannya, setidaknya mempunyai implikasi sebagai berikut :
a. Menjadi kafir

Salat menunjukkan identitas dan kepribadian seseorang, sebagai
indikator muslim atau non muslim. Sedangkan keimanan bisa
dirahasiakan sehingga sukar diketahui apakah seseorang benar-benar
beriman atau tidak. Iman ibarat fondasi suatu bangunan dan Islam
adalah bangunannya, sedangkan salat adalah tiang-tiangnya.'’

Batas antara muslim dan kafir adalah meninggalkan salat. Pada
saat ini sangat sulit untuk membendung gaya hidup non Islami masuk
ke masyarakat Islam. Bahkan boleh jadi justru budaya mereka yang
mewarnai umat atau masyarakat Islam. Lihatlah bagaimana TV, media
massa, film, cara hidup, cara makan, cara berbicara, cara berpakaian,
sampai dengan cara berpolitik sudah tidak mencerminkan nilai-nilai
Islam, dan terkadang sulit untuk membuat tolok ukur, yaitu sejauh
mana seseorang dianggap beriman atau kufur, islami atau tidak, karena

batasnya sudah remang-remang. Namun tatkala hal tersebut

" A. Aziz Salim Basyarahil, Shalat Hikmah Falsafah dan Urgensinya (Jakarta : Gema
Insani Press, 1996), him. 66.
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dikonsultasikan dengan ajaran Islam, maka ternyata parameternya
boleh dikata “cukup sederhana”, yaitu menjalankan atau meninggalkan
salat.'®

b. Memutuskan komunikasi dengan Allah SWT

Salat merupakan mediasi efektif komunikasi dengan Allah SWT.
Orang yang tidak mengerti hakikat dan rahasia salat terang saja tidak
mendapatkan kenikmatan berkomunikasi dengan Allah SWT dalam
salatnya. Padahal, hikmah dan rahasia salat yang paling indah adalah
ketika dapat merasakan komunikasi secara langsung dengan Sang
Khalik." Salat sebagai kontrol terhadap moral dan mental kita.
Bersedia menghadap dan melapor kepada Allah SWT lima kali sehari
semalam.

Ketika salat, seorang hamba harus memahami secara benar
posisinya sebagai hamba dan posisi Allah SWT sebagai Sang Khalik.
Dengan kesadaran tersebut, jasmanai dan rohaninya segera
membentuk konfigurasi penyembahan kepada Allah SWT. Pada saat
itu seseorang akan mampu menunjukkan kehambaan secara paripurna
di dalam salatnya. Dan selanjutnya dapat menghadirkan Allah SWT di
dalam salatnya. Hal itu berarti Allah SWT menghendaki agar seorang
hamba melakukan komunikasi dengan-Nya melalui bisikan batin

(spirituality). Di mana hal tersebut akan dapat berlangsung ketika

'8 Sentot Haryanto, Psikologi Shalat ; Kajian Aspek-aspek Psikologis Ibadah Shalat
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2002), hlm. 201-202.

1% Jefry Noer, Pembinaan Sumber Daya Manusia Berkualitas dan Bermoral Melalui Shalat
yang Benar (Jakarta : Kencana, 2006), hlm. 182.
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seorang hamba dapat memfungsikan hatinya secara optimal untuk
mengingat dan menghadirkan Allah SWT di dalam salatnya. Oleh
karena itu, salat tidak dapat dilaksanakan dengan setengah hati, apalagi
tidak menemukan rasa kekhusyu’an sedikitpun.

Jiwa yang tidak atau jarang berkomunikasi dengan Allah SWT
akan dipenuhi rasa gelisah, tidak gana‘ah, cinta dunia, penuh
kebingungan, dan lain sebagainya. Dengan salat, seseorang merasa
dirinya dekat dengan Allah dan dapat meminta apa saja yang
dikehendakinya, sehingga ia pun merasa lega dari perasaan-perasaan
yang tidak mengenakkannya.

Menjadi orang munafik

Allah SWT berfirman dalam Q.S. al-Nisa' [4] : 142
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Artinya : "Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan
Allah akan membalas tipuan mereka, dan apabila mereka berdiri untuk
shalat mereka berdiri dengan malas. Mereka bermaksud riya' (dengan
shalat) di hadapan manusia, dan tidaklah mereka menyebut Allah
kecuali sedikit sekali"

Maksud dari "Allah akan membalas tipuan mereka" yaitu : Allah
membiarkan mereka dalam pengakuan beriman, sebab itu mereka
dilayani sebagaimana Allah melayani para mukmin. Dalam pada itu

Allah telah menyediakan neraka buat mereka sebagai pembalasan

tipuan mereka itu. Orang munafik melaksanakan sembahyang hanya
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sekali-kali saja, yaitu bila mereka berada di hadapan orang. Orang
yang melakukan salat karena pamer, bermalas-malasan, dan ogah-
ogahan, sama artinya mereka tidak mengharapkan pahala, dan tidak
meyakini bahwa meninggalkannya adalah perbuatan dosa.

Q.S. al-Nisa' [4] : 142 dengan jelas menyebutkan bahwa salah
satu sikap lahiriah orang munafik adalah : Dan apabila mereka berdiri
untuk salat, mereka berdiri dengan malas, yakni tidak bersemangat,
tidak senang, dan kurang peduli. Ini karena mereka tidak merasakan
nikmatnya salat, tidak pula merasa dekat dan butuh kepada Allah
SWT. Kalaupun mereka berdiri untuk salat, mereka melakukannya
dengan bermaksud riya' di hadapan manusia, yakni pamrih ingin
dilihat dan dipuji. Dan tidaklah mereka menyebut Allah SWT, yakni
salat atau berzikir kecuali sedikit sekali, baik sedikit waktunya maupun
zikir / salatnya. Yang sedikit itupun mereka lakukan sebagai salah satu
cara untuk mengelabuhi manusia.”’ Kemalasan dalam melaksanakan
salat menunjukkan tidak adanya perhatian, padahal agama
menekankan perlunya perhatian sepenuhnya ketika melaksanakan
salat.”!

d. Menyebabkan tenggelam ke dalam jurang hawa nafsu

Meninggalkan salat dapat membutakan hati dan menghilangkan

cahaya muka, karena taat merupakan cahaya, dan kemaksiatan

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah ; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur'an, Volume
2 (Jakarta : Lentera Hati, 2002), him. 627-628.

2! M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Volume 2 .....hIm. 628.
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merupakan kegelapan. Ketika itu maka seseorang akan tampak
murung, akan banyak konflik psikologis dalam dirinya.”* Salat lima
waktu membersihkan hati kita, ibarat mandi membersihkan tubuh.
Salat adalah pelatihan mengekang nafsu syahwat, membersihkan
jasmani dan rohani dari sifat-sifat dan perilaku tercela serta dari
perbuatan maksiyat, keji dan mungkar. Orang yang melaksanakan salat

terbukti tampak dalam ekspresi akhlaknya.

Allah SWT berfirman dalam Q.S. al- ‘Ankabut [29] : 45

Artinya : "Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu al-
Kitab (al-Quran) dan dirikanlah salat. Sesungguhnya salat itu
mencegah dari (perbuatan - perbuatan) keji dan mungkar. Dan
sesungguhnya mengingat Allah (salat) adalah lebih besar
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah mengetahui
apa yang kamu kerjakan".

Muhammad °Ali al-Sabuni ketika menafsirkan Q.S. al-‘ Ankabut
[29] : 45 menyatakan : Biasakan dalam mendirikan salat dengan
rukun-rukun, syarat-syarat, dan adabnya. Karena salat adalah tiang

agama. Salat bila dikerjakan dengan syarat-syaratnya, serta etika-

etikanya secara khusyu' dan benar, ingat kepada keagungan Tuhan,

22 M. Ahmad Ismail al-Muqaddam, Mengapa Harus Salat, terj. Samsul Munir Amin dan
Ahsin W (Jakarta : Amzah, 2007), hlm. 164.
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menghayati apa yang dibaca, maka salat tersebut dapat mencegah dari
perbuatan-perbuatan keji dan mungkar.”

Kata al-fahsya terulang di dalam al-Qur'an sebanyak 7 kali,
sedang kata al-munkar terulang sebanyak 15 kali.** Kata al-fahsya’
terambil dari akar kata yang pada mulanya berarti sesuatu yang
melampaui batas dalam keburukan dan kekejian, baik ucapan maupun
perbuatan. Kekikiran, perzinahan, homoseksual, serta kemusyrikan
sering kali ditunjuk dengan kata fahisyah/ fahsya'>

Sedangkan kata al-munkar pada mulanya berarti sesuatu yang
tidak dikenal sehingga diingkari dalam arti tidak disetujui. Sebagian
ulama' mendefinisikan a/-munkar dari segi pandangan syariat sebagai
segala sesuatu yang melanggar norma-norma agama dan budaya / adat
istiadat suatu masyarakat. Dari definisi ini dapat disimak bahwa kata
al-munkar lebih luas jangkauan pengertiannya dari kata maksiyat. Dari
ayat yang menggandengkan kata a/-fahisya’ dan al-munkar dapat
disimpulkan bahwa Allah SWT melarang manusia melakukan segala
macam kekejian dan pelanggaran terhadap norma-norma masyarakat,*®

dan bahwa yang memerintahkan kekejian dan pelanggaran adalah

» Muhammad ‘Ali al-Sabuni , Safivah al-Tafasir; Juz 11 (tkp. : Dar al-Fikr, 2001), hlm.
462.

** M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah ; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur'an, Volume
10 (Jakarta : Lentera Hati, 2005), hlm. 507.

* M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Volume 10 ...., hlm. 507.

2% Hal ini disebutkan dalam Q.S. al-Nahl [16] : 90.
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setan.”” Salat mempunyai peranan yang sangat besar dalam mencegah
kedua bentuk keburukan itu apabila dilaksanakan secara sempurna dan
berkesinambungan, disertai  dengan  penghayatan  tentang
substansinya.”®

Inna al-salata tanha ‘an al-fahsya' wa al-munkar menjadi bahan
disukusi dan pertanyaan setelah melihat kenyataan bahwa banyak di
antara manusia yang salat tetapi salatnya tidak menghalangi dari
kekejian dan kemungkaran. Banyak pendapat ulama tentang pengaitan
ayat ini dengan fenomena yang terlihat dalam masyarakat. Salat
memang mencegah dari kekejian. Kalau ada yang masih melakukan,
maka hendaklah diketahui bahwa kemungkaran yang dilakukannya
dapat lebih banyak daripada apa yang terlihat atau diketahui itu
seandainya dia tidak salat sama sekali. Ada lagi yang berpendapat
bahwa kata salat pada ayat tersebut bukan dalam arti salat lima waktu,
tetapi dalam arti doa dan ajakan ke jalan Allah. Seakan-akan ayat
tersebut menyatakan : "Laksanakanlah dakwah, serta tegakkan amar
ma’ruf karena itu mencegah manusia melakukan kekejian dan
kemungkaran".*’

Maksiat mempunyai pengaruh yang negatif terhadap kesehatan

jiwa manusia. Di antara pengaruhnya adalah terhalangnya ilmu, karena

% Hal ini disebutkan dalam Q.S. al-Nur [24] : 21.
% M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Volume 10 ...., him. 507.

¥ M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Volume 10 ...., him. 508.
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ilmu adalah cahaya yang dipancarkan Allah SWT ke dalam hati.
Sementara maksiat memadamkan cahaya tersebut.

Dosa juga menyebabkan jiwa seorang hamba liar dan bingung,
tidak menjadikan tenteram pada dirinya dan masyarakat di mana dia
hidup. Keliaran jiwa yang diakibatkan oleh maksiat menjadikan
seseorang asing dengan keluarganya. Manakala kemaksiatan
bertambah, maka akan mempengaruhi jiwa manusia, lalu dia akan
merasa asing kepada jiwanya sendiri, sebab jiwa diciptakan sesuai
dengan fitrah.” Fitrah akan terjaga ketika seseorang menempuh hidup
yang sehat dan lurus. Dan fitrah akan ternoda dan rusak ketika
seseorang selalu mengikuti hawa nafsunya.

Melakukan salat pada dasarnya dapat memancarkan cahaya
dalam kehidupan, melapangkan dari kehinaan, dan menjadi kekuatan
diri. Allah SWT telah menginformasikan tentang kaum yang menyia-
nyiakan salat setelah nenek moyang mereka mendapat hidayah, yang
terpilih  untuk berpegang teguh kepadanya, menjaga salatnya,

mendekat (fagarrub) kepada Allah SWT dalam Q.S. Maryam [19] : 59
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3 Hilmi al-Khuli, Menyingkap Rahasia Gerakan-gerakan Salat (Yogyakarta : Diva Press,
2007), hlm. 189.
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Artinya : "Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek)
yang menyia-nyiakan shalat dan memperturutkan hawa nafsunya,
maka mereka kelak akan menemui kesesatan".

Setiap orang yang menyia-nyiakan salat akan diperbudak oleh
syahwat. Orang yang menyia-nyiakan salat hidupnya juga akan sia-sia,
karena hukuman suatu keburukan adalah keburukan sesudahnya.

Sebagaimana telah disebutkan bahwa sebagian dari manfaat salat
adalah dapat mencegah dari fahsya’ dan munkar, maka demikian pula
fahsya’ dan munkar dapat mencegah dari salat. Allah SWT membela
orang-orang yang mendirikan salat dan memelihara mereka dari segala
sifat-sifat buruk.

Menjadi penghuni neraka saqar

Tujuan hidup manusia di antaranya adalah  memperoleh
kebahagiaan di dunia, memperoleh surga di akhirat, sekaligus terhindar
dari neraka. Hal ini sesuai dengan doa sapu jagad yang biasa
diucapkan : Rabbana atina fi al-dunya hasanah wa i al-akhirati
hasanah wa qina ‘azab al-nar. Salah satu cara agar terhindar dari
neraka adalah dengan menjalankan salat yang mungkin dianggap
sangat berat.

Yang cukup menarik adalah cara Allah SWT memberitahukan
kepada kita tentang salah satu kriteria penghuni neraka sagar, yaitu
dengan tidak secara langsung : “Kalau kamu tidak menjalankan salat,

maka kamu akan dimasukkan ke dalam neraka”, tetapi Allah SWT
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menggunakan kalimat atau berita yang tidak secara langsung, yaitu
dengan jalan bertanya kepada ahli neraka, apa yang mengantarkan
mereka dijebloskan ke dalamnya.’' Dialog tersebut disebutkan dalam
Q.S. al-Muddassir [74] : 42-43.
f. Mendapat musibah dan bencana
Allah SWT mengancam orang yang berpaling dari dzikir (ingat)

kepada-Nya dalam Q.S. Taha [20] : 124
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Artinya : "Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, maka
sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit, dan Kami akan
menghimpunkannya pada hari kiamat dalam keadaan buta".

Allah SWT memberikan peringatan kepada orang yang
meninggalkan salat dengan peperangan Allah SWT kepadanya, dengan
dikurangi kehidupannya, kefakiran, serta azab akhirat yang sangat
menyakitkan.

Allah SWT menghubungkan salat dengan keberuntungan orang
muslim yang menaiki tangga keimanan. Allah SWT berfirman dalam

Q.S. al-Mu'minun [23] : 1-2:
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3! Sentot Haryanto, Psikologi Shalat... ..., him. 178-179.
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Artinya : "Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman,
(yaitu) orang-orang yang khusyu' dalam sembahyangnya".

Kata al-falah (keberuntungan) mempunyai pengertian yang luas.
Mendapatkan sesuatu yang diinginkan manusia adalah keberuntungan,
dapat memiliki kebugaran dan kesehatan merupakan salah satu
keberuntungan, merasa bahagia, tenteram, dan tenang adalah
keberuntungan, jauh dari faktor-faktor ketegangan, kesusahan, dan
tekanan jiwa maupun mental juga merupakan keberuntungan.’> Maka
bagaimana  mungkin  manusia  meninggalkan  faktor-faktor
keberuntungan secara langsung (yaitu salat), dan mencari-cari faktor
yang lain.

g. Dapat dikuasai setan

Barangsiapa menyia-nyiakan salat, maka Allah SWT akan
menyia-nyiakannya, merendahkannya, dan akan menghukumnya
dengan mendatangkan setan sebagai temannya, yang tidak akan
berpisah dimanapun dia berada. Kegelapan jiwa, tidak terbukanya
pandangan batin, dan sepinya hati dari dzikir kepada Allah SWT
menjadi penyebab kita sulit memandang jauh dekatnya kita dengan
Allah SWT. Hal itu terjadi karena mulutnya bertakwa tetapi hatinya
berpaling, lahirnya khusyu’ tetapi hatinya lalai. Dan keberpalingan hati

itu tidak mencemaskannya, bahkan telah dikendalikan oleh hawa

32 Hilmi al-Khuli, Menyingkap........, him. 170.
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nafsunya yang ditunggangi oleh setan.’® Di dalam Q.S. al-Nur [24] : 21

dijelaskan :
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Artinya : "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengikuti
langkah- langkah syaitan. Barangsiapa yang mengikuti langkah-
langkah syaitan, maka sesungguhnya syaitan itu menyuruh
mengerjakan perbuatan yang keji dan yang mungkar. Sekiranya
tidaklah karena kurnia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu sekalian,
niscaya tidak seorangpun dari kamu bersih (dari perbuatan-perbuatan
keji dan mungkar itu) selama-lamanya, tetapi Allah membersihkan
siapa yang dikehendaki-Nya. dan Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui".

4. Akibat Berbuat Riya’
a. Menyebabkan amal menjadi sia-sia
Sungguh beruntung orang-orang yang tidak dihinggapi penyakit
riya' serta tidak disiksa oleh kerinduan untuk dipuji dan dihormati oleh
orang lain. Terlalu banyak memikirkan penilaian orang lain terhadap
perkara-perkara duniawi akan membuat tersiksa. Bahkan lebih tersiksa
lagi jika hal tersebut dikaitkan dengan perkara-perkara ibadah, sebab

semua amalan bisa saja akan sirna. Gambaran mengenai hal ini telah

disebutkan di dalam Q.S. Al-Baqarah [2]: 264 :

33 Rizal Ibrahim, Rahasia Salat Khusyu’ ; Menyelami Makna Spiritual Salat Khusyu’
(Yogyakarta : Diva Press, 2007), hlm. 155-156.
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Artinya : “Hai orang-orang beriman, janganlah kamu menghilangkan
(pahala) sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti
(perasaan si penerima), seperti orang yang menafkahkan hartanya
karena riya’ kepada manusia, dan dia tidak beriman kepada Allah dan
hari kemudian. Maka perumpamaan orang itu seperti batu licin yang di
atasnya ada tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, lalu
menjadilah dia bersih (tidak bertanah). Mereka tidak menguasai
sesuatupun dari apa yang mereka usahakan, dan Allah tidak memberi
petunjuk kepada orang-orang yang kafir”

Seperti apa sebenarnya riya' yang menghanguskan amal itu ?.
Semua amalan yang dilakukan manusia seharusnya ditujukan hanya
kepada Allah dan hanya untuk mendapatkan ridha-Nya. Akan tetapi
bila tujuannya telah beralih pada keinginan untuk dipuji manusia,
maka sikap seperti itu akan menghapus nilai amal yang telah
dilakukan.*

b. Termasuk ke dalam golongan orang-orang yang dibenci Allah
SWT

Orang yang riya' termasuk ke dalam golongan orang-orang yang

sombong dan membangga-banggakan diri. Riya' juga tergolong

3 Abdullah Gymnastiar, Meraih Bening Hati dengan Manajemen Qolbu (Jakarta : Gema
Insani Press, 2002), him. 114.
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perbuatan syirik kecil. Dan hal tersebut termasuk salah satu perilaku

yang dibenci oleh Allah. Di dalam Q.S. al-Nisa' [4] : 38 disebutkan :
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Artinya : "Dan (juga) orang-orang yang menafkahkan harta-harta
mereka karena riya' kepada manusia, dan orang-orang yang tidak
beriman kepada Allah dan kepada hari kemudian. Barangsiapa yang
mengambil syaitan itu menjadi temannya, maka syaitan itu adalah
teman yang seburuk-buruknya.

Ayat di atas merupakan salah satu klasifikasi orang yang dibenci
oleh Allah. Di dalam ayat sebelumnya (ayat 36) disebutkan tentang
beberapa kewajiban terhadap Allah dan terhadap sesama manusia,
yaitu, agar seseorang hanya menyembah Allah dan tidak
menyekutukannya dengan apapun, agar seseorang selalu berbuat baik
kepada ibu bapak, karib keabat, anak-anak yatim dan orang miskin,
tetangga dekat dan jauh, teman sejawat, ibnu sabil, dan hamba
sahayanya. Demikian pula Allah benci terhadap orang-orang yang
kikir dan menyuruh orang lain untuk berbuat kikir, serta
menyembunyikan karunia-karunia Allah yang telah diberikan kepada

mereka (dijelaskan di ayat 37).

Disebutkan di dalam tafsir Ibnu Kasir :
JE 5 ye (s e (o Glae Yl Las api sl Lias daal alaY) 8
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Artinya : Imam Ahmad berkata : Abu Nu’aim bercerita kepada kami,
al-A‘masy bercerita kepada kami dari ‘Umar bin Marroh, ia berkata :
Kami duduk bersama Abu ‘Ubaidah, lalu mereka menyebut tentang
riya’, maka orang yang dijuluki Abu Yazid berkata : Aku mendengar
‘Abdullah bin ‘Umar berkata : Rasulullah SAW bersabda
“Barangsiapa memperdengarkan kepada manusia tentang perbuatan
baiknya, maka Allah akan memperdengarkannya kepada makhluk-Nya
(pada hari kiamat), lalu Allah akan menghina dan mengecilkannya”.
B. Dampak Mendustakan Agama terhadap Kehidupan Sosial
Menurut Fazlur Rahman, semangat dasar al-Qur’an adalah semangat
moral, berupa ide-ide keadilan sosial dan keadilan ekonomi. Semangat yang
demikian itu akan membawa manusia kepada titik sentral kepentingan Ilahi,
yakni suatu tatanan kosmis yang memperlihatkan tingkat konsistensi dan
koherensi yang mengagumkan.*®
Masyarakat berkualitas Qur’an adalah masyarakat yang menghayati
realitas sosiologis dan teologisnya secara seimbang. Sebaliknya, ketika salah
satu atau bahkan kedua aspek tersebut diabaikan, maka akan timbul berbagai
ketimpangan dan masalah dalam kehidupan. Kaitannya dengan perilaku

mendustakan agama, selain berakibat terhadap kehidupan pribadi pelaku, juga

akan membawa dampak bagi kehidupan di lingkungan sosialnya.

3% Abu al-Fida' Ismafil bin Kasir al-Qurasyi al-Dimsyiqi, 7afsir Al-Quran Al-'Azim, Juz
Iv...., hlm. 554.

3¢ Fazlur Rahman, Islam, terj. Ahsin Muhammad (Bandung : Penerbit Pustaka, 1994), him.
36.
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1. Akibat Menghardik Anak Yatim
a. Menimbulkan berbagai penderitaan hidup

Salah satu makna formal yatim adalah anak yang masih kecil
namun menderita karena telah ditinggal oleh orang tua mereka.
Memang tidak semua anak yatim menderita. Mereka yang mempunyai
orang tua yang berharta, masih memiliki peninggalan dan warisan
untuk keperluan hidupnya, namun mereka tetap anak yang lemah
karena tidak memiliki orang tua. Mereka tentu membutuhkan perhatian
dan kasih sayang. Mereka tetap memerlukan bantuan dan pertolongan
orang lain. Selain itu, ada pula mereka yang orang tuanya tidak
memiliki harta, yang tentu saja tidak memiliki peninggalan dan
warisan untuk kehidupan mereka sehari-hari. Anak-anak yatim yang
seperti ini tidak hanya lemah dalam hal materi, tetapi juga menyangkut
kebutuhan immateri, yaitu bentuk perhatian dan kasih sayang.

Derita yang bisa mereka alami akibat perilaku orang-orang yang
menyia-nyiakan mereka sekurang-kurangnya menyangkut lima hal
yang secara nyata terjadi dalam masyarakat. Pertama, kelaparan akibat
tidak adanya kemampuan ekonomi atau tingkat ekonomi yang rendah.
Kedua, kekurangan gizi akibat berbagai kesulitan dan kekurangan
pangan. Ketiga, kebodohan karena tidak mendapat pendidikan yang

cukup. Keempat, keterbelakangan karena lemahnya posisi mereka di
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masyarakat. Kelima, kekufuran karena beratnya beban penderitaan
yang meraka rasakan.’’
b. Melemahkan generasi masa depan

Anak-anak yatim merupakan salah satu komponen generasi
penerus agama, bangsa, dan negara. Ketika mereka terabaikan, maka
nasib masa depan agama, bangsa, dan negara juga terancam. Agama,
bangsa, dan negara membutuhkan generasi yang tangguh. Hal ini tidak
akan terwujud apabila kebodohan melingkupi mereka. Orang yang
bodoh akan menjadi objek orang lain dalam berbagai hal,
dimanfaatkan, dieksploitasi untuk tujuan-tujuan tertentu, diintimidasi,
mudah ditipu dan dibohongi. Kebodohan juga menyebabkan mereka
buta ilmu pengetahuan dan teknologi. Apabila mereka buta iptek, maka
bagaimana mungkin taraf kehidupan mereka bisa meningkat.

Kebodohan juga menyebabkan mereka lemah pemahaman
keagamaannya. Hal ini bisa berimbas kepada kekuatan iman mereka.
Keimanan yang lemah bisa menjadikan mereka sasaran empuk gerakan
pemurtadan dan misionaris agama tertentu. Padahal Allah SWT
menyatakan bahwa Dia hanya akan meninggikan derajat orang-orang
yang beriman dan berilmu. Hal ini tercermin dalam firman Allah

dalam Q.S. al-Mujadalah [58] : 11 :

37 Muhsin M. K., Menyayangi Dhuafa,...... hlm. 112.
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Artinya : "Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan

kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila
dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan".

Tanpa iman dan ilmu, maka bagaimana mungkin mereka dapat
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Karena
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat hanya dapat dicapai dengan
menguasai ilmu, memiliki iman yang kuat, dan memperbanyak amal
saleh.

Al-Qur'an juga menjelaskan bahwa salah satu sebab utama
kehancuran masyarakat adalah kelalaian warga-warganya yang kaya —

yang salah satu di antaranya adalah tidak berbuat baik kepada anak-

anak yatim-. Hal ini tertuang dalam Q.S. al-Fajr [89] : 15-20 :

;{‘ ~N/J)M1Mj)i;/l§)4i)4ﬁl~:‘ l&_‘;ﬁg




143

Artinya : "Adapun manusia apabila Tuhannya mengujinya lalu dia
dimuliakan-Nya dan diberi-Nya kesenangan, maka dia akan berkata:
"Tuhanku telah memuliakanku"[15]. Adapun bila Tuhannya
mengujinya lalu membatasi rizkinya maka dia berkata: "Tuhanku
menghinakanku"[16]. Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya kamu
tidak memuliakan anak yatim[17]. Dan kamu tidak saling mengajak
memberi makan orang miskin [18]. Dan kamu memakan harta pusaka
dengan cara mencampur baurkan (yang halal dan yang bathil) [19].
Dan kamu mencintai harta benda dengan kecintaan yang berlebihan
[20].
2. Akibat Tidak Menganjurkan Memberi Pangan Orang Miskin dan
Enggan Menolong dengan Barang Berguna
a. Timbulnya kecemburuan sosial
Al-Qur’an menegaskan bahwa faktor utama kecemburuan sosial
adalah jurang yang dalam antara si kaya dan si miskin. Oeh karena itu,
perintah mengulurkan tangan kepada pihak yang butuh merupakan
salah satu petunjuk yang diulang-ulang, di samping kecaman bahkan
ancaman yang ditujukan kepada para rentenir serta pelaku segala
bentuk transaksi dan pengembangan harta yang mengandung unsur
eksploitasi.™®
Segala sesuatu adalah milik Allah SWT. Manusia yang
beruntung mendapatkan harta pada hakikatnya hanya menerima
titipan. Manusia ketika berproduksi hanya sekedar mengadakan

perubahan, penyesuaian, atau perakitan satu bahan dengan bahan yang

lain.

3 M. Quraish Shihab, Lentera Hati ; Kisah dan Hikmah Kehidupan (Bandung : Penerbit
Mizan, 1994), him. 298.
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Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup tanpa
bantuan orang lain. Segala sesuatu dapat diwujudkan melalui pribadi-
pribadi orang lain. Jadi sangat wajar jika Allah SWT menetapkan agar
sebagian dari hasil yang diperoleh seseorang diperuntukkan bagi orang
lain. Bukankah mereka mempunyai andil dalam keberhasilan tersebut
?. Dan sangat masuk akal, apabila kecemburuan bahkan kedengkian
dan permusuhan dapat muncul ke permukaan apabila tangan tidak
terulur kepada mereka. Lebih-lebih apabila uluran tangan yang tidak
datang itu dibarengi dengan pamer kekayaan di hadapan mereka.”

Allah SWT berfirman dalam Q.S.Muhammad [47] : 36-37 :
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Artinya : "Sesungguhnya kehidupan dunia hanyalah permainan dan
senda gurau. Dan jika kamu beriman dan bertakwa, Allah akan
memberikan pahala kepadamu dan dia tidak akan meminta harta-
hartamu. Jika dia meminta harta kepadamu lalu mendesak kamu
(supaya memberikan semuanya) niscaya kamu akan kikir dan dia akan
menampakkan kedengkianmu".

. Hilangnya rasa kepedulian sosial
Salah satu tujuan disyariatkannya Islam adalah untuk membentuk
masyarakat yang ideal, yaitu masyarakat yang diwarnai oleh jalinan

solidaritas sosial yang tinggi dan rasa persaudaraan yang solid antar

3 M. Quraish Shihab, Lentera... ... , hlm. 299.
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manusia. Hal ini bukanlah sebuah khayalan, tetapi merupakan sesuatu
yang pernah eksis di dalam masyarakat madani yang dibina oleh rasul
ketika kaum ansar kedatangan tamu dari muhajirin Makkah yang lari
menyelamatkan imannya dari intimidasi kaum Quraisy.*’

Alat-alat untuk mencapai tujuan mulia itu antara lain yaitu
puasa. Puasa bisa menimbulkan empati si kaya terhadap si miskin,
yang pada akhirnya bisa meredam ambisi dunia yang menggebu-gebu
yang merupakan cikal bakal egoisme, individualisme, dan mau
menang sendiri. Dari sini diharapkan akan muncul rasa sayang dan
kasihan kepada orang yang lemah (dhuafa'). Sekedar kasihan
barangkali tidaklah cukup, sehingga tindak lajut yang dibutuhkan yaitu
mengaplikasikannya melalui zakat, infak, dan sedekah.

Harus diakui bahwa yang paling efektif menunjukkan kepedulian
sosial adalah penguasa. Karena pada prinsipnya, rakyat (termasuk
konglomerat) lebih banyak meneladani pemimpinnya, baik sifat
pengorbanan , maupun keserakahan. Kenapa masyarakat muslim
dahulu demikian tinggi tingkat kepedulian sosialnya ?. Karena mereka
menemukan keteladanan dari pemimpin-peminpin mereka. Rasul tidak
mewariskan apa-apa kepada istri dan anaknya saat meninggal dunia.
Pakaian perang tergadai di tangan seorang Yahudi untuk membeli
makanan pokok. Khalifah Umar sering tidak tidur malam karena

berpatroli keliling Madinah, memeriksa rumah warganya yang masih

0 Daud Rasyid, Islam dalam Berbagai Dimensi (Jakarta : Gema Insani Press, 1998), hlm.
238.
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diterangi lentera, karena rumah yang terang di malam hari merupakan
salah satu indikasi bahwa penghuninya belum tidur karena belum
makan malam. Tampaknya keteladanan seperti ini yang sedang
dinantikan oleh umat.”'

Kesetiakawanan sosial Islam adalah hak umat atas setiap
individu ataupun kelompok. Bila tidak terlaksana, hal itu merupakan
tindakan mendustakan agama.*’

¢. Terancamnya akidah, akhlak, dan moral

Kemiskinan sebagai suatu kondisi serba kurang dalam
pemenuhan kebutuhan ekonomis, berimplikasi jamak kepada
kehidupan seseorang atau suatu mayarakat. Dan tidak pelak lagi,
kemiskinan adalah ancaman yang sangat serius terhadap akidah,
khususnya bagi kaum miskin yang bermukim di lingkungan kaum
berada yang berlaku aniaya. Terlebih lagi jika kaum dhuafa' ini bekerja
dengan susah payah, sementara golongan kaya hanya bersenang-
senang. Dalam kondisi seperti ini, kemiskinan dapat menebarkan benih
keraguan terhadap kebijaksanaan Ilahi mengenai pembagian rejeki.

Akibat kemiskinan dan ketimpangan sosial, bisa timbul penyimpangan

akidah.®’
*! Daud Rasyid, Islam dalam........ , hlm. 241.
42 Nabil Subhi Ath-Thawil, Kemiskinan dan Keterbelakangan........ , hlm. 110.

® Yusuf Qardhawi, Kiat Islam Mengentaskan Kemiskinan (Jakarta : Gema Insani Press,
1995), him. 24.
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Selain berbahaya terhadap akidah dan keimanan, kemiskinan
juga berbahaya terhadap akhlak dan moral. Kemelaratan seseorang —
khususnya ketika ia hidup di dalam lingkungan golongan kaya yang
tamak- sering mendorongnya untuk melakukan tindak pelanggaran.
Lilitan kesengsaraan pun bisa mengakibatkan seseorang meragukan
nilai-nilai akhlak dan agama.

d. Terancamnya keutuhan sebuah keluarga

Kemiskinan merupakan ancaman terhadap keluarga, baik dalam
segi pembentukan, kelangsungan, maupun keharmonisannya.**

Dari sisi pembentukan keluarga, kemiskinan merupakan faktor
penghalang yang cukup signifikan. Dalam Q.S. al-Nur [24]: 33

disebutkan :
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Artinya : "Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah
menjaga kesucian (diri)nya, sehingga Allah memampukan mereka
dengan karunia-Nya. Dan budak-budak yang kamu miliki yang
menginginkan perjanjian, hendaklah kamu buat perjanjian dengan
mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka, dan
berikanlah kepada mereka sebahagian dari harta Allah yang
dikaruniakan-Nya kepadamu. Dan janganlah kamu paksa budak-budak

* yusuf Qardhawi, Kiat Islam........ , hlm. 27.
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wanitamu untuk melakukan pelacuran, sedang mereka sendiri
mengingini kesucian, karena kamu hendak mencari keuntungan
duniawi. Dan barangsiapa yang memaksa mereka, maka Sesungguhnya
Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (kepada mereka)
sesudah mereka dipaksa itu".

Bagi para pemuda yang akan melangsungkan pernikahan,
kemiskinan merupakan salah satu rintangan yang cukup besar.
Mengingat beberapa tanggungan yang harus dipenuhinya, seperti
mahar, nafkah, dan kemandirian ekonomi. Kita juga dapat
menyaksikan, sebagian wanita dan para walinya berpaling dari pemuda
yang tidak berpunya.

Dari sisi kelangsungan, betapa tekanan kemiskinan kadang-
kadang mengabaikan nilai-nilai moral. Ia dapat memisahkan seorang
suami dari istrinya. Bahkan menurut hukum Islam, hakim boleh
menjatuhkan talak kepada seorang istri yang suaminya tidak mampu
memberi nafkah.*

Dari sisi keharmonisan, kemiskinan merupakan salah satu faktor
yang dapat merenggangkan hubungan antar anggota suatu keluarga.
Bahkan kadang-kadang memutuskan tali kasih sayang di antara
mereka. Faktor ekonomi kadang-kadang mengalahkan dorongan fitrah
manusia, seperti rasa kebapakan dan keibuan. Betapa banyak kasus
pembunuhan yang dilakukan oleh orang tua terhadap anaknya karena

semata-mata karena desakan kebutuhan ekonomi yang semakin sulit

untuk dipenubhi.

* yusuf Qardhawi, Kiat Islam........ , hlm. 28.
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Al-Qur'an dengan keras menentang tindakan tersebut dan
mengancam pelakunya dengan imbalan dosa yang besar. Firman Allah

SWT dalam Q.S. al-Isra' [17] : 31
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Artinya : "Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut
kemiskinan. Kamilah yang akan memberi rezki kepada mereka dan
juga kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa
yang besar".
e. Terancamnya masyarakat dan kestabilannya

Barangkali orang bisa bertoleransi jika kemiskinan yang
melilitnya disebabkan oleh sedikitnya sumber penghasilan dan
banyaknya jumlah penduduk. Tetapi, lain halnya apabila kemiskinan
itu disebabkan oleh tidak adanya pemerataan, serakahnya segolongan
orang, dan semena-menanya sekelompok masyarakat di atas
penderitaan orang lain. Kemiskinan semacam ini akan menimbulkan
keresahan dan keguncangan di tengah masyarakat, serta memutuskan
kasih sayang dan persaudaraan antar anggota masyarakat.*

Pemberian kepada fakir miskin atas dasar mematuhi perintah
Allah SWT dan didorong perasaan kasih sayang akan menyebabkan

hubungan antara si kaya dan si miskin menjadi harmonis. Pertentangan

% Yusuf Qardhawi, Kiat Islam........ , hlm. 29.
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dan permusuhan antara kedua golongan ini, akibat perbedaan tingkat
penghidupan dapat dihilangkan sama sekali, atau setidaknya dapat
dikurangi. Seluruh masyarakat =~ mendapat manfaatnya, karena
berkurangnya pertentangan dan perasaan dengki antara satu sama lain
lebih mendekatkan kepada terjaminnya keamanan dan ketenteraman
dalam pergaulan. Akan tetapi, apabila orang yang mempunyai
kemampuan sama sekali apatis terhadap keadaan sekelilingnya, maka
yang terjadi adalah sebaliknya. Kesenjangan kehidupan antara si kaya
dan si miskin akan memicu timbulnya rasa dengki, rasa kesal, marah,
stress, dan pusing. Semua ini berbahaya terhadap masyarakat dan
kestabilannya.

Masalah kaum miskin menjadi persoalan penting dalam ajaran
Islam. Kemiskian adalah bencana sosial yang kini tengah mengancam
eksistensi umat Islam. Al-Qur’an menyebutkan masalah ini dalam
beberapa ayat dengan berbagai macam cara supaya menarik perhatian
bersama. Bermacam jalan yang praktis untuk membantu kaum miskin
telah diadakan. Selain mengambil dari sebagian harta zakat, juga
pembayaran kafarat bagi orang yang sangat berat baginya mengerjakan

4
puasa.’

47 Fachruddin HS., Membentuk Moral ; Bimbingan Al-Qur’an (tkp. : Bina Aksara, 1985),

hlm, 84-85.
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3. Akibat Melalaikan Salat
a. Menyuburkan potensi buruk manusia

Melalaikan salat baik dengan tidak mengerjakannya sama sekali,
menunda-nunda pelaksanaannya, tidak melengkapi syarat rukunnya,
ataupun dengan tidak menghayati maknanya, mempunyai implikasi
yang signifikan terhadap lingkungan di mana seseorang tersebut
tinggal.

Secara umum dapat dikatakan bahwa melalaikan salat akan
menyuburkan potensi buruk yang terdapat dalam diri seseorang. Jiwa
yang gersang dari pengaruh salat akan mendorong seseorang untuk
cenderung kepada hal-hal yang negatif. Sebaliknya, jiwa yang
dihidupkan oleh salat akan mencerminkan perilaku-perilaku mulia di
dalam kehidupan sehari-hari. Kekhusyukan dalam salat dapat
memupuk kerendahan hati, baik kepada Allah SWT maupun terhadap
sesama manusia, sebab ia telah menyaksikan keagungan dan
kemuliaan Allah SWT. Dengan perasaan rendah hati ia dapat menahan
hawa nafsunya dan mengendalikan potensi dirinya. la dapat meredam
sifat-sifat sombong dan keangkuhan di dalam dirinya yang terkadang
muncul sebagai akibat dari pelbagai keberhasilan yang diperolehnya.*®

Kesombongan dan ketinggian hati akan memicu lahirnya sikap
merasa paling benar dan paling berhak, selanjutnya menolak kritik dan

nasihat orang lain. Sikap tinggi hati juga sering membuat seseorang

48 Jefry Noer, Pembinaan Sumber-....... , hlm. 151.
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melakukan sesuatu berdasarkan hasrat pribadinya yang pada akhirnya
bisa melahirkan kesenjangan.*’ Melaksanakan salat wajib lima kali
sehari semalam dengan 17 kali ruku' dan 34 kali sujud, meletakkan
dahi di lantai tanah atau tikar, meletakkan telapak tangan, lutut, dan
ujung jari-jari kaki, dan menempelkan hidung demi keagungan Allah
dapat mengurangi atau mengikis habis sifat bangga diri, angkuh , dan
sombong.”

Seorang pemimpin yang mengemban jabatannya dengan hati
yang tinggi tidak akan mampu mengarahkan dan memberdayakan
bawahannya secara baik, sebab sikap tinggi hati akan menghalangi
keharmonisan kerja dan lancarnya komunikasi dan koordinasi antara
dirinya dengan bawahannya. Demikian halnya seorang bawahan, ia
tidak akan bisa menjadi seorang yang professional, sebab ketinggian
hati dan kesombongan akan melahirakan sikap egois dan susah diatur.
Akibatnya, ia akan bertindak sesuai dengan keinginannya, dan pada
akhirnya melahirkan disharmonisasi dengan atasannya.

b. Memicu perilaku-perilaku negatif

Orang yang tidak pernah berinteraksi dengan Tuhan akan
menemukan dirinya dikendalikan oleh nafsu dan menjauhi tabiat
kemanusiaannya. Ketika seorang manusia telah meninggalkan tabiat

aslinya, maka ia akan dengan mudah terperosok ke dalam jurang

¥ Jefry Noer, Pembinaan Sumber-....... , hlm. 151.

0 A. Aziz Salim Basyarahil, Shalat Hikmah Falsafah,..... him. 41.
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kemaksiatan dan kejahatan. Jauhnya manusia dari Tuhannya akan
melahirkan sifat kikir ketika ia kaya, dan keluh kesah ketika ia diterpa
musibah dan ujian.

Di dalam Q.S. al-Ma‘arij [70]: 19-23 Allah SWT berfirman :
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Artinya : "Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi
kikir. Apabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah, dan apabila ia
mendapat kebaikan ia amat kikir, kecuali orang-orang yang
mengerjakan salat, yang mereka itu tetap mengerjakan salatnya".

Allah SWT mengecualikan orang-orang yang salat dari orang-
orang yang berkeluh kesah. Orang yang suka berkeluh kesah sangat
rakus dan sedikit kesabaran. Sedangkan salat mengajarkan kepada
mereka yang melakukannya untuk tidak terjebak dan tidak hanya
memberi perhatian kepada dunia saja. Sebab mereka sadar bahwa
dunia tidak menjadi ukuran di hadapan Allah SWT.

Seseorang yang lalai dari salatnya akan kehilangan moment-
moment penting di mana seorang manusia bisa menemukan dimensi-
dimensi batin dari aktifitas salat yang ia lakukan, mulai dari bersuci,
takbirah al-ikram, hingga salam, yang semuanya itu apabila
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari akan menampakkan pribadi
yang sungguh mempesona, demikian juga sebaliknya.

Ibadah dalam rangka pendekatan lahir dan batin kepada Allah

SWT yang telah disediakan oleh Islam adalah salat. Dengan demikian,
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maka ibadah ini harus didahului dengan pensucian diri melalui wudhu.
Dengan membasuh muka, seorang muslim menyatakan bahwa
wajahnya akan dihadapkan kepada kemahabesaran Allah SWT,
sekaligus ia mengharapkan agar wajahnya dipelihara dari segala
perbuatan maksiat.”’

Dengan membasuh tangan, seorang muslim berdoa agar Allah
SWT membersihkannya dari dosa-dosa yang telah dilakukan oleh
kedua tangannya, sekaligus juga sebagai pernyataan bahwa tangannya
tidak akan dipergunakannya lagi untuk melakukan hal-hal yang
bertentangan dengan ketentuan-ketentuan Allah SWT seperti mencuri,
mengambil hak orang lain, korupsi, dan kolusi.>

Dengan menyapu kepala, seseorang memohon kepada Allah
SWT agar pikirannya dijaga oleh Allah SWT untuk tetap berada dalam
kondisi yang baik, terkendali, dapat membiasakan diri untuk berfikir
positif, serta tidak menanggapi segala permasalahan secara
emosional.”® Berfikir positif sangat diperlukan dalam kehidupan, baik
untuk kesuksesan kerja ataupun untuk menciptakan hubungan antara

individu yang baik. Allah SWT berfirman dalam Q.S. al-Hujurat [49] :

12
51 Jefry Noer, Pembinaan Sumber......., him. 8.
52 Jefry Noer, Pembinaan Sumber-....... , hlm. 9.

53 Jefry Noer, Pembinaan Sumber....... ,hlm. 11.
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Artinya : "Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-
sangka (kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan
janganlah  mencari-cari  keburukan  orang dan  janganlah
menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang
suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? maka tentulah
kamu merasa jijik kepadanya. dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang".

Dengan menyapu telinga yang merupakan pancaindera yang
menyuplai informasi ke dalam otak manusia, diharapkan agar telinga
dapat digunakan untuk mendengar yang baik-baik. Sebab informasi
yang tidak tersaring secara religius bisa jadi akan merusak kesucian
perilaku manusia. Telinga yang selalu disucikan dengan air wudhu
menjadi sangat peka untuk menangkap isyarat dan petunjuk kebaikan
yang datang dari Allah SWT, dan peka membedakannya dari rayuan
gombal yang dibisikkan oleh iblis dan setan. Ia tidak cepat percaya
terhadap fitnah atau kabar burung, sebaliknya terlalu mudah baginya
percaya terhadap orang yang jujur, sekalipun kebanyakan orang
membencinya.

Sebagai benteng pertahanan terakhir, sepasang kaki yang selalu
diguyur air wudhu hanya akan melangkah dan menurut kehendak

kalbu. Apabila wudhu yang dilakukan tidak berhenti pada pembersihan

dan penyucian tubuh semata, tetapi meresap sampai pada pembersihan
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dan penyucian seluruh anggota badan, maka akan terbentuk sebuah
pribadi yang bersih dan peka sehingga tidak mungkin baginya
menggerakkan fungsi badan untuk memperturutkan nafsu dengan
melanggar kehendak Allah SWT dan norma kemanusiaan.

Lebih jauh tentang aspek-aspek positif yang terpancar dari
prosesi salat dimulai dari penetapan waktu salat yang di dalamnya
terdapat pendidikan penegakan disiplin, keteraturan, manajemen
waktu, peningkatan ketaatan dan rasa tanggung jawab. Kemudian
dikumandangkannya adzan dan igamat menjadi wahana seorang
muslim untuk belajar berani mengingatkan dan amar ma ‘ruf'serta nahi
munkar. Berdiri menghadap kiblat membiasakan seseorang untuk
bekerja secara sistemik, simbiotik, dan sinergik. Dialog al-Fatihah
mengandung optimisme dan istiqgomah dalam prinsip. Ucapan amin
mengajarkan ketaatan kepada pemimpin. Kemudian ruku', i'tidal, dan
sujud mengajarkan kerendahan hati dan kesopanan. Tasyahud
memberikan motivasi terciptanya kerja tim (teamwork) dan
ukhuwwah. Dan yang terakhir adalah gerakan mengucap salam yang di

dalamnya terkandung kepedulian sosial.>

4. Akibat Berbuat Riya’
Riya' merupakan salah satu penyakit hati yang sangat berbahaya.

Orang yang riya' atas amal perbuatannya merasa senang jika dipuji,

54 Jefry Noer, Pembinaan Sumber....... , hlm. 45 -119.



157

selanjutnya akan bertambahlah kesombongan dan keangkuhannya. Apa
yang diinginkan sulit untuk ditebak. Tingkah lakunya hanya imitasi,
sekedar untuk mengelabuhi lingkungan sekitarnya. Hidupnya penuh
dengan kepalsuan. Amal-amal yang dilakukan sebatas mengelabuhi
persepsi orang. Jika dia seorang bawahan, maka dia hanya akan sibuk
mencari muka dan kedudukan. Jika dia seorang atasan, maka dia akan
sibuk mempertahankan popularitas dan kekuasannya. Tipe orang yang
seperti ini jelas-jelas bukan manusia yang menyenangkan.

Riya' berbanding terbalik dengan ikhlas. Adapun ikhlas berbanding
lurus dengan keyakinan kepada Allah. Semakin kita yakin bahwa Allah itu
Maha Pembalas, Maha Menyaksikan, dan Maha Menguasai segala yang
kita inginkan, maka semakin kita sadari untuk apa mencari muka kepada
orang lain. Akan lebih baik jika kita mendapat tatapan Allah. Tidak akan
ada yang meleset dari pandangan Allah. Balasan dari Allah tidak akan

pernah tertukar. Itulah nikmatnya keikhlasan.

C. Surat al-Ma‘un dalam Konteks Indonesia
1. Kondisi Riil Masyarakat Indonesia
Islam merupakan agama mayoritas masyarakat Indonesia. Sebagai
agama, Islam banyak mengajarkan kepada pemeluknya untuk peduli
kepada sesama. Memanglah tepat kalau Islam dikatakan sebagai agama
yang diturunkan oleh Allah untuk menjawab budaya jahiliyyah. Peradaban

jahiliyyah yang menyandarkan dirinya kepada hukum rimba yang serba
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mengandalkan kekuatan dan kekuasaan fisik yang serba kasar dan buas,
mendapat imbangan dari ajaran Islam yang menyandarkan diri kepada
kekuatan iman yang aplikatif.

Kalau dicermati, di dalam al-Qur'an dan hadis nabi sangat banyak
dijumpai perintah berbuat baik kepada sesama. Nabi Muhammad SAW
juga selalu memberi contoh dengan mendermakan harta kekayaannya
untuk kaum yang membutuhkan. Namun mengapa kondisi umat Islam (di
Indonesia dan juga di dunia Internasional) hampir selalu menjadi bangsa
paria di negerinya sendiri ?. Sepanjang tahunnya berapa jumlah umat
Islam yang beralih keimanan karena kemiskinannya ?. Berapa jumlah anak
umat Islam yang terpaksa dikeluarkan dari sekolah ataupun yang tidak
dapat melanjutkan sekolah karena kepapaan orang tua mereka ?.

Akan sangat indah apabila semua anak di negeri Muslim terbesar ini
mengecap pendidikan sebagaimana layaknya. Hal itu akan terjadi apabila
orang Islam yang kaya di negeri ini masih mau berbagi, masih mempunyai
rasa takut kalau sampai digolongkan oleh Allah sebagai kaum pendusta
agama.

Kemiskinan sudah sejak lama menjadi masalah bangsa Indonesia,
dan hingga sekarang masih belum menunjukkan tanda-tanda menghilang.
Angka statistik terus saja memberikan informasi masih banyaknya jumlah

penduduk miskin. Dan jumlah yang sudah ada tersebut tentu saja bersifat
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dinamis, dalam arti masih sangat mungkin akan meningkat mengingat
kondisi perekonomian nasional masih belum stabil.>

Walaupun pahit harus diakui bahwa saat ini semangat kebersamaan
dan kerelaan untuk berbagi di kalangan umat Islam masih sangat rendah.
Seringkali umat ini sudah merasa cukup beramal dan merasa sudah
menjadi dermawan dengan memasukkan uang pecahan paling kecil yang
ada di dompetnya ke dalam kotak amal masjid. Apabila mereka sudah
merasa cukup puas dengan "keformalan amal" seperti itu, maka umat
Islam tidak akan pernah maju di negeri ini.

Lembaga gereja yang dipandang kaya dan mampu melakukan amal
karena diberi dana oleh donatur atau lembaga luar negeri pada hakikatnya
memperoleh dana juga dari sumbangan-sumbangan pribadi dari pemeluk
agama itu. Lantas kalau mereka bisa menyumbang, maka menjadi sebuah
keniscayaan bahwa umat Islam sebagai umat mayoritas di negeri ini
seharusnya juga bisa melakukan hal yang sama. Sungguh ironis, jika uang
yang dimiliki oleh umat Islam lebih ringan ketika digunakan untuk
membuat spanduk partai, atau menyuap petugas haji agar bisa berangkat
ke tanah suci tanpa harus antri.

Dalam studi akademik, penyebab kemiskinan meliputi tiga unsur ;
kemiskinan yang disebabkan oleh hambatan badaniah atau mental
seseorang, kemiskinan yang disebabkan oleh bencana alam, dan

kemiskinan buatan. Yang terakhir ini sering disebut dengan kemiskinan

> "Menyoal Kebijakan Penanggulangan Kemiskinan", dalam Jurnal Dialog Kebijakan
Publik, Edisi 3/November/Tahun 11/2008, hlm. V.
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struktural, yaitu kemiskinan yang disebabkan oleh manusia, dari manusia,
dan terhadap manusia pula. Artinya, kemiskinan yang timbul oleh dan dari
sruktur-struktur buatan manusia, baik struktur ekonomi, politik, sosial, dan
budaya.’® Ciri utama dari kemiskinan struktural adalah tidak terjadinya —
kalaupun terjadi sifatnya lamban sekali- mobilitas sosial vertikal.”” Mereka
yang miskin akan tetap hidup dengan kemiskinannya, sedangkan yang
kaya akan tetap menikmati kekayaannya.

Para pakar seringkali menggunakan istilah kemiskinan struktural
untuk menunjukkan bahwa fenomena kemiskinan yang terjadi di negara
ini pada dasarnya adalah akibat struktur ekonomi dan politik yang hanya
menguntungkan lapisan atas dan merugikan lapisan masyarakat bawah.
Dengan demikian, kemiskinan struktural bukan harus diatasi dengan
revolusi yang mengandung banyak resiko dan ketidakpastian, tetapi dapat
diatasi dengan reformasi yang benar-benar transformatif.”®

Kemiskinan mempunyai saudara kembar yang berupa pengangguran
(unemployment). Belum ada ukuran pasti untuk mengetahui prosentase
pengangguran di Indonesia. Ada yang mengatakan bahwa seseorang yang
bekerja empat atau lima jam seminggu sudah tidak dapat dikatakan

menganggur. Apabila hal ini dapat diterima, sudah tentu jumlah

%6 "Menyoal Kebijakan Penanggulangan Kemiskinan", dalam Jurnal Dialog, Edisi 3.....,

hlm. V.

7 Bagong Suyanto, "Perangkap Kemiskinan dan Model Pemberdayaan Masyarakat
Miskin", dalam Jurnal Dialog, Edisi 3....., him. 29.

¥ M. Amien Rais, Moralitas Politik Muhammadiyah (Yogyakarta : Dinamika, 1995), him.

109.
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pengangguran di negara kita tidak terlau banyak. Tetapi jika menggunakan
standar umum, prosentase pengangguran di negara kita bisa sangat
tinggi.”

Sebagai akibat dari kemiskinan dan pengangguran, maka kualitas
pendidikan menjadi sangat rendah. Hal ini akan berimbas kepada
rendahnya kualitas SDM.  Biaya pendidikan yang sangat mahal
menjadikan kaum miskin dan pengangguran tidak dapat mengenyam
pendidikan yang layak. Ketiga hal di atas (kemiskinan, pengangguran, dan
keterbelakangan pendidikan) bisa merembet ke dalam hal yang sangat
pokok dan mendasar, yaitu kerawanan akidah.

2. Peran Pemerintah

Harus diakui bahwa pemerintah mempunyai perhatian besar terhadap
masalah kemiskinan. Terbukti dengan berbagai program penanggulangan
kemiskinan yang telah dijalankan. Akan tetapi, kita juga tidak bisa
menutup mata bahwa berbagai upaya yang telah dilakukan belum
memberikan hasil yang maksimal. Program penanggulangan kemiskinan
yang telah ada sudah tidak relevan lagi dengan berkembangnya demokrasi.
Sehingga pemerintah perlu mengambil langkah strategis yang berbeda dan
memperbesar peran pihak-pihak terkait dalam menjalankan fungsi

intermediasi dengan masyarakat terkait dengan isu kemiskinan.*

% M. Amien Rais, Moralitas Politik....., hlm. 111.

% Freddy Tulung, "Kondisi Masyarakat Miskin di Indonesia", dalam Jurnal Dialog, Edisi
3....hlm. 1.
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Sejak kemerdekaan, penanggulangan kemiskinan telah masuk ke
dalam konstitusi maupun ke dalam agenda pemerintah. Oleh karena itu,
apa yang dilakukan oleh pemerintah saat ini sebenarnya bukan merupakan
perubahan ke arah kebijakan yang baru, melainkan lebih sebagai
"pergantian kemasan" dan reorientasi dari apa yang telah diupayakan dari
berbagai cara sejak awal dekade 1970-an.

Ketika penanggulangan kemiskinan menjadi salah satu daftar
prioritas  kebijakan di Indonesia, lantas mengapa kemiskinan tidak
berkurang pesat ?. Mengapa masih banyak kerancuan dan tumpang tindih
dalam kebijakan dan program anti kemiskinan?. Dua pertanyaan tersebut
merupakan PR besar yang harus segera dipecahkan. Pemerintah sebagai
penentu kebijakan harus mengambil peran yang besar.

Pemerintah harus cermat dalam menerjemahkan hasil penelitian
tentang identifikasi dan pemetaan kemiskinan. Penyimpangan antara hasil
penelitian dan penerjemahannya ke dalam kebijakan, akan menghasilkan
kebijakan yang salah sasaran. Banyak metode penanggulangan kemiskinan
yang berlaku pada masa lalu tidak dapat digunakan lagi di Indonesia saat
ini. Strategi penanggulangan kemiskinan sebagaimana banyak dikutip
dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah serta Rencana

Pembangunan Jangka Panjang yang persiapannya melalui berbagai
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konsultasi formal yang panjang, hanya menambahkan sedikit pada apa
yang telah diketahui tentang penanggulangan kemiskinan.®'

Pemerintah harus fokus pada kebijakan-kebijakan yang telah
mempunyai legitimasi dan telah berhasil pada masa lalu. Seperti
penurunan harga bahan pangan, program penyediaan lapangan kerja,
peningkatan akses kepada berbagai pelayanan dasar serta bertumpu pada
pemberdayaan dan peran serta masyarakat. Selain itu, pemerintah harus
membuat proyeksi dan merancang berbagai program untuk memerangi
ancaman kesenjangan yang semakin besar.

Sektor lain yang tak kalah penting untuk diperhatikan adalah sektor
pendidikan. Apakah masyarakat menjadi miskin karena pendidikan
mereka rendah, atau pendidikan masyarakat rendah karena mereka miskin
?. Seperti apa pendidikan untuk orang miskin dirancang ?. Seperti apa
bentuk pendidikan yang tidak memiskinkan (melahirkan kemiskinan baru)
?. Seperti apa praksis pendidikan di Indosesia selama ini ?. Lagi-lagi
pemerintah sebagai penentu dan pengambil kebijakan mempunyai peran
yang besar. Anggaran pendidikan sebesar 20 % dari APBN (Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara) harus benar-benar dialokasikan untuk
bidang pendidikan. Pemanfaatannya harus memperhatikan kondisi dan
kebutuhan riil di lapangan. Dan salah satu kondis riil masyarakat kita saat

ini adalah kemiskinan.

%! Freddy Tulung, "Kondisi Masyarakat Miskin di Indonesia", dalam Jurnal Dialog, Edisi
3....hlm. 5.
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Perbaikan pendidikan di Indonesia harus merespons fakta-fakta
memprihatinkan tentang kemiskinan. Perbaikan pendidikan harus
diprioritaskan untuk golongan masyarakat yang terlilit lingkungan
kemiskinan struktural. Di sisi lain, perbaikan pendidikan harus diarahkan
pula untuk memutus lingkaran — setan kemiskinan rakyat sehingga
memacu mobilitas sosial vertikal kaum marjinal.**

Fakta-fakta lain di dunia pendidikan yang tidak boleh diabaikan dan
harus ditangani secara serius antara lain yaitu : semakin mahalnya biaya
pendidikan sehingga warga miskin tidak dapat bersekolah, banyak gedung
sekolah dalam kondisi rusak berat atau bahkan sudah ambruk yang harus
segera dibangun kembali, kurikulum sarat beban, dan mutu guru yang
rendah . Pemerintah harus berupaya maksimal untuk menciptakan
terobosan—terobosan baru dalam rangka mengatasi problem-problem
tersebut.

3. Peran Organisasi Masyarakat Islam
a. Muhammadiyah
Muhammadiyah merupakan organisasi alternatif berbagai
persoalan yang dihadapi umat Islam Indonesia sekitar akhir abad ke-19
dan awal abad ke-20. Muhammadiyah merupakan konsekuensi logis
munculnya pertanyaan sederhana seorang muslim kepada diri dan
masyarakatnya tentang bagaimana memahami dan mengamalkan

kebenaran Islam yang telah diimani sehingga pesan global Islam yaitu

62 Agus Suwignyo, "Kemiskinan, Pendidikan, dan Pengangguran di Indosesia", dalam
Jurnal Dialog, Edisi 3....., him. 9.
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rahmatan Ii al-‘alamin atau kesejahteraan bagi seluruh kehidupan
dapat terwujud dalam kehidupan objektif umat manusia.®®
1) Cita-cita Sosial Muhammadiyah

Kejumudan dan kemiskinan yang dialami oleh rakyat
Indonesia pada masa menjelang lahirnya Muhammadiyah bukan
hanya disebabkan oleh penjajahan, namun juga pemahaman yang
salah  terhadap  ajaran  Islam.  Melalui  persyarikatan
Muhammadiyah, KH. Ahmad Dahlan —sang pendiri- mempunyai
cita-cita sosial yang ingin diwujudkan, terutama pembelaan dan
pemberdayaan terhadap kaum mustad afin. Dalam melaksanakan
cita-cita sosialnya ini, beliau tidak hanya berteori dan
menganjurkan, akan tetapi juga bersedia berkorban untuk
mempraktekkan cita-cita sosialnya, yakni (terutama) tercapainya
suatu masyarakat egaliter yang menyantuni anak-anak yatim dan
orang-orang miskin.**

Setiap gerakan memiliki sebuah pedoman dan panduan gerak,
demikian juga dengan Muhammadiyah. Jika berbagai gerakan
sosial ada yang berbasis ideologi, dan sebagian yang lain
menggunakan teologi, semisal Teologi Pembebasan di Amerika

Latin, maka Muhammadiyah sudah cukup mempunyai itu, yakni

8 Abdul Munir Mulkhan, Pemikiran Kyai Haji Ahmad Dahlan dan Muhammadiyah dalam
Perspektif Perubahan Sosial (Jakarta : Bumi Aksara, 1990), him. 1

6 Ahmad Nasik, "Teologi al-Ma'un", dalam http : //one.indoskripsi.com/judul-skripsi-tugas-
makalah/agama/teologi-surat-al-maun. Diakses pada tanggal 16 April 2009.
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sebuah Teologi "Pembebasan" a/-Ma‘un.*® Bahkan Q.S. al-Ma‘un
merupakan salah satu ayat al-Qur'an yang melandasi pandangan
keagamaan pelaksanaan partisipasi Muhammadiyah.®

Di antara ayat al-Qur'an yang membekas di hati KH. Ahmad
Dahlan adalah Q.S. al-Ma‘un [107] : 1-7. Sebagai ilustrasi betapa
beliau sangat terkesan dengan ayat ini adalah ketika beliau
berulang kali mengajarkan tafsir ayat ini kepada para muridnya
sehinga mereka bosan. Salah seorang dari murid beliau yang
bernama Sujak bertanya mengapa tafsir ayat ini terus menerus
diajarkan padahal mereka sudah sangat hafal. Ahmad Dahlan
meminta agar ayat itu tidak hanya dihafalkan, tetapi juga harus
diamalkan. Lalu beliau memerintahkan murid-muridnya berkeliling
mencari orang miskin dan agar memberikan kepada mereka sabun
mandi, pakaian yang bersih, makanan dan minuman, bahkan
tempat tinggal di rumah murid-muridnya.®’

Pengajaran surat al-Ma‘un oleh KH. Ahmad Dahlan ini tidak
semata-mata hanya karena pesan keadilan sosial yang terkandung
di dalamnya belum banyak dilaksanakan oleh para muridnya.

Namun karena beliau juga ingin menanamkan suatu pengertian

5 Adi Sucipto, http ://dwtrust.blog.friendster.com/2006/07/tulisanku-yang-pertama/. Diakses
pada tanggal 16 April 2009.

6 Weinata Sairin, Gerakan Pembaruan Muhammadiyah (Jakarta : Pustaka Sinar Harapan,
1995), him. 58. Ayat yang lain yaitu : Q.S. al-Taubah [9] : 105, dan Q.S. Fussilat [41] : 33-34.

7 Weinata Sairin, Gerakan Pembaruan,..... hlm. 50.
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bahwa keadilan sosial adalah realisasi dari tauhid sosial di tengah-
tengan masyarakat. Konsekuensi dari tauhid adalah menuntut
ditegakkannya keadilan sosial. Karena setiap gejala eksploitasi
manusia atas manusia lainnya adalah pengingkaran terhadap nilai-
nilai tauhid yang menjunjung persamaan derajat manusia di
hadapan Allah SWT.®

Empat pesan yang terkandung dalam surat al-Ma‘un
merupakan cita-cita sosial Muhammadiyah, yaitu ukhuwwah
(persaudaraan), Aurriyyah (kemerdekaan), musawah (persamaan),
dan ‘adalah (keadilan). Spirit inilah yang ditangkap oleh KH.
Ahmad Dahlan dan diimplementasikannya dalan kehidupan sosial
melalui persyarikatan Muhammadiyah. Nilai-nilai ini sejalan
dengan misi Islam di muka bumi, yaitu sebagai agama yang
rahmatan Ii al-‘alamin.

Dalam konteks ke-Indonesia-an, tauhid sosial harus
dipertajam (di samping harus memegang teguh tauhid aqidah).
Realitas sosial yang ada, disertai paham ekonomi kapitalis telah
melahirkan penumpukan kekayaan dan kemakmuran pada pribadi-
pribadi tertentu dan penindasan terhadap pribadi-pribadi yang lain.
Hal ini merupakan penyebab utama dari kekerasan sosial yang
terjadi di masyarakat. Dan jika dibiarkan berlarut-larut, maka dapat

menyebabkan disintegrasi bangsa.

5 Ahmad Nasik, "Teologi al-Ma'un".....Diakses pada tanggal 16 April 2009.
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2) Bentuk-bentuk Partisipasi
Sebagaimana lazimnya gerakan yang berciri pembaharuan,
maka dalam mewujudkan misi yang diembannya, Muhammadiyah
menyelenggarakan berbagai usaha dan kegiatan . Bentuk-bentuk
kegiatan sebagai bukti partisipasi Muhammadiyah dapat
dikategorikan dalam tiga bidang utama, yaitu : bidang agama,
bidang pendidikan, dan bidang kemasyarakatan.®®
Tulisan ini hanya akan membahas dua bidang yang terakhir
(pendidikan dan kemasyarakatan), karena penulis menganggap dua
bidang ini merupakan ranah perjuangan Muhammadiyah yang
lebih dekat dengan teologi a/-Ma‘un yang dianggap sebagai
kepribadian Muhammadiyah.
a) Bidang Pendidikan
Sejak awal berdirinya, para tokoh Muhammadiyah tidak
bosan mengingatkan masyarakat Islam bahwa ilmu
pengetahuan adalah “mutiara” kaum muslim yang hilang dan
harus direbut kembali dari tangan barat yang telah mencapai
puncak kejayaannya setelah merebut ilmu tersebut dari kaum
muslim. Proses pencerahan yang terjadi pada persyarikatan
Muhammadiyah adalah melalui proses pendidikan dengan
mendirikan sekolah-sekolah dan sarana pendidikan sebanyak

mungkin.

% Weinata Sairin, Gerakan Pembaruan,..... him. 60.
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Muhammadiyah meletakkan pembangunan manusia
sebagai salah satu strategi dasarnya. Oleh karena itu tidak
mengherankan bahwa bidang pendidikan sejak Taman Kanak-
kanak sampai Perguruan Tinggi, sejak dari Madrasah sampai
Institut Keagamaan, menjadi bidang garapan pokoknya.”

Menurut gagasan KH. Ahmad Dahlan, untuk mencapai
salah satu tujuan Muhammadiyah (lahirnya intelektual-ulama
dan yang sekaligus ulama-intelektual), maka jenis pendidikan
yang perlu dikembangkan adalah yang bisa melahirkan :

1. Manusia yang alim dalam ilmu agama

2. Manusia yang berpandangan luas, dengan memiliki ilmu
pengetahuan umum

3. Sikap berjuang mengabdi untuk kegiatan Muhammadiyah
dalam menyantuni nilai-nilai keutamaan pada masyarakat.”"

Adapun tujuan pendidikan Muhammadiyah yang
dirumuskan dalam Muktamar Muhammadiyah tahun 1975
adalah :

1. Terwujudnya manusia muslim (sarjana muslim) yang
berakhlak mulia, cakap, percaya pada diri sendiri, dan

berguna bagi masyarakat Islam yang sebenar-benarnya.

M. Amien Rais, Moralitas Politik....., hlm. 69.

" Weinata Sairin, Gerakan Pembaruan,..... hlm. 69, dikutip dari Sahlan Rosidi,
Kemuhammadiyahan untuk Perguruan Tinggi (Solo : Mutiara, 1984), him. 49-50.
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2. Memajukan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan
ketrampilan untuk pembangunan masyarakat dan Negara
Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan
Undang-Undang Dasar 1945."

Dalam konteks rumusan tersebut, maka target yang ingin
dicapai oleh setiap lulusan pendidikan Muhammadiyah adalah :
1. Agqidah yang lurus
2. Budi pekerti yang terpuji
3. Akal yang sehat, kecerdasan
4. Ketrampilan
5. Pengabdian bagi masyarakat.”

Upaya Muhammadiyah yang mencoba menyusun
rumusan konsepsional  tentang  pendidikan  dan
merelevasikannya dari waktu ke waktu sesuai dengan
kebutuhan serta tantangan zaman, merupakan bentuk
kesungguhan Muhammadiyah untuk berpartisipasi secara
positif di bidang pendidikan.

Muhamadiyah yang melaksanakan pendidikan bercorak
Islam dan berwawasan nasional, hingga awal dekade 1990-an
telah memiliki 3.175 buah TK, pendidikan dasar dan menengah

3.644 buah, dan perguruan tinggi/universitas/institut/akademi

"2 Weinata Sairin, Gerakan Pembaruan,..... him. 71, dikutip dari M.T. Arifin, Gagasan
Pembaharuan Muhammadiyah (Jakarta : Pustaka Jaya, 1987), hlm. 215.

M. Yunan Yusuf (dkk.), Cita dan Citra Muhammdiyah (Jakarta : Pustaka Panjimas,
1985), him. 94.
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sebanyak 65 buah.”* Majelis Pendidikan dan Pengajaran
Muhammadiyah di tingkat pusat setiap tahun harus merubah
data yang telah dimilikinya, karena setiap tahun jumlah amal
usaha Muhammadiyah di bidang pendidikan selalu

bertambah.”

b) Bidang Kemasyarakatan

Perhatian pertama Muhammadiyah terhadap bidang
kemasyarakatan dimulai dengan mendirikan suatu lembaga
yang bernama Penolong Kesengsaraan Umum (PKU) pada
tahun 1918 dan berstatus sebagai organisasi yang berdiri
sendiri. Pada tahun 1921, organisasi yang memberikan bantuan
kepada orang miskin dan yatim piatu ini menjadi bagian dari
organisasi Muhammadiyah dan namanya diganti menjadi
Pembina Kesejahteraan Umat.”

Tugas Majelis PKU dalam hal pelaksanaan program
sosial-kemasyarakatan adalah : menyelenggarakan amal usaha
serta tugas persyarikatan dalam bidang kesejahteraan sebagai

sarana dakwah. Tugas tersebut dijabarkan sebagai berikut :

" Weinata Sairin, Gerakan Pembaruan,..... hlm. 71.
> M. Amien Rais, Moralitas Politik....., hlm. 69.

"8 Weinata Sairin, Gerakan Pembaruan,..... hlm. 72.
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. Usaha pelayanan dan bimbingan kesejahteraan sosial :
yatim piatu, fakir miskin, orang jompo, penderita cacat dan
tuna sosial lainnya, serta memberikan bantuan bagi korban
bencana alam.

. Usaha-usaha pelayanan dan bimbingan kesehatan
pendidikan rumah sakit, pendidikan rumah sakit bersalin,
pendirian rumah bersalin, pendirian balai pengobatan,
pendirian BKIA, penyuluhan kesehatan dan pembinaan
kesehatan masyarakat.

. Usaha-usaha kesejahteraan keluarga.

. Usaha-usaha lain dalam bidang kesejahteraan sosial.
Kegiatan pendidikan, kursus, latihan para petugas PKU dan
pengabdi masyarakat pada umumnya yang berminat.

. Membina kesadaran dan kemampuan warga
Muhammadiyah untuk ikut serta dalam usaha-usaha
kesejahteraan masyarakat.

. Membina pelaksanaan rasa solidaritas, saling menjamin,
saling mencukupi antar sesama anggota masyarakat antara
lain dengan melaksanakan jaminan sosial bersama asuransi

sosial.
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8. Memimpin pelaksanaan kegiatan kemasyarakatan : zakat
fitrah, kurban, khitanan, penyantunan jenazah, dan lain-
lain.”’

Muhammadiyah sebagai gerakan Islam yang berjiwa a/-
Ma‘un berusaha semaksimal mungkin agar anak yatim dapat
hidup layak dan terhormat dalam strata kehidupan sosial.
Metode penyantunan yang telah dilaksanakan yaitu :

1. Sistem asuhan keluarga, yaitu seorang atau dua orang anak
diasuh oleh satu keluarga muslim yang bertindak sebagai
keluarga pengasuh.

2. Sistem santunan keluarga, yaitu ketika anak yang diasuh
tetap berada dalam lingkungan orang tuanya, namun
mereka mendapat bantuan / santunan dari Muhammadiyah.

3. Sistem panti asuhan, yaitu ketika anak asuh ditampung
dalam satu tempat, dan di situ diberi pelayanan pengasuhan
bagi mereka untuk satu jangka waktu tertentu.”®

Dengan partisipasi yang telah dilaksanakan tersebut,
Muhammadiyah membuktikan diri bahwa ia adalah gerakan
pembaharuan yang memiliki kecintaan terhadap masyarakat
Indonesia secara menyeluruh. Akan tetapi ada hal yang patut

untuk direnungkan. Muhammadiyah yang telah berumur

" Weinata Sairin, Gerakan Pembaruan,..... hlm. 73.

"8 Weinata Sairin, Gerakan Pembaruan,..... him. 73-74.
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hampir satu abad dan telah menghasilkan banyak produk
pemikiran ini ternyata seolah telah menjadi “kapitalis baru” di
lini layanan sosial dan pendidikannya. Di mana untuk dapat
mengenyam pendidikan di sekolah-sekolah Muhammadiyah
berkualitas baik harus membayar mahal. Demikian pula dengan
rumah sakitnya. Maka apa yang telah ada akan tetap sulit
dijangkau oleh mereka yang pas-pasan. Hal ini selayaknya
menjadi problem yang harus dicarikan jalan keluar. Sehingga
anggapan bahwa Q.S. al-Ma‘un  merupakan ayat

“Muhamadiyah” benar-benar dapat dibuktikan.

b. Nahdlatul Ulama (NU)

Nahdlatul Ulama merupakan jam'iyyah yang didirikan di

Surabaya pada tanggal 16 Rajab 1344 H bertepatan dengan tanggal 31

Januari 1926 M.” Di dalam Bab IV Pasal 5 Anggaran Dasar dan

Anggaran Rumah Tangga disebutkan bahwa tujuan Nahdlatul Ulama

adalah berlakunya ajaran Islam menurut faham Ahlussunnah wal

Jamaah dan menganut salah satu dari mazhab empat, di tengah-tengah

kehidupan masyarakat, di dalam wadah Negara Kesatuan Republuk

Indonesia.®

" Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Nahdlatul Ulama (Jakarta : PBNU,

2000), hlm. 10.

% Anggaran Dasar ..., him. 11.
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Seperti halnya Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama juga
merupakan salah satu Ormas Islam yang memiliki ladang kegiatan di
bidang  sosial-kemasyarakatan. =~ Meskipun  tidak  "seramai"
Muhammadiyah dalam menyebut-nyebut surat al-Ma‘un, akan tetapi
jika melihat apa yang telah dilakukan oleh jam'iyyah ini maka dapat
diketahui bahwa aktifitas sosial-kemasyarakatan Nahdlatul Ulama juga
dijiwai oleh semangat dan ruh al-Ma“un.

1) Komitmen Pendidikan

Di dalam Bab IV Pasal 6 Anggaran Dasar dan Anggaran
Rumah Tangga disebutkan bahwa salah satu usaha yang dilakukan
untuk mewujudkan tujuan sebagaimana yang telah dirumuskan di
dalam Bab IV Pasal 5 adalah usaha di bidang pendidikan,
pengajaran dan kebudayan serta mengusahakan terwujudnya
penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran serta pengembangan
kebudayaan yang sesuai dengan ajaran Islam, untuk membina
manusia muslim yang taqwa, berbudi luhur, berpengetahuan luas
dan terampil, serta berguna bagi agama, bangsa, dan negara.”'

Sejarah gerakan NU sebenarnya dilatari oleh komitmen
kependidikan, keumatan, dan kebangsaan. Sejak awal, NU telah
memelopori pendirian lembaga-lembaga pendidikan. Setidaknya
halagah, majlis taklim dengan beragam variasinya, sampai

keberadaan pesantren dengan seluruh kontribusinya. Bahkan

81 Anggaran Dasar ..., him. 12.
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sebelum NU lahir menjadi organisasi, fondasi ke-NU-an telah
lebih dulu ada. Beberapa catatan sejarah menyebutkan bahwa
embrio awalnya adalah berbentuk Taswirul Afkar (1919),
Nahdlatut Tujjar (1918), dan Nahdlatul Wathan (1961). Semua itu
bukan semata jamiyyah, tetapi institusi pendidikan yang dipelopori
oleh KH. A. Wahab Chasbullah.*® Setelah resmi menjadi
organisasi, program pengembangan pendidikan pun makin
berkembang, utamanya berbentuk pesantren dan madrasah. Oleh
karena itu, lembaga pendidikan asli yang lahir dari rahim NU
adalah pesantren sebagai model pendidikan khas tertua dan terkuat
di Indonesia.

Di dalam praktik pendidikan pesantren, NU memosisikan
anak didik sebagai subjek yang mencari pengetahuan dan
membentuk dirinya melalui kreasi dan potensi intelegensinya.
Anak didik (santri) tidak hanya menjadi lintasan transfer
pengetahuan, tetapi juga sebagai aktor yang senantiasa berproses
secara kognitif, afektif, dan psikomotorik menuju insan kamil yang
diidealkan oleh Islam.

Pendidikan dalam perspektif NU merupakan high education
yang benar-benar menempatkan fitrah manusia sebagai makhluk
dan bagian dari masyarakat yang peka budaya dan memahami

kehadirannya sebagai khalifah Tuhan. Artinya, balancing antara

B2Ali Masykur Musa, "Kembali ke Arah Pendidikan NU", dalam http:/www.
Ahmadheryawan.com/opini-media/pendidikan/1320-kembali-ke-arah-pendidikan-nu.html .Diakses
pada tanggal 19 April 2009.
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dua posisi : sebagai hamba dan pemimpin menjadi ultimate goal
pendidikan NU. Oleh karena itu, dari sisi pendidikan ini lahirlah
sosok manusia yang mempunyai komitmen sosial tinggi.
Pengabdian kepada masyarakat dengan pelbagai variasinya yang
didukung oleh metode pendekatan kultural merupakan kunci

sukses pendidikan NU.*

2) LAZIS NU (Lembaga Amil Zakat Infag dan Shadagah Nahdlatul
Ulama)

Sebagai organisasi yang memiliki basis massa besar di
Indonesia, PBNU (Pengurus Besar Nahdlatul Ulama) telah
memutuskan untuk membentuk sebuah lembaga pengelola zakat,
infaq, dan shadagah yang diharapkan menjadi mitra masyarakat
dalam menyelesaikan persoalan yang dihadapi. Melalui institusi
LAZIS, Nahdlatul Ulama berkhidmat memfasilitasi para
muzakki/donatur yang ikut serta berbagi dengan masyarakat yang
kurang mampu. Komitmen tersebut merupakan tanggung jawab
moral bagi Pengurus Pusat LAZIS NU agar kaum dhuafa dapat
keluar dari kemelut hidup mereka, yang pada akhirnya akan
terbentuk suatu komunitas masyarakat yang dicita-citakan bersama.

Bebrapa usaha yang telah dilakukan oleh LAZIS NU untuk

membuktikan komitmen tersebut yaitu :

¥ Ali Masykur Musa, "Kembali ke Arah Pendidikan NU"...... Diakses pada tanggal 19 April
2009.
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a) Pemberdayaan Ekonomi Umat, antara lain melalui bantuan
modal usaha untuk pedagang kaki lima, petani, peternak,
nelayan, serta bantuan untuk home industri ; membangun
jaringan usaha pasca panen dan pasca produksi ; penguatan
manajemen ekonomi pengusaha kecil.

b) Peningkatan Kualitas Pendidikan Kaum Mustad‘atin, antara
lain melalui pemberian bea siswa untuk siswa SD sampai
dengan Perguruan Tinggi, beasiswa bagi santri dan siswa
madrasah diniyah, program orang tua asuh, santunan untuk
para guru madrasah diniyah, pengiriman guru agama ke daerah-
daerah terpencil, serta bantuan peningkatan fisik pendidikan
dan tempat ibadah.

c) Jaminan Kesehatan, antara lain melalui bantuan layanan
kesehatan nagi para kyai/ustadz mustad afin, kartu kesehatan
bagi kaum mustad afin, penanggulangan gizi buruk dan busung
lapar bagi kaum mustad ‘afin, serta khitanan missal.

d) Bantuan Sosial Kemanusiaan, antara lain melalui bantuan
logistik kaum mustad ‘afin, bantuan korban bencana, bantuan
untuk para janda, bantuan untuk kaum manula, serta bantuan

untuk kaum cacat.®*

" Program Kerja LAZIS NU, http://www.lazisnu.com/?pilih=hal&id=2. Diakses pada
tanggal 19 April 2009.
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Beberapa langkah konkrit yang telah ditempuh oleh LAZIS
NU membuktikan bahwa spirit al-Ma‘un telah mewarnai langkah
lembaga ini. Semangat untuk menganjurkan agar memberi makan
kepada kaum miskin antara lain dilakukan dengan usahanya
mencari muzakki/donatur melalui pemasangan iklan di surat kabar,
penyebaran brosur, pemasangan spanduk, dan juga mengirimkan
surat secara personal kepada para muzakki/donatur. Selain itu,
LAZIS NU juga telah melakukan distribusi paket lebaran,
penyaluran hewan qurban, serta pembangunan pendidikan berbasis
pesantren.®

Seperi halnya di dalam Muhammadiyah, di dalam tubuh NU
juga ada hal yang patut untuk direnungkan. Idealitas pendidikan
dan komitmen sosial yang sejak semula telah dimiliki oleh NU kini
semakin terkikis. Generasi emas NU yang melahirkan para bapak
bangsa kini semakin langka karena kesibukan para tokoh NU
dalam berpolitik. Pendidikan agak terlupakan. Padahal, pada saat
bersamaan mereka mempunyai tanggung jawab untuk mendidik
generasi muda yang masih nyantri. Kualitas merekapun kian hari
mengalami penurunan, tidak seperti para pendahulunya. Fungsi
dan peran pendidikan ini harus dikembalikan agar eksistensi NU

benar-benar dirasakan oleh masyarakat luas.

Laporan Kegiatan PP LAZIS NU Tahun 2006, dalam
http://www.lazisnu.com/?pilih=hal&id=2. Diakses pada tanggal 19 April 2009.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dalam bab terakhir ini akan disampaikan kesimpulan mengenai
permasalahan yang telah dirumuskan, yaitu :

1. Kalimat ¢l &3S di dalam Q.S. al-Ma‘un ayat 1 populer dikenal
dengan "(orang) yang mendustakan agama”, atau dengan kata lain
"pendusta agama". Tetapi sebenarnya para mufassir memberikan
pemaknaan yang beragam terhadap kata a/-din dalam ayat ini. Pemaknaan
tersebut antara lain : agama, Islam, pembalasan dan perhitungan di
akhirat, pahala serta siksa Allah pada hari kiamat, tempat kembali, dan
hukum-hukum Allah. Penulis pada akhirnya mendefinisikan yukazzibu bi
al-din dengan orang yang mengingkari, tidak peduli, dan tidak punya
perhatian sama sekali terhadap apa-apa yang telah diajarkan dan
disyariatkan oleh agama, termasuk di dalamnya yaitu kepercayaan tentang
adanya hari pembalasan dan segala hal yang berhubungan dengannya.

2. Perbuatan-perbuatan yang menjadi karakteristik pendusta agama yaitu :
a. Menghardik anak yatim (Q.S. al-Ma‘un [107] : 2), yaitu menolak

untuk memberikan hak-hak anak yatim, berbuat dzalim, tidak berbuat
baik, membuat susah, merendahkan, meremehkan, menyakiti, ataupun

melepas tanggung jawab terhadap mereka.
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b. Tidak menganjurkan untuk memberi pangan orang miskin (Q.S. al-
Ma‘un [107] : 3), yaitu tidak mengajak dan tidak menganjurkan
dirinya sendiri maupun orang lain untuk memberi makan orang-orang
yang miskin dan yang membutuhkan

c. Melalaikan salat (Q.S. al-Ma‘un [107] : 5), yaitu dengan mengakhirkan
salat dari waktunya semata-mata karena meremehkan, meninggalkan
salat sama sekali, ataupun salatnya orang munafik yang dilaksanakan
secara lahir saja dan sama sekali tidak memberi pengaruh positif
terhadap pelakunya.

d. Berbuat riya' (Q.S. al-Ma‘un [107] : 6), yaitu melakukan ibadah (salat
ataupun amalan lain) bukan karena Allah, tetapi dengan tujuan agar
dilihat dan disanjung oleh orang lain.

e. Enggan menolong dengan barang berguna (Q.S. al-Ma‘un [107] : 7),
yaitu enggan memberikan/meminjamkan manfaat barang yang
sebenarnya sepele kepada orang lain, padahal dia mampu
melakukannya. Hal ini menunjukkan puncak kebakhilan seseorang.
Bisa juga dipahami dengan orang yang enggan membayar zakat.

3. Akibat-akibat / dampak yang ditimbulkan oleh perilaku mendustakan
agama :

a. Dampak terhadap pelaku, antara lain yaitu : terancam kualitas iman
dan takwanya, menjadi kafir, terputus komunikasinya dengan Allah,

menjadi orang munafik, menyebabkan tenggelam ke dalam jurang
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hawa nafsu, mendapatkan musibah dan bencana, tidak merasa tenang
di dalam hidup, terancam masuk neraka.

b. Dampak terhadap kehidupan sosial, antara lain yaitu : terancamnya
kualitas generasi masa depan akibat penyia-nyiaan terhadap anak
yatim ; timbulnya kecemburuan sosial dan hilangnya rasa kepedulian
sosial yang akan merembet kepada perilaku-perilaku yang meresahkan
masyarakat ; terancamnya akidah, akhlak, dan moral ; terancamnya
keutuhan sebuah keluarga ; terancamnya kestabilan masyarakat ; serta
munculnya berbagai tindak anarkhis akibat potensi buruk yang subur

dalam diri seseorang.

B. Saran-saran

Dari pembahasan yang telah penulis lakukan, ada beberapa saran penting

yang perlu disampaikan kepada pembaca atau peneliti selanjutnya.

1.

Penelitian ini masih sangat perlu untuk dilanjutkan dengan lebih terfokus
pada upaya pengejawantahan nilai-nilai yang terdapat dalam surat al-
Ma‘un dalam kehidupan, sehingga apa yang disampaikan oleh al-Qur'an
tidak hanya berhenti pada sebuah "konsep", tetapi menjadi sesuatu yang
lebih "konkret", dan pada akhirnya slogan kembali kepada al-Qur'an dan
al-Sunnah benar-benar dapat diwujudkan.

Penulis sendiri pada khususnya dan para pembaca pada umumnya,

seyogyanya menjadikan karya kecil ini sebagai sarana introspeksi diri.
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Siapa tahu kita tidak sadar jika kriteria pendusta agama ada dalam diri
kita. Na‘uzu billahi min zalik.
. Penelitian ini masih jauh dari sempurna, untuk itu segala kritik dan saran

yang membangun sangat penulis harapkan.
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